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Sistem pendidikan nasional pada abad ke-21 menghadapi tantangan 
yang sangat kompleks dalam menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang 
mampu bersaing di era global. Salah satu keterampilan atau kemampuan 
yang dibutuhkan peserta didik untuk mampu bersaing di Abad 21 adalah 
kemampuan menalar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa berpendekatan siklus belajar 5E 
pada materi virus kelas X Semester Gasal di SMA N 16 Semarang. Penelitian 
ini berdasarkan teori konstruktivisme yang mengarahkan agar peserta didik 
menemukan sendiri informasi atau pengetahuan yang diharapan, 
kemampuan menalar siswa dapat meningkat jika siswa mampu 
mengkonstruk pengetahuannya sendiri melalui pemahaman yang mendalam. 
Proses pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif akan 
melibatkan proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan 
intelek siswa. Penilaian berbasis pada soal HOTS (Higher Order Thinking 
Sklill) sebanyak 10 soal telah dilakukan uji kelayakan oleh ahli materi biologi. 
Selanjutnya dilakukan pemberian pretest dan posttest. Kemudian diuji 
keefektifannya dengan menggunakan uji t-test dan N-Gain. Hasil penelitian 
perhitungan t-test menunjukkan thitung = 6,116 dan ttabel = 1,671 , karena 
thitung>ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan analisis data tahap 
ahir dengan uji t pihak kanan yang menghasilkan thitung = 0,482 dan ttabel 
=1,668 disimpulkan thitung<ttabel  menunjukkan adanya persamaan rata-rata 
antar kelas. Begitupun pada uji N-Gain, nilai N-Gain pada kelas eksperimen 
sebesar 0,48 (kategori sedang) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai N-gain 
pada kelas kontrol sebesar 0,15 (kategori rendah). Presentase ketuntasan 
nilai kelas eksperimen sebesar 70 % lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol sebesar 50% maka penggunaan pendekatan pembelajaran siklus 5E 
efektif meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sistem pendidikan nasional pada abad ke-21 
menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam 
menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 
mampu bersaing di era global (Presilia, dkk. 2017). 
Menurut Rahayu (2019) mutu pendidikan 
mempengaruhi kualitas Sumber daya manusia, oleh 
sebab itu dunia pendidikan akan memegang peranan 
strategis dan penentu kehidupan bangsa Indonesia pada 
masa mendatang. Adapun beberapa kompetensi penting 
yang dibutuhkan pada abad ke-21 sebagaimana 
dirumuskan dalam 4C yaitu: (1) critical thinking 
(kemampuan berpikir kritis) bertujuan agar siswa dapat 
memecahkan berbagai permasalahan kontekstual 
menggunakan logika-logika yang kritis dan rasional; (2) 
creativity (kreativitas) mendorong siswa untuk kreatif 
menemukan beragam solusi, merancang strategi baru, 
atau menemukan cara-cara yang tidak lazim digunakan 
sebelumnya; (3) collaboration (kerjasama) memfasilitasi 
siswa untuk memiliki kemampuan bekerja dalam tim, 
toleran, memahami perbedaan, mampu untuk hidup 
bersama untuk mencapai suatu tujuan dan (4) 
2 
communication (kemampuan berkomunikasi) 
memfasilitasi siswa untuk mampu berkomunikasi secara 
luas, kemampuan menangkap gagasan/informasi, 
kemampuan menginterpretasikan suatu informasi, dan 
kemampuan berargumen dalam arti luas (Siti Isbandiyah 
& Anwar Sanusi, 2019).  
Keterampilan atau kemampuan dasar yang 
dibutuhkan peserta didik untuk mampu bersaing di Abad 
21 adalah kemampuan menalar (critical thinking). 
Kemampuan menalar adalah kemampuan berfikir yang 
logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat 
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 
pengetahuan. Pada kegiatan menalar, siswa akan 
menghubungkan apa yang sedang di pelajari dengan apa 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari (Presilia dkk, 
2017). 
Kemampuan menalar siswa diharapkan dapat 
meningkat jika siswa mampu mengkonstruk atau 
membangun pengetahuannya sendiri melalui 
pemahaman yang mendalam. Proses pembelajaran harus 
mampu melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif, 
bukan hanya mentransfer pengetahuan dari guru ke 
siswa saja. Proses pembelajaran yang melibatkan siswa 
untuk berpartisipasi aktif akan melibatkan  proses proses 
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kognitif yang potensial dalam merangsang 
perkembangan intelek siswa (Firdaus, 2016). 
Pengajaran di kelas tentunya harus di rancang 
untuk menyusun bagaimana kelas tercipta sesuai dengan 
harapan yang diinginkan. Guru menggunakan suatu 
model pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 
Model pembelajaran adalah pola yang di gunakan untuk 
penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi 
petunjuk kepada guru di kelas. Metode pembelajaran 
dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 
dalam bentuk kegiatan yang nyata agar tercapainya suatu 
tujuan pembelajaran (Umi Laelatur, 2016). 
Salah satu proses pembelajaran yang dapat 
melibatkan aktivitas dan proses kognitif siswa ialah 
proses pembelajaran dengan model Siklus Belajar 5E. 
Kegiatan pembelajaran dengan model Siklus Belajar 5E 
terdiri dari tahap engagement (pelibatan), exploration 
(penyelidikan), explanation (penjelasan), elaboration 
(penggalian), dan evaluation (evaluasi) (firdaus, 2016). 
Model Siklus Belajar 5E merupakan model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, dan didasarkan pada 
pandangan konstruktivisme sehingga dapat menciptakan 
pembelajaran di mana siswa aktif untuk mencari dan 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri (Hartati, 2015). 
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Pembelajaran dengan model Siklus Belajar 5E berbasis 
pada penyelidikan.  penyelidikan pada saat proses 
pembelajaran dapat memfasilitasi siswa memperoleh 
pengetahuan ilmiah melalui penalaran berdasarkan pada 
bukti yang diperoleh. Pembelajaran dengan model Siklus 
Belajar 5E dapat meningkatkan kemampuan menalar 
siswa (Presilia dkk, 2017). 
Melalui penilaian berbasis pada soal-soal HOTS, 
keterampilan berpikir kritis (creative thinking and doing), 
kreativitas (creativity) dan rasa percaya diri (learning self 
reliance), akan dibangun melalui kegiatan latihan 
menyelesaikan berbagai permasalahan nyata dalam 
kehidupan sehari-hari (problem-solving) (Wayan Widana, 
2017). Penilaian hasil belajar diharapkan dapat 
membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), 
karena keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat 
mendorong siswa untuk berpikir secara luas dan 
mendalam tentang materi pelajaran (Isbandiyah & 
Sanusi, 2019). 
Allah SWT juga memerintahkan kita untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir yang kita miliki, 
salah satunya sebagaimana difirmankan dalam Al Qur’an 
surat Al-Imran ayat 190: 
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,” Qs. Al-Imran 
ayat 190 (DEPAG, 2004).  
Ayat ini merupakan ayat yang menerangkan 
mengenai tanda kebesaran Allah bagi orang yang berfikir. 
Lagit dan bumi dijadikan oleh Allah tersusun dengan 
sangat tertib. Bukan hanya semata dijadikan, tetapi setiap 
saat Nampak hidup. Semua bergerak menurut aturan. 
Silih bergantinya malam dan siang, besar pengaruhnya 
atas hidup kita dan segala yang bernyawa. Kadang-
kadang malam terasa panjang dan sebaliknya. Musimpun 
silih berganti. Semua ini menjadi tanda-tanda kebesaran 
dan keagungan Allah bagi orang yang berfikir. Bahwa 
tidaklah semuanya terjadi dengan sendirinya. (M Quraish 
Shihab, 2017). 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan 
secara sadar untuk mengembangkan potensi dan 
kemampuan berfikir yang dimiliki manusia, terutama 
untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dalam berbagai bidang. Oleh 
karena itu hendaknya pendidikan dilaksanakan sebaik-
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baiknya agar memperoleh hasil yang maksimal (Sri 
Rahayu, 2019).  
Penelitian dilakukan di sekolah menengah atas 
yang berlokasikan di jl Ngadirgo, Mijen Semarang yaitu 
SMA N 16 Semarang. Sekolah tersebut merupakan 
sekolah yang lokasinya jauh dari jalan raya utama, 
bahkan tidak ada bus umum yang melintas ke arah SMA 
16 Semarang dan letaknya di pelosok perkampungan, 
Sekolah tersebut sebagian besar dipenuhi oleh siswa 
yang berasal dari daerah setempat. Penelitian 
dilaksanakan di sekolah tersebut dikarenakan 
ketertarikan dari peneliti untuk membantu 
meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa 
dan memberikan pengalaman belajar secara langsung 
dari model pembelajaran yang diterapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi 
kelas X di SMA Negeri 16 Semarang pada tanggal 30 Juli 
2019 didapatkah kesimpulan bahwa selama proses 
pembelajaran guru lebih menggunakan model 
pembelajaran konvesional yakni cermah interaktif. 
Metode ceramah masih sering digunakan oleh guru 
karena dianggap praktis dan fleksibel dan dapat 
disesuaikan waktu, tempat dan jumlah peserta didik yang 
cukup banyak. Pembelajaran menggunakan metode 
ceramah memungkinkan guru mempunyai peran yang 
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lebih besar sehingga mengakibatkan peserta didik 
menjadi pasif, karena pembelajaran seperti itu membuat 
suasana pembelajaran kurang menarik dan 
membosankan. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang 
menggunakan kemampuan menalar atau berfikirnya. 
Sedangkan permasalahan lain yang dialami guru 
ketika mengajar materi virus, peserta didik beranggapan 
bahwa materi ini cukup susah untuk dipahami. Hal itu 
dibuktikan dengan rata-rata hasil belajar yang mencapai 
KKM pada materi virus hanya sebesar 50%. Menurut Sri 
Rahayu (2019) Penerapan model pembelajaran siklus 5E 
diharapkan efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir tingkat tinggi siswa, karena tahapan 
pembelajaran diatur sedemikian rupa sehingga peserta 
didik dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai 
dengan ikut serta berperan aktif melalui penyelidikan, 
menganalisis, dan bekerja memecahkan masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul: Efektifitas Model Pembelajaran Siklus 5E 
(Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, 
dan Evaluation) Terhadap Kemampuan Berfikir 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan, 
dapat diperoleh rumusan masalah yaitu: 
Apakah Penerapan Model Pembelajaran Siklus 5E 
(Engagement-Exploration-Explanation-Elaboration-
Evaluation) Efektif terhadap Kemampuan Berfikir 
Tingkat Tinggi pada Materi Virus Siswa SMA Negeri 
16 Semarang? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk menganalisis apakah model pembelajaran 
Siklus 5E (Engagement-Exploration-Explanation-
Elaboration-Evaluation) efektif terhadap 
kemampuan berfikir tingkat tinggi materi Virus 
siswa kelas X SMA Negeri 16 Semarang. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan 
keilmuan dalam dunia pendidikan dan sebagai bahan 
referensi bagi peneliti sebagai calon tenaga pengajar 
dan pendidik untuk mengetahui permasalahan 
dalam pembelajaran.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan 
sebagai salah satu referensi perbandingan bagi 
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rekan mahasiswa dalam melaksanakan 
penelitian yang bersifat sejenis maupun 
lanjutan.  
b. Bagi Guru 
Menjadi bahan masukan bagi guru untuk lebih 
mengetahui Alternatif Model pembelajaran. 
c. Bagi siswa 
Melalui model pembelajaran siklus 5E 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
berfikir tingkat tinggi siswa,  pengetahuan siswa 
yang berkaitan dengan konsep materi virus, 
sehingga memberikan pengaruh positif pada 













A. Deskripsi Teori  
1. Model Pembelajaran  
Menurut Trianto (2010) “model” adalah 
suatu objek atau konsep yang digunakan untuk 
merepresentasikan sesuatu hal. Sesuatu yang 
nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang 
lebih komprehensif. Model merupakan interpretasi 
terhadap hasil observasi dan pengukuran yang 
diperoleh dari beberapa system. (Suprijono, 2009) 
Model pembelajaran merupakan suatu 
kerangka konseptual yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan fungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanakan aktivitas belajar mengajar (Trianto, 
2010). Model pembelajaran adalah 
operasionalisasi dari teori psikologi yang 
melandasinya sebagai pedoman dari perencana 
pembelajaran melalui strategi pembelajaran untuk 
mengembangkan semua aspek kecerdasan peserta 
didik (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012). 
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Model pembelajaran merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai 
akhir disajikan secara khas oleh guru di kelas, 
terdapat strategi pencapaian kompetensi peserta 
didik dengan pendekatan, metode dan teknik 
pembelajaran. (Daryanto dan Karim, 2016) 
Menurut Trianto (2009) model 
pembelajaran memiliki empat ciri yang tidak 
dimiliki oleh strategi atau prosedur pembelajaran. 
Ciri tersebut adalah :  
1. Rasional teoritik logis yang disusun oleh 
pengembangnya  
2. Memiliki landasan atau tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapaI 
3. Tingkah laku belajar yang diperlukan agar 
model tersebut berhassil dilaksanakan 
4. Lingkungan atau suasana belajar untuk 
mencapai t;ujuan pembelajaran. 
Dapat disimpulkan metode pembelajaran 
merupakan kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan proses kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui 
model pembelajaran guru berpedoman dalam 
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merencanakan proses pembelajaran. Jadi, model 
pembelajaran adalah cara yang dipilih oleh guru 
untuk menyampaikan materi pembelajaran agar 
dapat tercapai tujuan secara maksimal (Rahayu, 
2019). 
2. Model Pembelajaran Siklus 5E 
a. Pengertian Pembelajaran Siklus 5E 
Siklus belajar merupakan pembelajaran 
dengan tahapan yang diatur sedemikian rupa 
sehingga peserta didik dapat menguasai 
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai 
dengan ikut serta berperan aktif. Siklus belajar 
menekankan pada proses penyelidikan peserta 
didik untuk menyelidiki pengetahuan ilmiah 
melalui keterampilan proses untuk 
mendapatkan pengetahuan atau pengalaman 
belajar berdasarkan teori kontruktivisme. 
Teori kontruktivisme tersebut mengarahkan 
agar peserta didik menemukan sendiri 
informasi atau pengetahuan yang diharapan. 
Karplus dan Their pertama kali 
mengembangkan siklus belajar pada tahun 
1967 untuk the Science Curriculum 
Improvement Study, Renner dkk mengatakan 
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bahwa siklus belajar pada mulanya terdiri dari 
tahapan-tahapan eksplorasi (exploration), 
pengenalan konsep (concept application). Pada 
tahap eksplorasi, peserta didik diarahkan 
untuk memanfaatkan panca indranya dalam 
berinteraksi dengan lingkungan melalui 
krgiatan- kegiatan seperti mengamati 
fenomena alam, menganalisis artikel, 
praktikum dan lain- lain. Pada tahap 
pengenalan konsep peserta didik mengenal 
istilah-istilah yang berkaitan dengan konsep 
baru yang sedang dipelajari, melalui kegiatan-
kegiatan yang membutuhkan daya nalar 
seperti menelaah sumber pustaka atau 
berdiskusi, melalui interaksi dengan peserta 
didik lain, media, dan guru. Pada tahap aplikasi 
konsep, peserta didik dijak menerapkan 
pemahaman konsepnya pada situasi baru atau 
masalah baru melalui kegiatan-kegiatan 
seperti problem solving (menyelesaikan 
masalah nyata). Menurut Rahayu (2019) 
Setelah siklus 3 tahap, telah dikembangkan 
beberapa model menjadi beberapa tahap, yaitu 
ada yang dikenal dengan siklus 4E, dan 5E,  
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siklus belajar lima tahap sering dijuluki 
learning cycle 5E yang terdiri atas tahap 
Engagement, Exploration, Explaination, 
Elaboration, dan Evaluation. 
b. Tahapan Model Pembelajaran Siklus 5E 
Adapun fase-fase pada siklus belajar 5E 
dapat di jelaskan sebagai berikut: 
1) Tahap pertama (Engagement) /keterlibatan, 
merupakan fase saat guru mencoba 
memusatkan perhatian siswa dan mengikut 
sertakan siswa ke dalam sebuah konsep 
baru dengan cara memberikan pertanyaan 
motivasi, memberikan gambaran tentang 
materi yang akan dipelajari, demonstrasi, 
atau aktivitas lain yang digunakan untuk 
membuka pengetahuan siswa dan 
mengembangkan rasa keingintahuan siswa. 
Pada fase ini guru menggali pengetahuan 
awal siswa untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan dan pikiran siswa mengenai 
konsep yang akan dipelajari. Hal terpenting 
dalam fase ini adalah guru menghindari 
mendefinisikan dan membuat penjelasan 
tentang konsep yang akan dibahas 
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(Daryanti, 2015). Tahap yang bertujuan 
mempersiapkan diri peserta didik agar 
untuk menempuh tahap berikutnya dengan 
jalan mengeksplorasi pengetahuan awal dan 
ide-ide mereka serta untuk mengetahui 
kemungkinan adanya miskonsepsi pada 
pembelajaran sebelumnya. Pada tahap ini 
diupayakan dapat membangkitkan minat 
dan keingintahuan (curiosity) peserta didik 
tentang topik yang akan di pelajari. Pada 
tahap ini pula peserta didik diarahkan untuk 
membuat perkiraan atau prediksi tentang 
fenomena yang akan dipelajari dan 
dibuktikan pada tahap eksplorasi (Rahayu, 
2019). 
2) Tahap kedua (Exploration) /penjelajahan, 
merupakan fase yang sering diwujudkan 
dalam kegiatan laboratorium (praktikum) 
dan diskusi yang dilakukan secara 
berkelompok. Fase ini memberikan 
pengalaman yang nyata bagi siswa. Siswa 
diajak terlibat secara langsung pada 
fenomena atau situasi yang mereka selidiki. 
Siswa saat berada di dalam fase ini 
16 
 
merancang dan melakukan eksperimen atau 
praktikum, melakukan pengujian hipotesis, 
serta melakukan pengumpulan 
data/informasi untuk memecahkan masalah 
yang diberikan oleh guru. Siswa dilibatkan 
secara fisik dan mental. Sebagai hasil 
keterlibatan mental dan fisik mereka dalam 
kegiatan tersebut, para siswa akan mampu 
membentuk hubungan, mengamati pola, 
mengidentifikasi variabel, dan bertanya. 
Guru berperan sebagai fasilitator atau 
pemandu yang mengarahkan siswa agar 
mampu mengeksplorasi dan menemukan 
jawaban atas pertanyaan yang diberikan. 
Guru hanya harus membimbing siswa, tidak 
berpartisipasi sepenuhnya kepada karya 
siswa. Hal terpenting ketika guru 
membimbing adalah jika melihat kesalahan 
siswa maka tidak boleh langsung 
memperbaikinya, tetapi harus memberikan 
beberapa petunjuk atau menunjukkan 
beberapa cara agar siswa mengoreksi 
sendiri. Sementara siswa berinteraksi satu 
sama lain dan tidak pasif dalam proses ini 
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(Daryanti, 2015). peserta didik diberi 
kesempatan untuk bekerja sama dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk menguji 
perkiraan atau prediksi, melakukan 
pengamatan, mencatat hasil serta ide-ide 
melalui kegiatan-kegiatan seperti 
praktikum dan telaah literature (Rahayu, 
2019). 
3) Tahap ketiga (Explanation) /menjelaskan, 
merupakan fase saat perhatian siswa 
difokuskan pada aspek tertentu dari 
pengalaman mereka pada fase-fase 
sebelumnya. Siswa diberikan kesempatan 
untuk menunjukkan pemahaman konsep 
mereka, keterampilan proses, atau perilaku. 
Kata explanation berarti tindakan atau 
proses di mana konsep, proses, atau 
keterampilan menjadi jelas dan dapat 
dipahami. Siswa melakukan diskusi 
kelompok untuk menganalisis data/infor-
masi yang dikumpulkan dari kegiatan pada 
fase sebelumnya. Guru membimbing siswa 
untuk menyampaikan hasil kegiatan yang 
telah mereka lakukan dengan menggunakan 
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ide dan kata-kata mereka sendiri, sehingga 
diharapkan pemahaman konsep muncul 
dari pengalaman mereka setelah melakukan 
kegiatan. Guru memberikan definisi formal 
dan penjelasan ilmiah. Selanjutnya, dengan 
memberikan penjelasan tingkat 
pengetahuan dasar kepada siswa, guru bila 
memungkinkan agar membantu siswa untuk 
menyatukan bersama-sama pengalaman 
mereka, untuk menjelaskan hasil mereka, 
dan untuk membentuk konsep-konsep baru. 
Tujuan tahap ini adalah untuk memperbaiki 
kesalahan dalam temuan siswa sebelum 
tahap berikut-nya (Daryanti, 2015). Peserta 
didik difasilitasi oleh guru untuk 
menjelaskan konsep dengan kalimat mereka 
sendiri, menunjukkan bukti atas penjelasan 
mereka melalui diskusi. Pada tahap ini 
peserta didik di harapkan menemukan 
istilah-istilah dari konsep yang dipelajari 
(Rahayu, 2019). 
4) Tahap keempat (Elaboration) /peluasan, 
merupakan fase yang dapat dianggap 
sebagai perpanjangan langkah penelitian 
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karena adanya masalah suplemen 
(penguat). Fase ini memfasilitasi siswa 
untuk dapat menerapkan konsep yang telah 
mereka peroleh berdasarkan kegiatan yang 
telah mereka lakukan ke dalam situasi atau 
masalah yang baru. Masalah baru tersebut 
memiliki penyelesaian yang identik atau 
mirip dengan apa yang dibahas sebelumnya. 
Siswa menggunakan konsep yang baru 
dipelajari dalam situasi berbeda atau 
mengulangi beberapa kali aplikasi yang 
berhubungan dengan konsep yang dipelajari 
agar menjadi masukan ke dalam memori 
jangka panjangnya dan menjadi permanen. 
Selama fase elaborasi, siswa dapat 
dilibatkan kembali dalam kegiatan diskusi 
dan pencarian informasi. Siswa mengiden-
tifikasi masalah dan mengumpulkan 
informasi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan melalui diskusi (Daryanti, 2015). 
Peserta didik di arahkan untuk menerapkan 
konsep dan keterampilan dalam situasi baru 
melalui kegiatan-kegiatan seperti problem 
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solving dan praktikum lanjutan (Rahayu, 
2019). 
5) Tahap kelima (Evaluation) /menilai, fase 
saat guru mencari tahu kualitas dan 
kuantitas ketercapaian pemahaman siswa 
terhadap topik yang telah mereka pelajari. 
Fase ini dapat diwujudkan dalam metode 
formal atau informal. Guru mengajukan 
pertanyaan dan membuat siswa merespon 
secara lisan atau tulisan. Selain itu, siswa 
diminta untuk mengaitkan apa yang telah 
mereka pelajari dengan situasi di kehidupan 
nyata. Fase ini adalah fase di mana siswa 
dapat menunjukkan sikap mereka tentang 
pembelajaran dan dapat merubah gaya 
pemikiran mereka atau perilaku. Evaluasi 
informal dapat terjadi pada awal dan 
seluruh urutan model siklus belajar 5E. Guru 
juga dapat menyelesaikan evaluasi formal 
setelah fase elaborasi. Evaluasi bisa 
dilakukan secara formatif maupun sumatif 
dan berfokus pada kemampuan siswa 
menggunakan informasi yang telah mereka 
peroleh selama kegiatan pembelajaran. 
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Evaluasi engagement berkisar pada pra-
penilaian. Artinya, mencari tahu apa yang 
sudah diketahui siswa tentang topik yang 
akan dibahas dengan mengajukan 
pertanyaan dan membuat siswa merespon 
secara lisan atau tulisan. Dalam exploration, 
evaluasi berfokus pada proses. Artinya, pada 
proses pengumpulan data oleh siswa, bukan 
produk dari pengumpulan data. Evaluasi 
explain berfokus pada seberapa baik siswa 
dapat menggunakan informasi yang mereka 
kumpulkan dan apa yang sudah mereka tahu 
tentang ide-ide baru. Evaluasi elaboration 
dapat disamakan dengan tes di akhir 
pelajaran untuk mengetahui seberapa jauh 
pemahaman siswa terkait konsep yang telah 
dipelajari (Daryanti, 2015). Pada tahap ahir 
ini dilakukan evaluasi terhadap keefektifan 
tahap-tahap sebelumnya dan evaluasi 
terhadap hasil belajar atau kompetensi 
peserta didik melalui problem solving pada 
konteks baru, atau mendorong peserta didik 




Pada tahap evaluasi siswa 
menggunakan semua indikator kemampuan 
menalar agar siswa dapat mengevaluasi 
kelebihan dan kekurangannya dalam 
kegiatan pembelajaran. Faktor lain yang 
berperan dalam mendorong peningkatan 
kemampuan menalar siswa selain aktivitas 
belajar siswa adalah bimbingan dari guru. 
Merujuk pada pendapat Krajcik dan 
Czerniak (2014) bahwa menyusun 
penjelasan ilmiah yang mencakup penalaran 
tidak mudah bagi siswa dan membutuhkan 
latihan yang rutin. Sehingga peranan guru 
dalam membimbing siswa ketika proses 
pembelajaran berlangsung sangat 
diperlukan guna meningkatan kemampuan 
menalar siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Faizah (2010) yang menyatakan 
bahwa bimbingan berperan dalam 
membantu siswa untuk mengatasi kesulitan 
atau kesukaran mereka dalam proses 
belajar di kelas sehingga siswa mampu 
untuk meningkatkan prestasinya. 
Bimbingan yang baik dilakukan agar 
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penalaran siswa bisa lebih baik lagi. Fase 
engagement, exploration, explanation, 
elaboration, dan evaluation tersebut saling 
berhubungan dan saling mendukung satu 
sama lain. Setiap tahap (fase) memiliki 
fungsi spesifik dan memberikan kontribusi 
bagi guru dan siswa untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap pengetahuan ilmiah 
dan teknologi, sikap, serta keterampilan 
yang lebih baik. (Presilia dkk, 2017). 
c. Kelebihan Model Pembelajaran Siklus 5E. 
Beberapa keunggulan model learning cycle-
5e menurut Sri Rahayu (2019) adalah: 
1. Membantu mengembangkan sikap ilmiah 
peserta didik. 
2. Meningkatkan motivasi belajar karena 
peserta didik dilibatkan secara aktif dalam 
proses pembelajaran. 
3. Pembelajaran menjadi lebih bermakna 
karena dapat mengembangkan kreativitas 
siswa, baik secara individu ataupun 
kelompok. 
Dari penjelasan diatas bahwa kelebihan 
metode pembelajaran siklus 5E adalah siswa 
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dapat aktif baik secara individu maupun 
kelompok, siswa juga dapat melatih berfikir  
menganalisis. (Rahayu, 2019) 
d. Kelemahan Model Pembelajaran Siklus 5E. 
 Adapun kelemahan model pembela-
jaran siklus 5E sebagai berikut :  
1. Efektifitas pembelajaran rendah jika guru 
kurang menguasai materi dan langkah-
langkah pembelajaran. 
2. Menuntut kesungguhan dan kreativitas 
guru dalam merancang dan melaksanakan 
proses pembelajaran. 
3. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih 
terencana dan terorganisasi. 
4. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih 
banyak dalam menyusun rencana dan 
pelaksanaan pembelajaran (Rahayu, 
2019). 
3. Berfikir Tingkat Tinggi 
Konsep Berpikir Tingkat Tinggi Keterampilan 
berpikir tingkat tinggi yang dalam bahasa umum 
dikenal sebagai Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
dipicu oleh empat kondisi: 
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a. Sebuah situasi belajar tertentu yang 
memerlukan strategi pembelajaran yang 
spesifik dan tidak dapat digunakan di 
situasi belajar lainnya. 
b. Kecerdasan yang tidak lagi dipandang 
sebagai kemampuan yang tidak dapat 
diubah, melainkan kesatuan pengetahuan 
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
terdiri dari lingkungan belajar, strategi dan 
kesadaran dalam belajar. 
c. Pemahaman pandangan yang telah 
bergeser dari unidimensi, linier, hirarki 
atau spiral menuju pemahaman pandangan 
ke multidimensi dan interaktif. 
d. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 
lebih spesifik seperti penalaran, 
kemampuan analisis, pemecahan masalah, 
dan keterampilan berpikir kritis dan 
kreatif. (yoki dkk, 2018) 
1. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi sebagai 
Transfer of Knowledge 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi erat 
kaitannya dengan keterampilan berpikir sesuai 
dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor 
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yang menjadi satu kesatuan dalam proses 
belajar dan mengajar. (Yoki dkk, 2018) 
Tingkat kemampuan berpikir dari sebuah 
pembelajaran dengan membuat matrik sesuai 
dengan tuntutan pembelajaran yang 
diinginkan. Pada matrik hubungan antara 
dimensi pengetahuan dan dimensi proses 
berpikir, untuk dimensi proses berpikir C1 s.d. 
C3 dengan seluruh dimensi pengetahuan dan 
C1 s.d. C6 dengan dimensi pengetahuan faktual, 
masuk kategori keterampilan berpikir tingkat 
rendah, sedangkan untuk C4 s.d. C6 untuk 
dimensi pengetahuan konseptual, prosedural, 
dan metakognitif merupakan katagori 
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. (Yoki  
dkk, 2018) 
2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi sebagai 
Critical and Creative Thinking 
John Dewey mengemukakan bahwa 
berpikir kritis secara esensial sebagai sebuah 
proses aktif, dimana seseorang berpikir segala 
hal secara mendalam, mengajukan berbagai 
pertanyaan, menemukan informasi yang 
relevan dari pada menunggu informasi secara 
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pasif (Fisher, 2009). Berpikir kritis merupakan 
proses dimana segala pengetahuan dan 
keterampilan dikerahkan dalam memecahkan 
permasalahan yang muncul, mengambil 
keputusan, menganalisis semua asumsi yang 
muncul dan melakukan investigasi atau 
penelitian berdasarkan data dan informasi 
yang telah didapat sehingga menghasilkan 
informasi atau simpulan yang diinginkan. (Yoki 
dkk, 2018) 
Berfikir kreatif merapakan kemampuan 
yang sebagian besar dari kita yang terlahir 
bukan pemikir kreatif alami. Perlu teknik 
khusus yang diperlukan untuk membantu 
menggunakan otak kita dengan cara yang 
berbeda. Masalah pada pemikiran kreatif 
adalah bahwa hampir secara definisi dari setiap 
ide yang belum diperiksa akan terdengar aneh 
dan mengada-ngada bahkan terdengar gila. 
Tetapi solusi yang baik mungkin akan 
terdengar aneh pada awalnya. Sayangnya, itu 
sebabnya sering tidak akan diungkapkan dan 
mencoba untuk mengajukannya. Berpikir 
kreatif dapat berupa pemikiran imajinatif, 
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menghasilkan banyak kemungkinan solusi, 
berbeda, dan bersifat lateral. Keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif berperan penting 
dalam mempersiapkan peserta didik agar 
menjadi pemecah masalah yang baik dan 
mampu membuat keputusan maupun 
kesimpulan yang matang dan mampu 
dipertanggungjawabkan secara akademis.(Yoki 
dkk, 2018) 
3. Keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai 
problem solving  
Keterampilan berpikir tingkat tinggi 
sebagai problem solving diperlukan dalam 
proses pembelajaran, karena pembelajaran 
yang dirancang dengan pendekatan 
pembelajaran berorientasi pada keterampilan 
tingkat tinggi tidak dapat dipisahkan dari 
kombinasi keterampilan berpikir dan 
keterampilan kreativitas untuk pemecahan 





Gambar 2.1 Aspek Keterampilan Berpikir Tingkat 
Tinggi (Yoki Ariyana, 2018) 
 
Menurut beberapa ahli, definisi 
keterampilan berpikir tingkat tinggi salah 
satunya dari Resnick (1987) adalah proses 
berpikir kompleks dalam menguraikan 
materi, membuat kesimpulan, membangun 
representasi, menganalisis, dan 
membangun hubungan dengan melibatkan 
aktivitas mental yang paling dasar. (Sucipto, 
2017) 
4. Soal HOTS 
Soal-soal HOTS merupakan instrumen 
pengukuran yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu 
kemampuan berpikir yang tidak sekadar 
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mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), 
atau merujuk tanpa melakukan pengolahan 
(recite). Soal-soal HOTS pada kontek sasesmen 
mengukur kemampuan: 1) transfer satu konsep ke 
konsep lainnya, 2) memproses dan menerapkan 
informasi, 3) mencari kaitan dari berbagai 
informasi yang berbeda-beda, 4) menggunakan 
informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 5) 
menelaah ide dan informasi secara kritis. Meskipun 
demikian, soal-soal yang berbasis HOTS tidak 
berarti soal yang lebih sulit dari pada soal recall. 
Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal 
HOTS mengukur dimensi metakognitif, tidak 
sekadar mengukur dimensi faktual, konseptual, 
atau prosedural saja. Dimensi metakognitif 
menggambarkan kemampuan menghubungkan 
beberapa konsep yang berbeda, 
menginterpretasikan, memecahkan masalah 
(problem solving), memilih strategi pemecahan 
masalah, menemukan (discovery) metode baru, 
berargumen (reasoning), dan mengambil 
keputusan yang tepat. Dimensi proses berpikir 
dalam Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah 
disempurnakan oleh Anderson & 
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Krathwohl(2001), terdiri atas kemampuan: 
mengetahui (knowing-C1), memahami 
(understanding-C2), menerapkan (aplyingC3), 
menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi 
(evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6). 
Soal-soal HOTS pada umumnya mengukur 
kemampuan pada ranah menganalisis (analyzing-
C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi 
(creating-C6). Pada pemilihan kata kerja 
operasional (KKO) untuk merumuskan indikator 
soal HOTS, hendaknya tidak terjebak pada 
pengelompokkan KKO.Sebagai contoh kata kerja 
“menentukan‟ pada Taksonomi Bloom ada pada 
ranah C2 dan C3. Dalam konteks penulisan soal-
soal HOTS, kata kerja “menentukan‟ bisa jadi ada 
pada ranah C5 (mengevaluasi) apabila untuk 
menentukan keputusan didahului dengan proses 
berpikir menganalisis informasi yang disajikan 
pada stimulus lalu peserta didik diminta 
menentukan keputusan yang terbaik. Bahkan kata 
kerja “menentukan‟ bisa digolongkan C6 
(mengkreasi) bila pertanyaan menuntut 
kemampuan menyusun strategi pemecahan 
masalah baru. Jadi, ranah kata kerja operasional 
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(KKO) sangat dipengaruhi oleh proses berpikir apa 
yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan(Wiwik dkk, 2018). 
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, 
terdapat beberapa kata kerja operasional (KKO) 
yang sama namun berada pada ranah yang 
berbeda. Perbedaan penafsiran ini sering muncul 
ketika guru menentukan ranah KKO yang akan 
digunakan dalam penulisan indikator soal. Untuk 
meminimalkan permasalahan tersebut, Puspendik 
(2015) mengklasifikasikannya menjadi 3 level 
kognitif sebagaimana digunakan dalam kisi-kisi UN 
sejak tahun pelajaran 2015/2016. Pengelompokan 
level kognitif tersebut yaitu: 1) pengetahuan dan 
pemahaman (level 1), 2) aplikasi (level 2), dan 3) 
penalaran (level 3). Berikut dipaparkan secara 
singkat penjelasan untuk masing-masing level 
tersebut (Wiwik dkk, 2018). 
1. Pengetahuan dan Pemahaman (Level 1) 
Level kognitif pengetahuan dan 
pemahaman mencakup dimensi proses 
berpikir mengetahui (C1) dan memahami 
(C2). Ciri-ciri soal pada level 1 adalah 
mengukur pengetahuanfaktual, konsep, dan 
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prosedural. Bisa jadi soal-soal pada level 1 
merupakan soal kategori sukar, karena 
untuk menjawab soal tersebut peserta didik 
harus dapat mengingat beberapa rumus 
atau peristiwa, menghafal definisi, atau 
menyebutkan langkah-langkah (prosedur) 
melakukan sesuatu. Namun soal-soal pada 
level 1 bukanlah merupakan soal-soal HOTS. 
Contoh KKO yang sering digunakan adalah: 
menyebutkan, menjelaskan, membedakan, 
menghitung, mendaftar, menyatakan, dan 
lain-lain. (Wiwik dkk, 2018) 
2. Aplikasi (Level 2) 
Soal-soal pada level kognitif aplikasi 
membutuhkan kemampuan yang lebih 
tinggi daripada levelpengetahuan dan 
pemahaman. Level kognitif aplikasi 
mencakup dimensi proses berpikir 
menerapkan atau mengaplikasikan (C3). 
Ciri-ciri soal pada level 2 adalah mengukur 
kemampuan: a) menggunakan pengetahuan 
faktual, konseptual, dan prosedural tertentu 
pada konsep lain dalam mapel yang sama 
atau mapel lainnya; atau b) menerapkan 
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pengetahuan faktual, konseptual, dan 
prosedural tertentu untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual (situasi lain). Bisa jadi 
soal-soal pada level 2 merupakan soal 
kategori sedang atau sukar, karena untuk 
menjawab soal tersebut peserta didik harus 
dapat mengingat beberapa rumus atau 
peristiwa, menghafal definisi/konsep, atau 
menyebutkan langkah-langkah (prosedur) 
melakukan sesuatu. Selanjutnya 
pengetahuan tersebut digunakan pada 
konsep lain atau untuk menyelesaikan 
permasalahan kontekstual. Namun soal-soal 
pada level 2 bukanlah merupakan soal-soal 
HOTS. Contoh KKO yang sering digunakan 
adalah: menerapkan, menggunakan, 
menentukan, menghitung, membuktikan, 
dan lain-lain (Wiwik dkk, 2018). 
3. Penalaran (Level 3) 
Level penalaran merupakan level 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), 
karena untuk menjawab soal-soal pada level 
3 peserta didik harus mampu mengingat, 
memahami, dan menerapkan pengetahuan 
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faktual, konseptual, dan prosedural serta 
memiliki logika dan penalaran yang tinggi 
untuk memecahkan masalah-masalah 
kontekstual (situasi nyata yang tidak rutin). 
Level penalaran mencakup dimensi proses 
berpikir menganalisis (C4), mengevaluasi 
(C5), dan mengkreasi (C6). Pada dimensi 
proses berpikir menganalisis (C4) menuntut 
kemampuan peserta didik untuk 
menspesifikasi aspek-aspek /elemen, 
menguraikan, mengorganisir, membanding-
kan, dan menemukan makna tersirat. Pada 
dimensi proses berpikir mengevaluasi (C5) 
menuntut kemampuan peserta didik untuk 
menyusun hipotesis, mengkritik, mempre-
diksi, menilai, menguji, membenarkan atau 
menyalahkan. Sedangkan pada dimensi 
proses berpikir mengkreasi (C6) menuntut 
kemampuan peserta didik untuk 
merancang, membangun, merencanakan, 
memproduksi, menemukan, memperbaha-
rui, menyem-purnakan, memperkuat, 
memperindah, menggubah. Soal-soal pada 
level penalaran tidak selalu merupakan 
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soal-soal sulit. Ciri-ciri soal pada level 3 
adalah menuntut kemampuan 
menggunakan penalaran dan logika untuk 
mengambil keputusan (evaluasi), 
memprediksi & merefleksi, serta 
kemampuan menyusun strategi baru untuk 
memecahkan masalah kontesktual yang 
tidak rutin. Kemampuan menginterpretasi, 
mencari hubungan antar konsep, dan 
kemampuan mentransfer konsep satu ke 
konsep lain, merupakan kemampuan yang 
sangat penting untuk menyelesaiakan soal-
soal level 3 (penalaran). Kata kerja 
operasional (KKO) yang sering digunakan 
antara lain: menguraikan, mengorganisir, 
membandingkan, menyusun hipotesis, 
mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, 
menyimpulkan, merancang, membangun, 
merencanakan, memproduksi, menemukan, 
memperbaharui, menyempurnakan, 
memperkuat, memperindah, dan 
menggubah (Wiwik dkk, 2018). 
Penilaian berfikir tingkat tinggi 
diantaranya, penilaian pengetahuan. 
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Penilaian pengetahuan dilakukan dengan 
menggunakan tes tulis, lisan maupun 
penugasan.Tes tulis bisa berbentuk pilihan 
ganda maupun uraian. Untuk menyusun 
soal HOTS perludipersiapkan: (1) stimulus 
yang menarik dan kontekstual; (2) menulis 
butir pertanyaansesuai dengan kaidah 
penulisan butir soal; dan (3) membuat 
pedoman penskoran atau kunci jawaban 
(Yoki, 2018). 
5. Materi Virus  
KD Virus:  
3.4 Menganalisis  struktur,  replikasi  dan peran 
virus dalam kehidupan  
Indikator: 
3.4.1 Menganalisis struktur virus (C4) 
3.4.2 Menganalisis replikasi pada virus (C4) 
3.4.3 Menjelaskan pengelompokan virus (C1) 
3.4.4 Menganalisis peran virus dalam kehidupan 
sehari-hari(C4) 
a. Pengertian Virus  
Virus berasal dari bahasa yunani 
“Venom” yang berarti racun. Virus adalah 
parasit mikroskopik yang menginfeksi sel 
organisme biologis. Secara umum virus 
38 
 
merupakan partikel tersusun atas elemen 
genetik (genom) yang mengandung salah satu 
asam nukleat yaitu asam deoksiribonukleat 
(DNA) atau asam ribonukleat (RNA) yang dapat 
berada dalam dua kondisi yang berbeda, yaitu 
secara intraseluller dalam tubuh inang dan 
ekstraseluler diluar tubuh inang. Virus 
mempunyai sifat hidup dan mati. Sifat hidup 
(seluller) yaitu memiliki asam nukleat namun 
tidak keduanya (hanya DNA atau RNA), dapat 
bereproduksi dengan replikasi dan hanya 
dapat dilakukan di dalam sel inang (parasit 
obligat intraseluler). Sifat mati (aseluler) yaitu 
dapat dikristalkan dan dicairkan. Struktur 
berbeda dengan sel dan tidak melakukan 
metabolisme sel (Sylvia, T, 2008)  
Partikel virus secara keseluruhan 
ketika berada di luar inang yang terdiri dari 
asam nukleat yang dikelilingi oleh protein 
dikenal dengan nama virion. Virion tidak 
melakukan  aktivitas biosintesis dan 
reproduksi. Pada saat virion memasuki sel 
inang, baru kemudian akan terjadi proses 
reproduksi. Virus ketika memasuki sel inang 
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akan mengambil alih aktivitas inang  untuk 
menghasilkan komponen-komponen 
pembentuk virus. Virus mempunyai sifat-sifat 
yang membedakan dari mikroorganisme yang 
lain, yaitu :  
a. Dalam tubuh virus terkandung salah 
satu asam nukleat, DNA atau RNA saja  
b. Dalam proses reproduksinya, hanya 
diperlukan asam nukleat 
c. Berukuran sangat kecil sekitar 20-300 
milimikron 
d. Virus tidak mempunyai kemampuan 
untuk memperbanyak diri di luar sel-
sel hidup, dapat dikatakan virus 
bukanlah makhluk hidup yang mandiri, 
melainkan makhluk hidup yang 
memanfaatkan sel-sel hidup untuk 
memperbanyak diri 
e. Multiplikasi terjadi pada sel-sel hospes 
f. Dapat dikristalkan dan dapat dicairkan 






b. Struktur Virus 
1. Bentuk virus  
Virus dapat berbentuk oval, batang 
(memanjang), huruf T, dan dapat juga 
berbentuk bulat. Virus memiliki struktur 
yang sangat sederhana. Virus hanya terdiri 
dari materi genetik berupa DNA atau RNA 
yang dikelilingi oleh suatu protein 
pelindung yang disebut kapsid. Kapsid 
dibangun oleh sub unit-subunit yang 
identik satu sama lain yang disebut 
kapsomer. Bentuk kapsomer-kapsomer ini 
sangat simetris dan suatu saat dapat 
mengkristal. Pada beberapa virus, seperti 
virus harpes dan virus influenza, dapat pula 
dilengkapi oleh sampul atau envelope dan 
virus influenza, dapat pula dilengkapi oleh 
sampul atau envelope dari lipoprotein 
(lipid dan protein). Pembungkus ini 
merupakan membran plasma yang berasal 
dari sel inang virus. Suatu virus dengan 
materi genetik yang terbungkus oleh 
pembungkus protein disebut partikel virus 
atau virion.  
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Virus bukan sel atau makhluk hidup 
karena tidak memiliki sitoplasma dan 
organel sel tidak melakukan metabolisme 
serta berukuran sangat kecil sehingga tidak 
mungkin memiliki struktur sel. 
 
           
Gambar 2.2  Bentuk Virus (Sulistyorini, 
2009) 
 
2. Bagian Tubuh Virus  
Bentuk virus (bakteriofag) terdiri 
dari kepala, selubung, dan ekor. Kepala 
berbentuk heksagonal, terdiri dari 
kapsomer yang mengelilingi DNA-nya. Satu 
unit protein menyusun kapsid disebut 
kapsomer. Selubung ekor berfungsi sebagai 
penginfeksi. Serabut-serabut ekor terdapat 
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di dasar selubung ekor, berfungsi sebagai 
penerima rangsang.  
Selain virus influenza, inti virus 
hanya terdiri dari satu rangkaian asam 
nukleat. Satu rangkaian asam nukleat 
mengandung 3.500 sampai 600.000 
nukelotida. Deoxyribonucleid Acid (DNA) 
dan Ribonucleid Acid (RNA) adalah 
substansi genetik yang membawa kode 
pewarisan sifat virus. Berdasarkan 
penyusun intinya, virus dibedakan menjadi 
virus DNA dan virus RNA. Contoh virus 
DNA adalah virus cacar. Contoh virus RNA 
adalah virus influenza dan HIV (Sylvia, T, 













1) Kapsid  
Kapsid adalah lapisan 
pembungkus tubuh virus yang 
tersusun atas protein. Kapsid 
terdiri dari sejumlah kapsomer 
yang terikar satu sama lain. 
Fungsi :  
a. Memberi bentuk virus  
b. Pelindung dari kondisi 
lingkungan yang merugikan. 
c. Mempermudah penempelan 
d. pada proses penembusan ke 
dalam sel. 
2) Isi  
Terdapat di sebelah dalam 
kapsid berupa materi 
genetik/molekul pembawa sifat 
keturunan yaitu DNA atau RNA. 
Virus hanya memiliki satu asam 
nukleat saja yaitu satu DNA/ satu 
RNA saja, tidak kedua-duanya. 
Asam nukleat sering bergabung 
dengan protein disebut 
nukleoprotein. Virus tanaman/ 
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hewan berisi RNA/ DNA, virus fage 
berisi DNA. 
3) Kepala 
Kepala virus berisi DNA, RNA 
dan diselubungi oleh kapsid. Kapsid 
tersusun oleh satu unit protein 
yang disebut kapsomer. 
4) Ekor  
Serabut ekor adalah bagian yang 
berupa jarum dan berfungsi untuk 
menempelkan tubuh virus pada sel 
inang. Ekor ini melekat pada kepala 
kapsid. Struktur virus ada 2 macam 
yaitu virus telanjang dan virus 
terselubung (bila terdapat selubung 
luar (envelope) yang terdiri dari 
protein dan lipid). Ekor virus terdiri 
atas tabung bersumbat yang dilengkapi 
benang atau serabut. Khusus untuk 
virus yang menginfeksi sel eukariotik 






c. Ukuran Virus  
Virus berukuran sangat kecil dan 
hanya dapat dilihat dengan menggunakan 
mikroskop elektron. Ukuran virus sekitar 
20-300 milimikron, jauh lebih kecil dari 
ukuran bakteri, yaitu 10 mikron. Untuk 
membuktikan bahwa ukuran virus sangat 
kecil, Iwanovski dan M.Beijerinck 
melakukan eksperimen dengan 
penyarigan. Ternyata virus tetap lolos dari 
saringan keramik, sedangkan bakteri 
tersaring karena ukurannya lebih besar 
daripada virus. (sulistyorini. 2019) 
d. Pengelompokan Virus 
a. Berdasarkan Tempat Hidupnya 
1. Virus bakteri (bakteriofage) 
Bakteriofage adalah virus yang 
menggandakan dirinya sendiri dengan 
menyerbu bakteri. Dibandingkan 
dengan kebanyakan virus, ia sangat 
kompleks dan mempunyai beberapa 
bagian berbeda yang diatur secara 
cermat. Semua virus memiliki asam 
nukleat, pembawa gen yang diperlukan 
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untuk menghimpun salinan-salinan 
virus di dalam sel hidup. 
2. Virus tumbuhan 
Virus yang parasit pada sel 
tumbuhan. Contoh virus yang parasit 
pada tumbuhan: Tobacco Mozaic Virus 
(TMV) dan Beet Yellow Virus (BYV). 
3. Virus hewan 
Virus yang parasit pada sel 
hewan. Contoh virus hewan: virus 
Poliomylitis, virus Vaccina, dan virus 
Influenza. 
b. Berdasarkan Molekul Yang Menyusun  
Asam Nukleat 
Berdasarkan molekul yang 
menyusun asam nukleatnya, virus 
dikelompokan menjadi : 
1. Virus dengan DNA pita tunggal (DNA 
ss) 
2. Virus dengan DNA pita ganda (DNA ds) 
3. Virus dengan RNA pita tunggal (RNA 
ss) 




c. Berdasarkan Punya atau Tidaknya 
Selubung Virus 
Berdasarkan punya atau tidaknya 
selubung virus, virus dibedakan menjadi 
dua, yaitu virus yang memiliki selubung 
dan virus yang tidak memiliki selubung. 
1. Virus yang memiliki selubung 
(Enveloped Virus)  Virus yang termasuk 
kelompok ini merupakan virus yang 
memiliki nukleokapsid. Nukleokapsid 
itu dibungkus oleh membran yamg 
disusun oleh dua lipid dan protein, 
biasanya glikoprotein. Membran ini 
befungsi sebagai struktur yang 
pertama-tama berinteraksi dengan 
inangnya. Contoh virus yang termasuk 
kelompok ini yaitu Hervesvirus, 
Coronavirus, dan Orthomyxovirus. 
2. Virus yang tidak memiliki 
selubung   Virus yang termasuk 
kelompok ini tidak mempunyai 
nukleokapsid, hanya memiliki kapsid 
(protein) dan asam nukleat (naked 
virus). Contoh virus yang termasuk 
48 
 
kelompok ini yaitu Retrovirus, 
Papovavirus, dan Adenovirus. 
e. Perkembangbiakan Virus (Replikasi Virus) 
Virus memanfaatkan metabolisme sel 
penjamu untuk membantu sintesis protein 
virus dan viron baru, jenis sel yang dapat 
diinfeksi oleh virus dapat sedikit dapat banyak. 
Untuk tujuan diagnosit, sebagian besar virus 
ditumbuhkan dalam biakan sel, baik turunan 
sel sekunder atau kontinu:pemaakaian telur 
embrionik dan hewan percobaan untuk 
membiakan virus hanya dilakukan untuk 
investigasi khusus. Jenis biakan sel untuk 
megembangbiakan virus sering berasal dari 
jaringan tumor, yang dapat digunakan secara 
terus menerus. 
Ada beberapa tahapan dalam replikasi 
virus, yaitu tahapan adsorpsi (penempelan) 
virus pada inang, tahap injeksi (masuknya) 
asam inti ke dalam sel inang, tahap sintesis 
(pembentukan), tahap perakitan, dan tahap 
litik (pemecahan sel inang). Berdasarkan 
tahapan tersebut, siklus hidup virus dapat 
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dibedakan lagi menjadi siklus litik dan siklus 
lisogenik. 
1) Siklus Litik  
a. Tahap Adsorpsi 
Pada tahap ini, ekor virus mulai 
menempel di dinding sel bakteri. Virus 
hanya menempel pada dinding sel yang 
mengandung protein khusus yang 
dapat ditempati protein virus. 
Menempelnya virus pada dinding sel 
disebabkan oleh adanya reseptor pada 
ujung serbaut ekor. Setelah menempel, 
virus akan mengeluarkan enzin lisozim 
yang dapat menghancurkan atau 
membuat lubang pada sel inang.  
b. Tahap Injeksi  
Proses injeksi DNA ke dalam sel 
inang ini terdiri atas penambatan 
lempeng ujung, kontraksi sarung, dan 
penusukan pasak berongga ke dalam 
sel bakteri. Pada peristiwa ini, asam 
nukleat masuk ke dalam sel, sedangkan 
selubung proteinnya tetap berada di 
luar sel bakteri. Jika sudah ksosong, 
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selubung protein ini akan terlepas dan 
tidak berguna lagi.  
c. Tahap Sintesis (pembentukan) 
Virus tidak dapat melakukan 
sintesis sendiri, tetapi virus akan 
melakukan sintesis dengan 
menggunakan sel inangnya. Setelah 
asam nukleat disuntikan ke dalam sel 
inang, segera menimbulkan 
perubahan-perubahan besar pada 
metabolisme sel yang terinfeksi (sel 
inang atau bakteri). Enzim penghancur 
yang dihasilkan oleh virus akan 
menghancurkan DNA bakteri yang 
menyebabkan sintesis DNA bakteri 
terhenti. Posisi ini digantikan oleh DNA 
virus yang kemudian mengendalikan 
kehidupannya. Dengan fasilitas dari 
DNA bakteri yang sudah tidak berdaya. 
DNA virus akan mereplikai diri 
berulang kali dengan jalan mengopi diri 
dalam jumlah yang sangat banyak. 
Sintesis  DNA virus dan protein 
terbentuk atas kerugian sintesis 
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bakteri yang telah rusak. DNA virus ini 
kemudian akan mengendalikan sintesis 
DNA dan protein yang akan dijadikan 
kapsid virus. 
d. Tahap Perakitan  
Pada tahap ini, kapsid virus 
yang masih terpisah-pisah antara 
kepala, ekor, dan serabut ekor akan 
mengalami proses perakitan menjadi 
kapsid yang utuh. Kemudian kepala 
yang sudah selesai terbentuk diisi 
dengan DNA virua. Proses ini dapat 
menghasilkan virus sejumlah 100-200 
buah.  
e. Tahap Litik  
Dinding sel bakteri yang sudh 
dilunakan oleh enzim lisozom akan 
pecah dan diikuti oleh pembebasan 
virus-virus baru yang siap untuk 
mencari sel-sel inang yang baru. 
Pemecahan sel-sel bakteri secara 
eksplosif dapat diamati dengan 
mikrosoft lapangan gelap. Jangka 
waktu yang dilewati lima tahap ini dan 
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jumlah virus yang dibebaskan sangat 
bervariasi, tergantung dari jenis virus, 
bakteri dan kondisi lingkungan.  
(Sulistyorini. 2009) 
                     
 
Gambar 2.4 Siklus Litik (Sulistyorini, 
2009) 
 
2) Siklus Lisogenik 
a. Tahap Adsorpsi dan Tahap Injeksi  
Tahap adsorpsi dan tahap injeksi 
pada siklus lisogenik sama seperti 
tahap adsorpsi dan tahap injeksi siklus 
litik.  
b. Tahap penggabungan  
Tahap ini adalah tahap ketika DNA 
virus masuk ke dalam tubuh bakteri 
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dan terjadinya penggabungan antara 
DNA bakteri dan DNA virus. Proses ini 
terjadi ketika DNA yang berbentuk 
kalung tak berujung pangkal terputus 
dan DNA virus menyisip di antara DNA 
bakteri yang terputus tadi. Kemudian, 
terbentuklah rangkaian DNA yang utuh 
yang telalh terinfeksi atau tersisipi DNA 
virus.  
c. Tahap Pembelahan  
DNA virus telah terrsambung 
dengan DNA bakteri. DNA virus tidak 
dapt bergerak atau disebut profag. 
Karena bergabung dengan DNA bakteri, 
ketika DNA bakteri melakukan 
replikasi selnya secara langsung, profag 
juga melakukan replikasi. Demikian 
juga ketika sel bakteri mengalami 
pembelahan, secara langsung dua anak 
sel bakteri yang mengandung profag 
tersebut juga ikut mengalami 
pembelahan. Dengan kata lain, jumlah 




d. Tahap Sintesis  
Pada kondisi lingkungan 
tertentu, profag menjadi aktif. Profag 
dapat saja memisahkan diri dengan 
DNA bakteri merusak DNA bakeri. 
Kemudian menggantikan peran DNA 
bakteri dengan DNA virus untuk 
sintesis protein yang berfungsi sebagai 
kapsid bagi virus-virus baru dan 
replikasi DNA. 
e. Tahap Perakitan  
Pada tahap ini, terjadi perakitan 
kapsid-kapsid virus yang utuh sebagai 
selubung virus. Setelah kapsid virus 
utuh, diisi dengan DNA hasil replikasi, 
terjadilah virus-virus baru. 
f. Tahap Litik 
Tahap ini sama dengan tahap litik 
pada siklus litik saat dinding bakteri 
akan pecah dan virus baru 
berhamburan keluar. Virus baru ini 
selanjutnya akan menyerang bakteri 
yang lain. Begitu seterusnya, virus akan 
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mengalami siklus litik atau lisogenik 
(Ari, 2009: 53-55).  
 
Gambar 2.5 Siklus Lisogenik   
(Sulistyorini, 2009) 
 
f. Peran Virus dalam Kehidupan  
1. Virus yang Menguntungkan  
a. Memproduksi Vaksin  
Vaksin merupakan patogen 
yang telah dilemahkan sehingga tidak 
berbahaya jika menyerang manusia. 
Ada beberapa virus yang dimanfaatkan 
untuk vaksin. Jika telah diberi vaksin 
tubuh manusia akan dapat 
memproduksi antibodi sehingga jika 
sewaktu-waktu terserang patogen yang 
sebenarnya, tubuh manusia tersebut 
telah kebal karena di dalam tubuhnya 
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telah diproduksi antibodi patogen 
tersebut. 
b. Membuat antioksida  
Antioksida dapat dibuat dengan 
menggabungkan DNA virus dan gen 
yang mempunyai sifat 
menguntungkan sehingga jika virus 
menginfeksi bakteri, di dalam sel 
bakteri tersebut terkandung gen yang 
dapat mengendalikan produksi 
antitoksin. Jika oleh DNA virus , DNA 
manusia disambung DNA bakteri, sel 
bakteri tersebut akan menngandung 
gen manusia penghasil antioksin. Jadi, 
yang mulanya gen bakteri tidak 
mengandung antioksin manusia, 
sekarang mampu memproduksi 
antioksin manusia.  
c. Melemahkan Bakteri 
Virus yang menyerang bakteri 
patogen merupakan virus yang 
menguntungkan. Jika DNA virus 
lisogenik menginfeksi DNA bakteri 
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patogen, bakteri tersebut menjadi 
melemah atau tidak berbahaya. 
2. Virus yang Merugikan  
Virus dapat menyebabkan 
beberapa penyakit pada tubuh manusia. 
Serangan virus ini dapat merugikan 
manusia. Beberapa penyakit yang 
disebabkan ole virus adalah influenza, 
pilek, cacar, polio, herpes, rabies, gondong, 
mata belek, ebola, kanker, cacar air, 
hepatitis dan demam berdarah.  
a. Influenza  
Virus influenza berbentuk 
bulat. Virus ini menyerang bagian 
atas pernafasan. Virus ini dapat 
dicegah dengan meningkatkan 
daya tahan tubuh, mengusahakan 
tubuh tetap sehat, olahraga cukup.  
b. Cacar  
Virus cacar berbentuk seperti 
bata yang berlapis dua membran. 
Terdiri atas inti yang berisi DNA 
pita rangkap yang mengandung 
protein. Tahan terhadap 
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kekeringan sehingga mempunyai 
daya tular tinggi.  
c. Polio  
Virus polio sering menyerang 
anak-anak. Gejala yang ditimbulkan 
adalah demam tinggi, mengntuk, 
tenggorokan sakit, mual, muntah, 
sakit kepala serta tulang belakang 
dan tulang leher kaku. 
d. Herpes zoster  
Herpes zoster disebabkan oleh 
serangan virus Varisela yang 
menyerang saraf sensoris. 
Menginfeksi saluran pernafasan 
bagian atas kemudian menyebar 
melalui darah dan berhenti di 
dalam kulit, masa inkubasinya 14-
16 hari. 
e. Rabies  
Rabies disebabkan oleh virus 
rabies yang menyerang sistem 
saraf pusat penderita. Virus rabies 




f. Gondong  
Penyebab gondong adalah 
serangan virus RNA yang 
menginfeksi otak, kelenjar parotid, 
pankreas dan jantung. Infeksi 
menyebabkan bengkak di belakang 
telinga. 
g. Mata belek  
Virus belek menyerang mata. 
Mengkibatkan mata sakit, mata 
merah, bengkak, mengeluarkan air 
mata dan mengeluarkan kotoran 
mata yang banyak.  
h. Ebola  
Virus ebola hanya menyerang 
manusia dan kera. Menyerng sel 
darah putih makrofag dan 
fibroblas. Menyebar ke seluruh 
jaringan tubuh dan jaringan ikat 
dibawahnya. Setelah 7 hari akan 
mengalami pendarahan di dalam 
tubuh dan menderita kerusakan 




i. Kanker  
Kanker juga dapat disebabkan 
oleh virus. Virus ini menginfeksi 
akan mengalami pembelahan sel 
yang tidak ada hentinya sehingga 
dapat memicu timbulnya kanker.  
j. Demam Berdarah  
Penyebabnya adalah virus 
Dengue, ditularkan oleh gigitan 
nyamuk Aedes aegypti. 
Menyebabkan turunnya jumlah 
trombosit (pembeku darah) . 
k. Herpes genitalis  
Disebabkan oleh virus herpes 
simpleks. Rasa gatal dan sakit di 
daerah kelamin menyebabkan 
penderita menggaruk rasa gatal 
tersbut. Bekas luka akan 
mengalami infeksi. 
l. Hepatitis A,B, dan C 
Disebabkan oleh virus yang 
menginfeksi hati, yang ditularkan 
lewat udara, jarum suntik, 
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makanan, minuman serta transfusi 
darah. 
m. AIDS  
Acquired Immune Deficiency 
Syndrom disebabkan oleh infeksi 
virus Human Immunodeficiency, 
merusak sistem kekebalan tubuh 
(Ari, 2009). 
B. Kajian Pustaka  
Bagian ini menjelaskan kajian kepustakaan 
yang dilakukan selama mempersiapkan dan 
mengumpulkan referensi sehingga ditemukan topik 
atau problem yang terpilih dan perlu untuk dikaji 
melalui penulisan skripsi. Kajian pustaka digunakan 
untuk mendeskripsikan hubungan antara masalah 
yang diteliti dengan sumber-sumber kepustakaan yang 
relevan dan benar-benar terfokus dengan tema yang 
dibahas sebagai dasar penelitian. Selanjutnya hasil 
kajian pustaka digunakan sebagai dasar penelitian 
sehingga berbeda dari penelitian-penelitian 
sebelumnya (Tim penyusun, 2016: 15). Kajian pustaka 




1. Skripsi oleh Siti Saonah 2013. Mahasiswa UNY 
Fakultas Ekonomi Program Studi Pendidikan 
Ekonomi yang berjudul “Efektivitas Penerapan 
Model Pembelajaran Learning Cycle dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 
Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Kelas X SMK Muhammadiyah 2 
Moyudan Sleman Tahun Ajaran 2012/2013”. 
Skripsi ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif quasi experiment dengan desain 
control group pretest-posttest design dan 
control group posttest only design. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa model 
pembelajaran learning cycle efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik yakni 
terjadi peningkatan sebesar 91,84%, 
dibuktikan t hitung hasil analisis sebesar -
19.906 dengan signifikansi < 0,05, hasil belajar 
peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran learning cycle lebih tinggi 
daripada peserta didik yang diajar 
menggunakan model konvensional, dibuktikan 
dengan t hitung hasil analisis -6,656 dengan 
signifikansi < 0,05, dan kemampuan berpikir 
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kritis peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran learning cycle lebih tinggi 
dari pada peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional, dibuktikan t hitung hasil analisis 
sebesar -4,632 dengan signifikansi <0,05. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
kelas X yang mendapat pelajaran ekonomi. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
cluster random sampling sebanyak 2 kelas yang 
terdiri dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 
angket, observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan uji-t (Siti Saonah, 
2013). 
Penelitian skripsi ini dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti sama-sama 
menggunakan Model Pembelajaran Learning 
Cycle, dan perbedaanya pada skripsi ini untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Ekonomi sedangkan peneliti 
untuk mengetahui Kemampuan Berfikir 
Tingkat Tinggi pada materi virus. 
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2. Skripsi oleh Shella Ade Pratiwi 2019. 
Mahasiswa Universitas Lampung Fakultas 
Keguruan dan Ilmu pendidikan yang berjudul 
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 
PROBLEM BASED LEARNING UNTUK 
MENINGKATKAN HIGHER ORDER THINKING 
SKILLS PADA PESERTA DIDIK KELAS V SDN 
GEDUNG AGUNG KABUPATEN LAMPUNG 
SELATAN”. Skripsi ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif quasi experiment dengan 
desain control group pretest-posttest design dan 
control group posttest only design. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning 
berpengaruh dalam meningkatkan Higher 
Order Thinking Skills pada peserta didik kelas 
V SDN Gedung Agung kabupaten lampung 
selatan tahun ajar 2018/2019 yakni terjadi 
peningkatan sebesar 92,74%, dibuktikan t 
hitung hasil analisis sebesar -18.723 dengan 
signifikansi < 0,05, hasil belajar peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning lebih tinggi daripada 
peserta didik yang diajar menggunakan model 
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konvensional, dibuktikan dengan t hitung hasil 
analisis -6,576 dengan signifikansi < 0,05, dan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning lebih tinggi dari pada 
peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional, dibuktikan t 
hitung hasil analisis sebesar -4,752 dengan 
signifikansi <0,05. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh kelas X yang mendapat 
pelajaran. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik cluster random sampling 
sebanyak 2 kelas yang terdiri dari kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes, angket, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan uji-t (Shella, 2019). 
3. Skripsi oleh Wahdatul Ikhsaniyah 2015. 
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Fakultas Sains 
dan teknologi yang berjudul “EFEKTIVITAS 
MEDIA KOMIK BIOLOGI MATERI VIRUS 
MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
COOPERATIVE INTEGRATED READING AND 
COMPOSITION (CIRC) TERHADAP MOTIVASI 
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DAN HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA KELAS X 
SMA N 1 SEWON”. Skripsi ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif quasi experiment dengan 
desain control group pretest-posttest design dan 
control group posttest only design. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperative 
integrated reading and composition (CIRC) 
berpengaruh dalam meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar pada peserta didik kelas X 
SmA N 1 Sewon, yakni terjadi peningkatan 
sebesar 81,74%, dibuktikan t hitung hasil 
analisis sebesar -17.793 dengan signifikansi < 
0,05, hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) lebih tinggi daripada 
peserta didik yang diajar menggunakan model 
konvensional, dibuktikan dengan t hitung hasil 
analisis -6,576 dengan signifikansi < 0,05, dan 
motivasi peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) lebih tinggi dari pada 
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peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional, dibuktikan t 
hitung hasil analisis sebesar -4,752 dengan 
signifikansi <0,05. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh kelas X yang mendapat 
pelajaran. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik cluster random sampling 
sebanyak 2 kelas yang terdiri dari kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes, angket, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan uji-t (Wahdatul, 2015). 
4. Jurnal penelitian oleh  Presilia Aditya Pertal, 
Irwandi Ansori1, dan Bhakti Karyadi1 Program 
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bengkulu  
tentang Peningkatan Aktivitas dan 
Kemampuan Menalar Siswa Melalui Model 
Pembelajaran Siklus Belajar 5E. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan 
kemampuan menalar siswa kelas XI IPA 1 
SMAN 1 Kota Bengkulu melalui model 
pembelajaran Siklus Belajar 5E. Jenis penelitian 
ini termasuk dalam penelitian 
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tindakan kelas dengan metode deskriptif. 
Penelitian terdiri dari dua siklus, setiap siklus 
terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 
SMAN 1 Kota Bengkulu tahun ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 31 orang. 
Instrumen yang digunakan berupa lembar 
observasi aktivitas siswa, dan lembar tes 
kemampuan menalar siswa. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif dengan 
menghitung rerata skor dan menentukan 
kriteria aktivitas dan kemampuan menalar 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rerata skor aktivitas siswa pada siklus I sebesar 
2,9 (Baik), dan pada siklus II meningkat 
menjadi 3,0 (Baik). Rerata skor kemampuan 
menalar siswa pada siklus I yaitu 76,41 
(Cukup), dan pada siklus II meningkat menjadi 
85,48 (Baik). Kesimpulan dari hasil penelitian 
ini adalah penerapan model Siklus Belajar 5E 
dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan 
menalar siswa kelas XI IPA 
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1 SMAN 1 Kota Bengkulu pada materi Sistem 
Ekskresi (Presilia dkk, 2017). 
Penelitian skripsi ini dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti sama-sama 
menggunakan Model Pembelajaran Siklus 5E, 
dan perbedaanya pada skripsi ini untuk 
meningkatkan aktivitas dan kemampuan 
menalar siswa pada materi Sistem Ekskresi 
sedangkan peneliti untuk mengetahui 
Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi pada 
materi virus. 
C. Rumusan Hipotesis 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006), Hipotesis 
merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul. Hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
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teoritis terhadap rumusan masalah penelitian belum 
jawaban yang empiris dengan data( Sugiono, 2015). 
Berdasarkan kajian teori dari permasalahan 
tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai 
berikut  
1. Hipotesis Penelitian  
Ha : Penggunaan model pembelajaran Siklus 5E 
(Engagement-Exploration-Explanation-
Elaboration-Evaluation) efektif  terhadap 
Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi pada 
materi Virus kelas X SMA Negeri 16 Semarang 
Ho : Penggunaan model pembelajaran Siklus 5E 
(Engagement-Exploration-Explanation-
Elaboration-Evaluation) tidak efektif 
Terhadap Kemampuan Berfikir Tingkat 
Tinggi pada materi Virus kelas X SMA Negeri 
16 Semarang 
2. Hipotesis Statistik  
Ho  = µ1≤µ2  
Ha  = µ1>µ2 
Keterangan : 
µ1  = Rata-rata kemampuan berfikir 
tingkat tinggi  kelompok  eksperimen  
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µ2  = Rata-rata kemampuan berfikir tingkat 
tinggi kelompok kontrol  
D. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dimulai 
dari permasalahan yang muncul di sekolah. 
Permasalahan tersebut diantaranya yaitu kurang aktif, 
pemahaman konsep rendah serta materi virus 
dianggap sulit oleh peserta didik. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil belajar peserta didik tahun 
sebelumnya yang telah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) hanya sebesar 50%. 
Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian berjenis eksperimen. 
Perlakuan yang dilakukan yaitu penggunaan model 
pembelajaran siklus 5E terhadap kemampuan berfikir 
tingkat tinggi materi Virus siswa kelas X SMA Negeri 16 
Semarang. Penelitian membagi kelas menjadi kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas kontrol tanpa 
diberikan perlakuan, sedangkan kelas eksperimen 
diberikan perlakuan menggunakan model pembeljaran 
siklus  5E. Data yang didapat akan dianalisis dan 
dibandingkan menggunakan metode statistik dengan 
hasil berupa peningkatan kemampuan berfikir tingkat 
tinggi peserta didik pada materi virus Berikut adalah 
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Gambar 2.6  Kerangka Berpikir  
Latar belakang:  
1. Pembelajaran materi virus tidak di kaitkan secara kontekstual 
2. Penerapan metode konvensional yang kurang sesuai dengan 
materi 
3. Hasil belajar beberapa anak yang jauh dari KKM 
4. Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi masih Rendah 
 
Pemberian perlakuan 
Kelas kontrol tanpa 
pembelajarn siklus 5E 
Pembelajaran menggunakan Model 
Pembelajaran Siklus 5E 
(Engagement, Exploration, 




Menarik kesimpulan  
 




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Metode penelitian adalah cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis 
data, yang dikembangkan untuk memperoleh 
pengetahuan dengan mengajukan prosedur, reliable 
dan terpercaya (Ibnu Hajar, 1996). Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian lapangan kuantitatif 
dengan menggunakan pendekatan quasi 
eksperimental design. Sugiyono menyatakan Metode 
penelitian eksperimen diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan (treatment) tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2013). 
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto (2000) yang mendefinisikan penelitian 
eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari treatment 
pada subjek yang diselidiki. Cara untuk 
mengetahuinya yaitu membandingkan satu atau lebih 
kelompok eksperimen yang diberi treatment. 
Penelitian yang dilakukan ini merupakan 
penelitian dengan pendekatan kuantitatif yaitu suatu 
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metode penelitian yang berlandaskan pada fenomena 
yang konkrit  yaitu berdasarkan bukti empiris (dari 
observasi atau percobaan) yang terukur, digunakan 
untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis dan bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 
ditetakan (Sugiyono, 2010) 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu yang diberikan 
terhadap yang lain pada kondisi yang terkendalikan 
(Sugiyono, 2015),  dengan pola desain quasi 
experimental design dengan bentuk pretest and 
posttest control group design, yaitu desain penelitian 
dalam pengujian rumusan hipotesis menggunakan 
nilai pretest dan posttest dari dua kelompok. 
Kelompok yang pertama diberi perlakuan disebut 
kelompok eksperimen dan kelompok yang lain tidak 
diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Nilai 
pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kontrol (Sugiyono, 2015).  
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Kelompok eksperimen diberi perlakuan 
menggunakan model pembelajaran siklus 5E pada 
materi virus, sedangkan kelompok kontrol tidak 
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 
siklus 5E . Desain penelitian pretest and posttest 
control group design menurut Sugiyono (2015) yaitu:  
 
 
      
  
 
Gambar 3.1  Pola Pretest and Posttest  Group Design 
 
Keterangan :  
R1 = Kelompok Eksperimen  
R2 = Kelompok Kontrol  
X = Perlakuan  
O1&O3 = Hasil pretest kedua kelompok sebelum  
perlakuan  
O2  = Hasil posttest HOTS kelas eksperimen 
setelah mendapat perlakuan  
pembelajaran biologi menggunakan 
model siklus 5E 
O4 = Hasil posttest HOTS kelas kontrol 
setelah mendapatkan perlakuan 
R1                  O1                   X                O2 
R2                  O3                                              O4 
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pembelajaran menggunakan model 
siklus 5E 
Berdasarkan gambaran diatas, kedua kelas 
diberi soal pretest sebelum diberi perlakuan. 
Kemudian dari soal pretest dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas. Kelas eksperimen diberi 
perlakuan menggunakan model pembelajaran siklus 
5E dan kelas kontrol diberi perlakuan tanpa 
menggunakan model pembelajaran ceramah dan 
tanya jawab. Setelah kelas eksperimen dan kontrol 
tersebut mendapatkan perlakuan yang berbeda, 
dilakukan posttest berbasis soal HOTS materi virus  
terhadap kedua kelas tersebut untuk mengetahui 
perbandingan kemampuan berfikir tingkat tinggi dari 
hasil posttest HOTS.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di SMA NEGERI 16 
SEMARANG yang berada di Jl. Ngadirgo Tengah, 
Mijen, Kota Semarang, Jawa Tengah 50215 
2. Waktu Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
gasal minggu ke-4 bulan Oktober sampai minggu 
ke-2 bulan November tahun pelajaran 2018/2019 
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C. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
( Sugiyono, 2014). Populasi merupakan kelompok 
besar dan wilayah yang menjadi lingkup penelitian 
(Sukmadinata, 2011). Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X MIPA SMA Negeri 16 Semarang.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 
2015). Sampel dalam penelitian ini diambil 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
untuk menentukan sampel penelitian dengan 
beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar 
data yang diperoleh nantinya bisa lebih represeentatif 
(Sugiyono, 2015). Sampel merupakan sebagian atau 
wakil yang diteliti dari populasi. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dua kelas, X 
MIPA 1 dan X MIPA 2. Semua anggota kelas X IPA 1 
dan      X MIPA 2, berjumlah 30 siswa untuk kelas X 
IPA 1 dan 30 untuk kelas X IPA 2, sehingga jumlah 
sampel total adalah 60 siswa. Kelas X IPA 1 sebagai 
kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan 
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model pembelajaran siklus 5E dan kelas X IPA 2  
sebagai kelas kontrol yang menggunakan model 
ceramah dan tanya jawab. 
D. Varibel  dan Indikator Penelitian  
Menurut Sugiyono (2014) variabel penelitian 
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Penelitian ini terdiri atas dua variabel 
yaitu variabel bebas (Independent variable) dan 
variabel terikat (dependent variabel) . 
1. Variabel bebas /(independen variable ) 
Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependent 
(terikat) (Sugiyono, 2014). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah penggunaan  model 
pembelajaran siklus 5E (variabel X) terhadap 
kemampuan berfikir tingkat tinggi (variabel Y) 
materi virus. Indikator dari variabel ini yaitu 






2. Variabel Terikat /(Dependent Variabel)  
Variabel terikat disebut variabel output, 
kriteria  dan konsekuensi. Variabel terikat adalah 
variabel yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2014). Variabel terikat 
pada penelitian ini adalah Kemampuan berfikir 
tingkat tinggi (variabel Y). 
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
 




Arifin dalam Shoimin 
(2014:58) menyatakan 
bahwa model pembelajaran 
siklus 5E yaitu suatu model 
pembelajaran yang 
berpusat pada siswa 
(student centered). 
Pembelajaran Siklus 5E 










Thomas, Thorne & Small 
(dalam Aprianti, 2013) 
menyimpulkan bahwa 
berpikir tingkat tinggi 
merupakan gabungan dari 
berpikir kritis, berpikir 
kreatif, dan berpikir 
pengetahuan dasar. 
HOTS bertujuan untuk 
mengukur keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. Pada 
penilaian  
hasil belajar, guru 






Adapun indikator menurut Krathwohl 
(2002), indikator untuk mengukur kemampuan 
berfikir tingkat tinggi meliputi : 1. Menganalisis: 
menganalisis informasi yang masuk dan 
membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke 
dalam bagian yang lebih sederhana untuk 
mengenali pola atau hubungan yang ada. 2. 
Mengevaluasi: memberikan penilaian terhadap 
solusi, gagasan, dan metodologi dengan 
menggunakan kriteria yang cocok untuk standar 
yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau 
manfaatnya. 3. Mengkreasi: merancang suatu cara 
untuk menyelesaikan masalah. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara 
yang digunakan peneliti untuk menyimpulkan data. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Wawancara  
Menurut (Triyono, 2013) metode 
wawancara adalah metode pengumpulan data 
yang dilakukan dengan tanya jawab secara 
lisan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Wawancara dalam penelitian ini 
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dilakukan dengan cara langsung dengan 
teknik campuran antara pertanyaan 
terstruktur dan tidak terstruktur atau terbuka. 
Wawancara ini digunakan peneliti untuk 
menemukan informasi awal tentang berbagai 
isu maupun permasalahan yang ada pada 
pembelajaran Biologi di SMA Negeri 16 
Semarang. Wawancara ini dilakukan kepada 
guru Biologi Ibu Astni S. Pd. 
Pokok-pokok wawancara yang ditanyakan 
ialah :  
1. Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran ? 
2. Nilai KKM pada materi Virus ? 
3. Apakah siswa aktif dapat berfikir kritis 
da kreatif saat pembelajaran? 
4. Apakah pernah menggunakan model 
pembelajara  siklus 5E? 
b. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mencari data mengenai hal-hal yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar,majalah 
dan sebagainya (Arikunto, 2010). Metode ini 
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digunakan untuk memperoleh data nama 
peserta didik yang termasuk dalam populasi 
dan sampel serta data lain yang berkaitan 
dengan penelitian.  
c. Test pengukuran Keterampilan berfikir 
tingkat tinggi 
Jenis test yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes obyektif bentuk 
pilihan ganda (Multiple choice test). Test 
pilihan ganda (multiple choice test) terdiri atas 
keterangan dan pernyataan yang belum 
lengkap , dan untuk melengkapinya peserta 
didik harus memilih jawaban yang disediakan 
(Arikunto, 2013).  
Peran soal HOTS dalam penilaian hasil 
belajar siswa difokuskan pada aspek 
pengetahuan dan keterampilan yang terkait 
dengan KD pada KI-3 dan KI-4. Soal-Soal HOTS 
bertujuan untuk mengukur keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. Pada penilaian hasil 
belajar, guru mengujikan butir soal HOTS 
secara proporsional (Siti Isbandiyah, 2019). 
Tes ini diberikan kepada kedua kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal 
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terlebih dahulu diujikan kepada kelas uji coba 
untuk mengetahui validitas butir soal. Setelah 
terpenuhi kriteria validitas dan realibitasnya 
soal diujikan untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Tujuan pemberian pretest 
adalah untuk mengetahui apakah kedua kelas 
berada pada kelas yang normal dan homogen. 
Tujuan pemberian posttest adalah untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar.   
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Instrumen Penelitian  
Sebelum digunakan dalam penelitian, 
instrument berupa soal HOTS berbentuk test 
pilihan ganda harus melalui validasi instrumen 
soal dari ahli materi untuk mengetahui apakah 
instrumen soal HOTS sesuai dengan aspek-aspek 
yang ditelaah atau tidak. Ahli materi dalam 
validasi instrument soal HOTS ini adalah ibu Fuji 
Astutik, M. Pd. Dosen Pendidikan Biologi Fakultas 
Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang.   
1. Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan untuk 
mengukur tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Validitas 
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merupakan ketepatan antara data objek 
penelitian dengan data yang diperoleh 
oleh peneliti (Sugiyono, 2015). Menurut 
Arikunto (2013) sebuah instrumen (soal) 
dikatakan valid apabila instrumen itu 
mampu mengukur apa yang hendak 
diukur.  
Jenis tes yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tes obyektif dengan 
jenis pilihan ganda (multiple choice). 
Rumus pengujian validitas item soal 
menggunakan korelasi product moment 




𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
   
 
Keterangan:  
rxy     = koefisien korelasi antara  variabel   
X dan Variabel Y 
N     = jumlah siswa mengikuti tes 
 X      = skor item tiap nomor 
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 Y      = Jumlah skor total 
 ∑XY= Jumlah perkalian X dan Y 
Setelah diperoleh harga r hitung 
selanjutnya instrumen tersebut dikatakan 
valid atau tidak, harga tersebut 
dibandingkan dengan harga r tabel dengan 
taraf signifikansi 5%. Bila harga r hitung > r 
tabel maka item soal tersebut dikatakan 
valid. Sebaliknya bila r hitung < r tabel maka 
item soal tersebut tidak valid.  
2. Uji Realibilitas  
Untuk menentukan tes hasil 
belajar yang disusun memiliki daya 
keajegan mengukur realibilitas yang tinggi 
atau belum. Menurut Arikunto (2013) 
instrumen (tes) yang baik adalah 
instrumen yang dapat dengan ajeg 
memberikan data yang sesuai dengan 










ri  = reliabilitas tes  
                   secara    keseluruhan 
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K = jumlah item dalam skor 
M = mean skor total  
St2 = varians total. 
Harga ri>rtabel  rtabel maka soal 
dikatakan reliabel. Jika ri> 0.7 maka soal 
dikatakan memiliki reliabilitas tinggi 
(Sugiyono, 2014)  
 
3. Analisis Tingkat Kesukaran  
Soal yang baik merupakan soal 
yang tidak terlalu sulit dan tidak terlalu 
mudah untuk dikerjakan ataupun 
diselesaikan. Untuk mengetahui tingkat 
kesukaran soal, dapat ditentukan dengan 






                                      Keterangan : 
        P  = Taraf Kesukaran 
              B    = Banyak siswa menjawab benar 





Klasifikasi indeks kesukaran soal 
adalah sebagai berikut : (Arikunto, 2013) 
Soal dengan P antara 0,00-0,30 : sukar Soal 
dengan P antara 0,30-0,70  : sedang Soal 
dengan P antara 0,70-1,00 : mudah  
4. Analisis Daya Pembeda  
Daya pembeda soal adalah 
kemampuan soal untuk  membedakan 
peserta didik berkemampuan tinggi 
dengan peserta didik berkemampuan 
rendah. Angka yang besarnya daya 
pembeda disebut indeks diskriminasi. 
Menghitung indeks diskriminasi soal dapat 








Keterangan :  
D  = daya pembeda  
JA = banyaknya peserta kelompok atas  
                                       JB=banyaknya peserta kelompok    bawah  
   BA=banyaknya peserta kelompok atas   
           yang menjawab benar  
BB=banyaknya peserta kelompok  bawah 
         yang menjwab benar  
PA=proporsi peserta kelompok atas yang 
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        menjawab benar  
PB = proporsi peserta kelompok bawah 
yang menjawab benar  
Menurut ketentuan yang sering 
diikuti, kriteria daya pembeda 
diklasifikasikan seperti pada berikut ini 
(Arikunto, 2013) 
       Tabel 3.2  Klasifikasi Daya Pembeda 
(Arikunto,2013)  
 
No Nilai D Kategori 
1 < 0,20 Jelek 
2 0,20 – 0,40 Cukup  
3 0,40 – 0,70  Baik  
4 0,70 – 1,00 Sangat baik  
    
2. Analisis Prasyarat  
Analisis prasyarat digunakan untuk 
melakukan analisis data tahap awal dan analisis 
data tahap akhir dengan melakukan analisis data 
penskoran.  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk 
menentukan apakah kelas tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas menggunakan data nilai awal. 
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Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan chi kuadrat (X2) dengan 
hipotesis statistik sebagai berikut :  
Ho  : data berdistribusi normal  
Ha  : data tidak berdistribusi normal 
Menghitung chi kuadrat dengan rumus 
sebagai beriku:  




         Keterangan :  
         X2  = harga chi kuadrat  
                                    Fo  = frekuensi hasil pengamatan  
         Fh  = frekuensi yang diharapkan  
         K  = banyaknya kelas interval  
Jika X2hitung  ≤ X2tabel maka 
berdistribusi normal, sebaliknya jika 
X2hitung > X2tabel maka tidak berdistribusi 
normal dengan taraf signifikan 5% dan 
dk= k-1 (Sugiyono, 2015). 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui variansi dari sampel yang 
diteliti, apakah kedua kelompok 
mempunyai varian yang sama (homogen) 
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atau tidak. Statistik yang akan diuji 
homogenitas sampel adalah dengan uji F, 
dengan rumus sebagai berikut (Boediono, 
dan Wayan, 2008) :  




Sampel homogen apabila Fhitung 
lebih kecil sama dengan Ftabel pada taraf 
signifikansi 5%. Ftabel diperoleh dari tabel 
dengan dk pembilang = nb-1 dan dk 
penyebut = nk-1.  
3. Analisis Data Tahap Akhir  
Analisis uji hipotesis digunakan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan, yaitu menguji 
efektivitas model pembelajaran siklus 5E terhadap 
kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa pada 
materi virus. Berikut adalah kriteria untuk 
mengetahui keefektifan dalam penelitian ini : 
a. Uji Kesamaan Rata-Rata  
Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk 
mengetahui kedua kelompok bertitik awal 
sama sebelum diberikan perlakuan yaitu 
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dengan nilai pretest hipotesis yang diajukan 
adalah :  
Ho         : µ1 =µ2 (rata-rata awal kedua kelas 
sampel sama) 
Ha : µ1 ≠ µ2 (rata-rata awal kedua 
kelas sampel berbeda)  
Keterangan : 
µ1  = rata-rata dalam kelompok 
eksperimen  
µ2 = rata-rata dalam kelompok kontrol  
Uji kesamaan rata-rata kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menggunakan rumus t-test 
dua pihak jenis polled varians (Sugiyono, 
2014) : 
t = 














   𝑥1̅̅ ̅  = rata-rata data kelompok eksperime 
  𝑥2 ̅̅ ̅̅   = rata-rata data kelompok kontrol  
  n1     = banyaknya siswa kelompok eksperimen 
  n2    = banyaknya siswa kelas kontrol  
  𝑠1
2   = varians kelas eksperimen  
  𝑠2
2   = varians kelas kontrol   
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Derajat kebebasan yang digunakan yaitu 
dk = n1+n2-2. Apabila t hitung< ttabel, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak dengan taraf 
signifikan 5% (Sugiyono, 2014) 
b. Analisis Hasil Test HOTS 
Langkah pengujian ini dilakukan sebagai 
berikut :  
1) Menentukan rumusan hipotesis, 
adapun hipotesis yang diajukan 
adalah: 
 Ho:  µ1 ≤ µ2 
Ha:  µ1 > µ2 
Keterangan : 
Ho   : Penggunaan model pembelajaran 
siklus 5E tidak efektif terhadap 
kemampuan berfikir tingkat 
tinggi materi virus siswa kelas X 
SMA Negeri 16 Semarang 
Ha  : Penggunaan model pembelajaran 
siklus 5E efektif terhadap hasil 
belajar materi virus siswa kelas X 
SMA Negeri 16 Semarang  
2) Menentukan uji perbedaan rata-rata 
hasil posttest dengan statistik hitung 
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menggunakan rumus t-test 
(independent sampel t-test) (Sugiyono, 
2014)  
t = 














Kriteria pengujian dengan α = 
5% jika t hitung > ttabel dimana t hitung 
didapat dari daftar distribusi t dengan 
dk = n1 + n2 -2, maka Ha diterima dan 
Ho ditolak (Sudjana, 2005).  
c. Analisis Normal Gain kemampuan berfikir 
tingkat tinggi 
Perbandingan kemampuan berfikir 
tingkat tinggi yang diperoleh dri tahap 
sebelum diberikan perlakuan dan sesudah 
adanya perlakuan akan diketahui 
peningkatannya. Rumus yang digunakan 
untuk mengetahui peningkatan tersebut, 
peneliti menggunakan rumus Normal Gain 
(peningkatan). Menurut Putra, Irwan dan 
Vionanda, 2012) yaitu sebagai berikut :  







                                      Tabel 3.3 Klasifikasi Normal Gain :  
 
No.       Koefisien Gain Klasifikasi 
1. g ≤ 0,3 Rendah 
2. 0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 





   BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data  
Data kondisi awal atau data kebutuhan siswa di 
dapatkan melalui hasil wawancara. Berdasarkan data 
tersebut diketahui bahwa respon siswa saat 
pembelajaran cenderung pasif, ditandai dengan siswa 
yang menjawab cenderung didominasi oleh beberapa 
siswa saja. Kemampuan siswa tergolong biasa karena 
masih setengan dari jumlah siswa di kelas yang 
nilainya belum tuntas, dalam proses pembelajaran ada 
sejumlah siswa yang kesulitan dalam memahami 
konsep, menginterpretasikan dan menganalisis data 
hasil percobaan, adapun lembar wawancara 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 39.  Hal 
tersebut dikarenakan siswa belum mendayagunakan 
kemampuan berfikir menalar dengan optimal dalam 
kegiatan pembelajaran. Faktor yang menyebabkan 
belum optimalnya pendayagunaan kemampuan 
berfikir menalar siswa adalah kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru belum banyak menekankan 
aktivitas belajar dan aktivitas berfikir siswa, sehingga 
siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 
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menalarnya. Salah satu proses pembelajaran yang 
dapat melibatkan aktivitas dan proses kognitif siswa 
ialah proses pembelajaran dengan model siklus 5E 
yang terdiri dari 5 tahap yaitu Engagement, 
Exploration, Explanation, Elaboration, dan Evaluation 
yang berbasis pada analisis dan penyelidikan. Menurut 
Schen (2007) dalam presilia dkk (2017), penyelidikan 
pada saat proses pembelajaran dapat memfasilitasi 
siswa memperoleh pengetahuan ilmiah melalui 
penalaran berdasarkan pada bukti yang diperoleh. 
Pembelajaran dengan model Siklus Belajar 5E dapat 
meningkatkan kemampuan menalar siswa. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode 
eksperimental menggunakan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Proses pembelajaran kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran Siklus 5E 
sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 
ceramah interaktif berbantu power point. Instrumen 
dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes. 
Instrumen tes dalam penelitian ini berupa soal pilihan 
ganda (soal HOTS) dapat dilihat pada lampiran 9. 
Instrumen terlebih dahulu harus melalui uji validitas, 
reliabilitas, kesukaran soal, dan dayabeda soal dapat 
dilihat pada lampiran 14-15. Instrumen diberikan 
kepada siswa sebelum (pretest) dan sesudah 
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pembelajaran (postest) baik di kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol.  
Data awal kemampuan kognitif  di dapatkan 
dari nilai test HOTS kedua kelas, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adapun tabel hasil nilai 
rata-rata test-nya sebagai berikut: 




Tabel nilai rata-rata test awal di atas dengan 
(N) jumlah siswa yang sama yaitu sebanyak 30 siswa, 
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas X MIPA 1 sebesar 
42. Sedangkan nilai rata-rata kelas X MIPA 2 sebesar 
43. Adapun daftar nilai secara lengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 16-17. Nilai tersebut didapatkan dari 
hasil pengisian soal pretest HOTS pada awal 
pertemuan, adapun soal pretest HOTS secara lengkap 






X MIPA 1 X MIPA 2 
∑ 1250 1290 
N 30 30 
X 42 43 
S2 145 84 
S 12 9 
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Tabel nilai rata-rata test ahir di atas dengan (N) 
jumlah siswa yang sama juga yaitu sebanyak 30 siswa, 
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas X MIPA 1(kelas 
eksperiment) sebesar 70. Sedangkan nilai rata-rata 
kelas X MIPA 2 (kelas kontrol) sebesar 52. Adapun 
daftar nilai secara lengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 22-23. Nilai tersebut didapatkan dari hasil 
pengisian soal posttest HOTS pada ahir pertemuan, 
adapun soal posttest HOTS secara lengkap terdapat 
pada lampiran 12.  
B. Analisis Data  
1. Analisis Instrumen Penelitian  
a. Analisis Hasil Soal Uji Coba Test Keterampilan 
Berfikir Tingkat Tinggi. 
1) Uji Validitas  
Uji validitas instrumen digunakan 




X MIPA 1 X MIPA 2 
∑ 2100 1550 
N 30 30 
X 70 52 
S2 117 152 
S 11 12 
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soal tes. Butir soal tes yang tidak valid akan 
dibuang dan tidak digunakan, sedangkan 
butir soal yang valid akan digunakan dalam 
instrumen tes. 
Uji validitas butir soal tes dikatakan 
valid jika rhitung dibandingkan dengan rtabel 
diperoleh hasil rhitung>rtabel dan sebaliknya. 
Nilai rrabel untuk N =30 responden (jumlah 
peserta didik kelas XI MIPA 2) sebesar 0,361 
dengan taraf signifikansi 5%. Hasil 
perhitungan butir soal dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
Tabel 4.3  Uji Validitas Instrumen Soal HOTS 
 
No Kriteria Nomor 
soal 
jumlah presentase 
1 valid 1, 2, 4, 







3, 8, 9, 
15. 
4 27% 
 Total 15 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 11 




2) Uji Reliabilitas Soal  
Uji reliabilitas digunakan untuk 
menunjukkan bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pegumpul data (arikunto, 
2006). Uji reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan rumus KR-20. 
Hasil perhitungan diperoleh r11= 0,7036 
dengan rtabel pada taraf signifikansi 5% = 
0,361. Berdasarkan hasil perhitungan 
didapatkan harga r11>rtabel maka butir soal 
uji coba reliabel.  
3) Uji Tingkat Kesukaran Soal  
Uji tingkat kesukaran soal bertujuan 
untuk mengetahui butir soal yang mudah, 
sedang dan sukar. Indeks kesukaran dalam 
penelitian ini mengacu pada kategori 
dibawah ini:  
P = <0,30 maka soal kategori sukar  
P= 0,30-0,70 maka soal kategori sedang 






Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Indeks 
Kesukaran Soal Uji Coba  
 
No Kriteria Nomor 
soal 
Jumlah persentase 
1 mudah  0 - 
2 sedang 1, 2, 4, 





3 sukar  0 - 
 Jumlah 11  
 
 
4) Uji Daya Beda Soal  
Uji daya pembeda soal uji coba 
digunakan untuk membedakan antara 
peserta didik berkemampuan tinggi dan 
rendah dengan membaginya menjadi dua  
kelompok, kelompok atas dan kelompok 
bawah. Klasifikasi daya pembeda soal yaitu: 
 





D= 0,00-0,20 Jelek 
D= 0,21-0,40 Cukup 
D= 0,41-0,70 Baik 
D= 0,71-1,00 Baik sekali 




Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal 
Uji Coba  
 








0 0 - 




3 Cukup 1, 4, 13 3 27% 
4 jelek 0 0 - 
5 Sangat 
jelek 
0 0 - 
 Jumlah  11  
 
 
Hasil tabel diatas diketahui bahwa 
terdapat beberapa kriteria soal yang boleh dan 
tidak boleh digunakan dalam penelitian. Butir 
soal yang dinyatakan baik sekali, baik dan 
cukup layak untuk digunakan kembali, 
sebaliknya butir soal yang masuk dalam 
kategori jelek harus dibuang atau diganti. 
Adapun soal yang di ujikan sebanyak 10 soal 
diambil dari 11 soal yang dinyatakan layak. 
perhitungan daya beda lebih rinci dapat dilihat 





2. Analisis Data Awal  
Analisis data awal ini menggunakan data 
pretest, yaitu data pretest soal keterampilan berfikir 
tingkat tinggi (HOTS). Adapun analisis datanya adalah 
sebagai berikut:   
1. Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas X MIPA 1 
 Nilai hasil pretest kelas X MIPA 1 
sebagai kelas eksperimen berjumlah 30 
peserta didik. Data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi 60 dan 
nilai terendah 20 dengan rata-rata nilai kelas 
41,67. Adapun data lengkap disajikan dalam 
tabel berikut:  
Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 








1 20-26 3 10% 
2 27-33 6 20% 
3 34-40 8 26,7% 
4 41-47 0 - 
5 48-54 9 30% 
6 55-61 4 13,3% 
Jumlah 30 100% 
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  Perhitungan uji normalitas kelas 
eksperimen menggunakan rumus chi kuadrat 
diperoleh X2hitung = 9,8428 dan X2tabel = 11,070 
pada taraf signifikansi α= 5% dengan dk= 5. 
Kriteria yang digunakan adalah Ho diterima 
jika X2hitung < X2tabel . Data yang diperoleh dari 
hasil nilai pretest kelas X MIPA 1 berdasarkan 
perhitungan menunjukkan kelas berdistribusi 
normal. Rincian perhitungan terdapat pada 
lampiran 18.  
2. Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas X MIPA 2 
 Hasil nilai pretest kelas X MIPA 2 
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30 
peserta didik. Data diperoleh bahwa nilai 
tertinggi 50 dan nilai terendah 20 dengan nilai 
rata-rata kelas 43,00. Berikut datanya: 
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 








1 20-24 2 6,7% 
2 25-29 0 - 
3 30-35 3 10% 
4 36-47 9 30% 
5 48-54 16 53,3% 
6 55-59 0 - 
Jumlah 30 100% 
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Perhitungan uji normalitas 
menggunakan uji Chi Kuadrat diperoleh X2hitung 
= 9,6403  dan X2tabel = 11,070 pada taraf  
signifikansi α = 5% dengan dk = 5. Kriteria yang 
digunakan adalah Ho diterima jika 
X2hitung<X2tabel. Data yang diperoleh dari hasil 
nilai pretest kelas X MIPA 2 berdasarkan 
perhitungan menunjukkan kelas berdistribusi 
normal. Rincian perhitungan terdapat pada 
lampiran 19.  
a. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui varians kelompok-kelompok yang 
dibandingkan homogen atau tidak homogen. Data 
yang digunakan untuk uji ini adalah nilai pretest 
peserta didik kelas X MIPA 1 dan kelas X MIPA 2. 
Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:  
Ho: σ12 = σ22, artinya kedua kelompok sampel 
mempunyai variansi sama.  
Ha: σ12  σ22, artinya kedua kelompok sampel 
mempunyai variansi tidak sama. 
Rumus yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah:  
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=   1,74 
Kriteria Ho diterima jika Fhitung< Ftabel. 
Ftabel diperoleh dengan dk pembilang = 30 – 1= 
29 dan dk penyebut = 30– 1= 29, maka Ftabel 
pada taraf signifikansi 5%= 1,86. Data hasil 
perhitungan diperoleh Fhitung= 1,74, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Fhitung<Ftabel yaitu 
1,74<1,86. Berdasarkan hasil perhitungan, 
maka kedua kelas tersebut dikatakan 
homogen. Adapun perhitungan lebih rinci uji 
homogenitas terdapat pada lampiran 20.  
3. Analisis Data Akhir  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
dengan rumus statistik sebagai berikut:  
Ha: 𝜇1 ≤ 𝜇2 
Ho: 𝜇1 > 𝜇2 
Keterangan:  
Ho: Penggunaan model pembelajaran siklus 5E tidak 
efektif terhadap kemampuan berfikir tingkat 
tinggi siswa SMA Negeri 16 Semarang materi 
virus. 
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Ha: Penggunaan model pembelajaran siklus 5E efektif 
terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi 
siswa SMA Negeri 16 Semarang materi virus. 
Analisis data tahap akhir berupa uji t-test 
(kesamaan dua rata-rata) hasil pretest, analisis  hasil 
posttest.  
a. Uji t-test Kesamaan Dua Rata-Rata 
Uji t-test digunakan untuk uji kesamaan dua 
rata- rata hasil nilai pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol . Hasil Uji homogenitas pada tahap 
awal menyatakan bahwa varians kedua kelas 
dalam keadaan sama, sehingga rumus t-test yang 

























t = -0,482 
ttabel = t(1-α ), 𝑛1  +  𝑛2 − 2   
Adapun kurva uji t untuk uji kesamaan 
rata-rata adalah sebagai berikut:   
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Gambar 4.1 Kurva t-test uji kesamaan rata-rata 
 
Hasil perhitungan diatas menunjukkan 
bahwa thitung = 0,482 dan ttabel = 1,668 untuk taraf 
signifikan α = 5% dan dk= 30 + 30 - 2 = 58 . 
Berdasarkan hasil tersebut diperoleh thitung<ttabel 
yaitu yang menunjukkan adanya persamaan 
rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Adapun perhitungan lebih rinci dapat 
dilihat pada lampiran 21.  
b. Uji t-test Perbedaaan Rata-Rata Hasil Test HOTS  
Analisis uji t-test digunakan untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 
hasil posttest. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
keefektifan model pembelajaran siklus 5E 
dengan melihat hasil test HOTS peserta didik.  
Rumus t-test yang digunakan varians akhir 










2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2









                    𝑡 =
77,397 − 52,583
√(30 − 1)117,24 + (30 − 1)152,299






  t = 6,116 
Kriteria pengujian Ha diterima jika α= 5% 
dan jika thitung ≥ ttabel, dimana ttabel diperoleh dari 
daftar distribusi t dengan dk = n1 + n2 -2, dan 
sebaliknya. 
Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Uji t-test Nilai Posttest 
Tahap Akhir 
 
Sampel  S²   N dk thitung ttabel 
E       Eksperimen      70.00      117,2414 30 68   58 6,116             
1,671 
Kontrol        51,67     152,2989 30 
 
Adapun kurva t-test hasil belajar sebagai 
berikut: 
 







Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh 
thitung = 6,116  dan ttabel = 1,671 , karena thitung>ttabel 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata- rata 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Perbedaan tersebut dilihat dari rata-rata hasil test 
HOTS materi virus kelas eksperimen lebih besar 
daripada rata- rata kelas kontrol. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran siklus 5E efektif 
terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa  
SMA Negeri 16 Semarang materi virus. Adapun 
perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 
27.  
c. Analisis Normal Gain Kemampuan Berfikir 
Tingkat Tinggi  
Kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta 
didik dianalisis melalui uji normal gain melalui 
skor hasil test HOTS. Indikator pengukuran 
kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik 
dilihat dari skor hasil test HOTS, soal posttest 
ketrampilan berfikir tingkat tinggi materi virus 
yang sudah ditelaah, yaitu meliputi pembagian 
aspek di antaranya aspek materi, konstruksi, 
bahasa, dan aturan tambahan. 
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Skor yang diperoleh dari pengisian soal 
posttest dipersentase, selanjutnya dikategorikan 
dalam klasifikasi normal gain (peningkatan) 
menurut Hake (1999) (dalam Putra, Irwan dan 
Vionanda, 2012) sesuai dengan tabel dibawah 
ini: 
      Tabel 4.10 Klasifikasi Normal Gain 
 
No Koefisien Gain Klasifikasi 
1 g ≤ 0,3 Rendah 
2 0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 
3 g ≥ 0,7 Tinggi 
 
Adapun efektifitas model pembelajaran 
siklus 5E terhadap kemampuan berfikir tingkat 
tinggi antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol ditunjukkan pada lampiran 28 
Persentase efektifitas model 
pembelajaran siklus 5E terhadap kemampuan 
berfikir tingkat tinggi dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini:  
Tabel 4.11 Persentase Normal Gain kemampuan 
berfikir tingkat tinggi 
 
Kelas  Persentase Kategori 
Eksperimen  0,48 Sedang 




Hipotesis: Pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
Ha = Penggunaan Model Pembelajaran Siklus 5E 
(engagement-exploration-explanation-elaboration-
evaluation) Efektif Terhadap Pemampuan Berfikir 
Tingkat Tinggi pada materi virus kelas X SMA Negeri 
16 Semarang.   
C. Pembahasan dan Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah 
suatu metode penelitian yang berlandaskan pada 
fenomena yang konkrit yaitu berdasarkan bukti yang 
empiris (observasi atau percobaan) yaitu terukur, 
digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis dan bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2010). 
Desain dalam penelitian ini menggunakan pola 
desain quasi experimental design dengan bentuk 
pretest and posttest control group design. Desain 
penelitian dalam pengujian rumusan hipotesis 
menggunakan nilai pretest dan posttest dari dua 
kelompok. Kelompok pertama diberi perlakuan 
disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang lain 
tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Nilai 
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pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kontrol (Sugiyono, 2015). 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu 
peneliti melakukan observasi awal atau pra-riset 
dengan cara wawancara dengan guru pengampu mata 
pelajaran biologi kelas X yaitu ibu Atsni S. Pd, 
kesimpulan dari wawancara tersebut adalah bahwa 
pembelajaran yang digunakan hanya menggunakan 
metode ceramah dan slide power point saja, sering 
terdapat siswa dengan hasil ulangan harian yang 
kurang dari KKM, dan siswa yang menjawab cenderung 
didominasi oleh beberapa siswa saja, kebanyakan 
siswa kurang trampil dan kurang kritis dalam belajar, 
lembar wawancara selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 39. Metode dalam pembelajaran harusnya 
dapat membuat siswa trampil dan berfikir kritis dalam 
pembelajaran, Berpikir kritis merupakan keterampilan 
universal. Kemampuan berpikir jernih dan rasional 
diperlukan pada pekerjaan apapun, ketika 
mempelajari bidang ilmu apapun dan untuk 
memecahkan masalah apapun. Kemampuan berpikir 
kritis merupakan aset berharga bagi karir seorang 
dimasa depan(Saonah, 2013). 
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Berdasarkan hasil wawancara, maka dengan 
cara menerapkan pembelajaran menggunakan Model 
Siklus Belajar 5E yang merupakan model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, dan didasarkan pada 
pandangan konstruktivisme sehingga dapat 
menciptakan pembelajaran di mana siswa aktif untuk 
mencari dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 
(Hartati, 2015). Kemampuan menalar siswa 
diharapkan dapat meningkat jika siswa mampu 
mengkonstruk atau membangun pengetahuannya 
sendiri melalui pemahaman yang mendalam. Proses 
pembelajaran harus mampu melibatkan siswa untuk 
berpartisipasi aktif, bukan hanya mentransfer 
pengetahuan dari guru ke siswa saja. Proses 
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 
berpartisipasi aktif akan melibatkan  proses proses 
kognitif yang potensial dalam merangsang 
perkembangan intelek siswa (Firdaus, 2016). 
Pembelajaran dengan model Siklus Belajar 5E berbasis 
pada penyelidikan.  penyelidikan pada saat proses 
pembelajaran dapat memfasilitasi siswa memperoleh 
pengetahuan ilmiah melalui penalaran berdasarkan 
pada bukti yang diperoleh. Pembelajaran dengan 
model Siklus Belajar 5E dapat meningkatkan 
kemampuan menalar siswa (Presilia dkk, 2017). 
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Peneliti mengambil materi virus sebagai materi 
yang digunakan dalam penelitian, karena materi virus 
merupakan materi yang sifatnya kontekstual namun 
abstrak sehingga mengharuskan siswa memiliki 
keterampilan menalar atau kemampuan berfikir yang 
logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat 
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 
pengetahuan. Pada kegiatan menalar, siswa akan 
menghubungkan apa yang sedang di pelajari dengan 
apa yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Konsep Berpikir Tingkat Tinggi Keterampilan 
berpikir tingkat tinggi yang dalam bahasa umum 
dikenal sebagai Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
dipicu oleh empat kondisi: 
1. Sebuah situasi belajar tertentu yang 
memerlukan strategi pembelajaran yang 
spesifik dan tidak dapat digunakan di situasi 
belajar lainnya. 
2. Kecerdasan yang tidak lagi dipandang sebagai 
kemampuan yang tidak dapat diubah, 
melainkan kesatuan pengetahuan yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terdiri 
dari lingkungan belajar, strategi dan kesadaran 
dalam belajar. 
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3. Pemahaman pandangan yang telah bergeser 
dari unidimensi, linier, hirarki atau spiral 
menuju pemahaman pandangan ke 
multidimensi dan interaktif. 
4. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih 
spesifik seperti penalaran, kemampuan 
analisis, pemecahan masalah, dan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. (Yoki 
dkk, 2018) 
Menurut (Yok dkk, 2018) Penilaian kemampuan 
berfikir tingkat tinggi (HOTS) dapat menggunakan 
Penilaian pengetahuan yang dilakukan dengan 
menggunakan tes tulis, lisan maupun penugasan.Tes 
tulis bisa berbentuk pilihan ganda maupun uraian. 
Untuk menyusun soal HOTS perlu dipersiapkan: (1) 
stimulus yang menarik dan kontekstual; (2) menulis 
butir pertanyaan sesuai dengan kaidah penulisan butir 
soal, dan (3) membuat pedoman penskoran atau kunci 
jawaban. Ranah pengukuran dalam penelitian ini 
dibatasi pada ranah kognitifnya saja dan menggunakan 
penilaian tes tertulis berbentuk pilihan ganda untuk 
soal pretest maupun posttest. 
a. Pembahasan Data Nilai Awal  
Tahap awal hasil kemampuan berfikir tingkat 
tinggi peserta didik diketahui dari nilai pretest soal 
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(HOTS) dapat dilihat pada lampiran 16-17. Data 
yang didapat pada tahap awal kemudian di uji 
normalitas, uji hemogenitas dan kesamaan rata-
rata dapat dilihat pada lampiran 18-21. Hasil 
perhitungan data nilai pretest kelas X MIPA 1 
diperoleh X2 hitung = 9,8428 dan kelas X MIPA 2 
diperoleh X2hitung = 9,6403 dengan X2 tabel = 11,07 
maka X2hitung < X2 tabel sehingga kelas X MIPA 1 dan X 
MIPA 2  berdistribusi normal.  
Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah sampel tersebut mempunyai 
varians yang sama (homogen) atau tidak. Kedua 
kelas dikatakan homogen apabila harga Fhitung 
<Ftabel dengan taraf signifikansi 5%. Hasil 
perhitungan diperoleh Fhitung = 1,74 sedangkan 
Ftabel = 1,86 sehingga kelas X MIPA 1 dan X MIPA 
2 memiliki varians yang sama (homogen). 
Uji kesamaan rata-rata nilai pretest 
dilakukan untuk menguji apakah ada kesamaan 
rata-rata antara kelas X MIPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas 
kontrol. Kriteria pengujian untuk kesamaan rata-
rata adalah Ho diterima jika thitung <ttabel dengan dk 
= (n1 + n2) - 2. Berdasarkan perhitungan kesamaan 
rata-rata nilai pretest dari kelas X MIPA 1 dan X 
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MIPA 2 diperoleh thitung = 1,63 sedangkan ttabel 
=1,78, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
kemampuan peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dalam keadaan sama. 
Hasil perolehan data nilai pretest yang telah 
diuji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan 
rata-rata antara kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 
menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut 
berdistribusi normal dan homogen serta memiliki 
rata-rata kemampuan yang sama, sehingga kelas 
tersebut dijadikan sampel penelitian. Kelas X MIPA 
1 dan X MIPA 2 memiliki kemampuan yang sama 
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda saat 
pembelajaran materi virus.  
b. Pembahasan Data Nilai Akhir  
Perlakuan sama antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah jumlah waktu 
pembelajaran dan urutan materi yang 
disampaikan. Adapun perbedaan perlakuan 
terletak pada proses pembelajaran yaitu kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran 
siklus 5E selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
5, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 
ceramah interaktif selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 6. 
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Proses pembelajaran pada X MIPA 1 (kelas 
eksperimen) dilakukan dengan durasi 6 x 45 menit 
(2xpertemuan) menggunakan model pembelajaran 
siklus 5E. Pertemuan pertama, setelah kegiatan 
engagement (mengondisikan siswa) guru terlebih 
dahulu membagikan soal pretest HOTS berbentuk 
test pilihan ganda kepada peserta didik untuk 
mengukur kondisi awal sebelum diberikan 
perlakuan. Setelah itu, guru melanjutkan tahap ke 
2 yaitu eksploration dengan membagi peserta didik 
menjadi 4 kelompok. Masing-masing anggota 
kelompok akan mendapat LKD materi virus dan 
dikerjakan di lembar yang disediakan. Setelah 
memahami petunjuk atau langkah kerja LKD, 
peserta didik berdiskusi dan memecahkan masalah 
yang terdapat di LKD, pada tahap eksplorasi ini 
terdapat 3 poin yang harus di selesaikan siswa 
bersama kelompok diantaranya poin pertama 
siswa diminta menganalisis gambar struktur tubuh 
virus, dengan  melengkapi nama bagian tubuh virus 
beserta fungsinya, poin kedua siswa di minta 
menganalisis gambar daur replikasi virus dan 
mengisi tabel perbedaan daur litik dan lisogenik, 
poin ketiga siswa diminta menganalisis kasus 
infeksi virus influenza, gejala, penyebab, cara 
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penularan, dan cara penyembuhan penyakit 
(melalui pengalaman pribadi, mewawancarai 
teman yang sedang terkena flu atau lewat berbagai 
referensi lainnya). Tahap ke 3 yaitu Explanation 
siswa menjelaskan hasil analisis bersama dengan 
kalimat mereka sendiri, guru meminta bukti dan 
klarifikasi dari penjelasan mereka dalam 
mengarahkan kegiatan diskusi.  Tahap ke 4 
Elaboration siswa menerapkan konsep dan 
keterampilan dalam situasi yang berbeda, Guru 
meminta agar siswa memperhatikan tayangan 
video yaitu tayangan video mengenai cara kerja 
Vaksin di dalam tubuh manusia”. Siswa di minta 
menganalisis bagaimana Vaksin bekerja didalam 
tubuh manusia, serta bagaimana respon tubuh 
menanggapinya. Tahap terahir yaitu Evaluation 
evaluasi terhadap efektifitas fase-fase sebelumnya, 
evaluasi terhadap penegetahuan, pemahaman 
konsep, atau kompetensi pembelajar dalam 
konteks baru yang kadang-kadang mendorong 
pembelajar melakukan investigasi lebih lanjut. 
Pada tahap evaluasi ini siswa diminta menuliskan 
jawaban di secarik kertas menurut analisis anda 
mengapa ada seseorang yang kebal dan rentan 
sekali tertular penyakit influenza, jelaskan.. 
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Pertemuan kedua, model pembelajaran siklus 
5E  adapun tahapnya sebagai berikut: Engagement 
Guru menampilkan gambar penyakit yang di 
sebabkan oleh virus, yaitu penyakit pada tanaman 
tembakau (TMV), penyakit Herpes, dan penyakit 
Flu Babi serta Flu Burung. Kemudian bertanya 
kepada siswa: Penyakit tersebut disebabkan apa? 
Kira-kira apa yang membedakan gambar penyakit 
tersebut ? ”Betapa kalian harus mengagumi 
Kebesaran Tuhan, yang telah menciptakan makhluk 
hidup dengan struktur yang sederhana, namun 
mempunyai tingkat virulensi yang tinggi pada 
berbagai jenis pengelompokan makluk hidup” Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu: Siswa 
dapat menjelaskan pengelompokan virus serta 
menganalisis peranan mengun-tungkan dan 
merugikan virus dalam kehidupan sehari-hari. 
Eksplorations Peserta didik kembali berkelompok 
sesuai dengan pertemuan pertama adapun bahan 
diskusi meliputi pertanyaan: Siswa di minta 
menganalisis suatu persoalan dikarenakan virus, 
1.Menganalisis kasus infeksi virus influenza, gejala, 
penyebab, cara penyembuhan penyakit, (lewat 
pengalaman pribadi, dan berbagai referensi) 
2.Terdapat dua gambar tanaman timun pada tahun 
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berbeda, tahun pertama daunnya sehat sedangkan 
tahun kedua terserang penyakit, berdasarkan 
gambar usaha yang tepat dilakukan petani agar 
panen optimal.  Explanation (tahap ke-3) yaitu 
siswa menjelaskan hasil analisis bersama dengan 
kalimat mereka sendiri, guru meminta bukti dan 
klarifikasi dari penjelasan mereka dalam 
mengarahkan kegiatan diskusi. Elaborations (tahap 
ke-4) yaitu guru menayangkan video terkait 
penyebab HIV/AIDS dan siswa diminta untuk 
memperhatikan dan menganalisisnya, kemudian 
siswa di minta Menyusun poster/pamflet 
pencegahan penyebaran virus HIV dan lainnya 
secara kreatif di kertas yang di sediakan, dan hasil 
akhir di tempelkan di mading sekolah. Evaluations 
(tahap ke-5) guru membagikan soal posttest HOTS 
berbentuk test pilihan ganda kepada peserta didik 
untuk mengukur kondisi akhir setelah diberikan 
perlakuan. 
Materi virus disampaikan melalui 
Penggunaan model pembelajaran siklus 5E karena 
siklus 5E merupakan pembelajaran dengan 
tahapan yang diatur sedemikian rupa sehingga 
peserta didik dapat menguasai kompetensi- 
kompetensi yang harus dicapai dengan ikut serta 
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berperan aktif menganalisis fenomena atau 
permasalahan kontekstual yang terjadi di 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan 
penjelasan ibu Sri Rahayu yaitu Siklus belajar 5E 
menekankan pada proses penyelidikan peserta 
didik untuk menyelidiki pengetahuan ilmiah 
melalui keterampilan proses untuk mendapatkan 
pengetahuan atau pengalaman belajar 
berdasarkan teori konstruktivisme. Teori 
kontruktivisme tersebut mengarahkan agar 
peserta didik menemukan sendiri informasi atau 
pengetahuan yang diharapkan. Hal tersebut 
bertujuan agar peserta didik benar-benar 
memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, 
bekerja memecahkan masalah, dan menemukan 
ide-ide baru (Rahayu, 2019). 
Data yang diperoleh dari nilai rata-rata 
posttest kelas eksperimen adalah 70 dan kelas 
kontrol adalah 52. Berdasarkan hasil tersebut, nilai 
rata-rata kelas eksperimen dengan menggunakan 
model pembelajaran siklus 5E lebih tinggi 
dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol dengan 
metode ceramah interaktif tanpa menggunakan 
model pembelajaransiklus 5E. Nilai rata-rata 
posttest ini selanjutnya digunakan untuk 
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membuktikan hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji t-test.  
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika 
α = 5% menghasilkan thitung ≤ ttabel, dimana ttabel 
didapat dari daftar distribusi t dengan dk = n1  + n2-
2, dan Ho ditolak jika α = 5% menghasilkan thitung > 
t(1-α ). Hasil uji t-test materi virus diperoleh thitung = 
6,116 dan ttabel  = 1,671 karena thitung>ttabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hasil perhitungan 
diketahui rata-rata kemampuan peserta didik kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan kelas 
kontrol. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
dalam proses pembelajaran materi virus dengan 
model pembelajaran siklus 5E efektif terhadap 
kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa SMA 
Negeri 16 Semarang materi virus. 
Penerapan model pembelajaran siklus 5E 
bertujuan untuk mengetahui efektivitasnya 
terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa 
yang diukur dengan hasil nilai posttes soal HOTS. 
Hasil perhitungan yang diperoleh kemudian 
dikategorikan menurut klasifikasi normal gain  
Perbedaan yang ditemukan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol antara lain karena 
perbedaan perlakuan yang diterapkan. Kelas 
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eksperimen menggunakan model pembelajaran 
siklus 5E yang bertujuan agar peserta didik benar- 
benar memahami dan dapat menerapkan 
pengetahuan, bekerja memecahkan masalah, dan 
memahami materi virus. Sedangkan kelas kontrol 
dengan metode ceramah dan tanya jawab dengan 
media ppt tanpa model pembelajaran siklus 5E. 
Metode ceramah belum mampu memberikan 
ruang kepada peserta didik untuk meningkatkan 
keaktifan dan mengkonstruk pemikirannya sendiri 
analisis siswa terhadap fenomena sehari-hari 
kurang didapatkan, sehingga keefektivan terhadap 
kemampuan berfikir tingkat tinggi pada kelas 
kontrol masih dalam kategori rendah.  
Adapun data normal gain hasil posttest soal 
HOTS materi virus yang dihitung dari nilai posttest 
diketahui bahwa efektivitas kemampuan berfikir 
tingkat tinggi kelas eksperimen mencapai angka 
0,485 (kategori sedang) dan kelas kontrol 
mencapai angka 0,152 (kategori rendah) dapat 
dilihat pada lampiran 28. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa evektifitas 
kemampuan berfikir tingkat tinggi kelas 
eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol.  
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Keberhasilan proses pembelajaran dapat 
dilihat dari kemampuan guru mengembangkan 
model pembelajaran dan kreativitas guru dalam 
memanfaatkan media pembelajaran. Guru dapat 
memilih model pembelajaran yang efektif untuk 
menciptakan peserta didik yang aktif dalam 
pembelajaran. Peserta didik kelas eksperimen 
ketika proses pembelajaran terlihat antusias dan 
sangat aktif. Model pembelajaran siklus 5E 
diterapkan untuk melatih sifat investigasi dalam 
kelompok dan keaktifan dalam menggali informasi 
dari berbagai sumber. Hal demikian serupa dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Saonah 
(2013) yang menyatakan bahwa siswa yang 
kegiatan pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran learning cycle lebih tinggi dari pada 
hasil belajar siswa yang menggunakan model 
konvensional (ceramah). Hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata hasil post-test kedua kelompok. Dimana 
hasil post-test kelompok eksperimen sebesar 
78,333 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 
63,044. 
Kendala yang dialami peneliti di kelas 
eksperimen ketika menggunakan model 
pembelajaran siklus 5E yaitu peserta didik belum 
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terbiasa menggunakan model pembelajaran siklus 
5E sehingga banyak pertanyaan dari berbagai 
kelompok pada awal pertemuan. Adapun peserta 
didik kelas kontrol ketika proses pembelajaran 
berlangsung terlihat kurang bersemangat, 
mengobrol dengan temannya, dan beberapa 
mengantuk ketika Tanya jawab. Faktor yang 
melatarbelakangi karena pembelajaran dilakukan 
pada jam terakhir dan peserta didik sudah mulai 
bosan dan sulit berkonsentrai. Hal tersebut 
ditambah dengan kurangnya kreativitas guru 
dalam menggunakan model dan media 
pembelajaran. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini 
masih banyak keterbatasan, antara lain:  
1. Keterbatasan tempat penelitian  
Penelitian ini hanya terbatas pada satu 
tempat, yaitu SMA Negeri 16 Semarang, hal ini 
memungkinkan jika menggunakan tempat 
penelitian lain dengan tingkat kognitif yang 





2. Keterbatasan materi  
Penelitian ini materi yang digunakan 
terbatas pada materi virus. Oleh karena itu, 
tidak menutup kemungkinan pada materi yang 
lain akan menghasilkan hasil yang berbeda.  
3. Keterbatasan waktu 
Penelitian dilakukan dalam 2x 
pertemuan untuk 45x3 jam pelajaran. Waktu 
yang tersedia tersebut dirasakan peneliti 
kurang dalam mengaplikasikan model 
pembelajaran siklus 5E yang mempengaruhi  
efektifitasnya terhadap kemampuan berfikir 
tingkat tinggi siswa melalui hasil posttest HOTS 
berbentuk test pilihan ganda. Selain itu, aturan 
yang disampaikan guru belum sepenuhnya 
dipahami oleh peserta didik karena model dan 
media pembelajaran yang digunakan peneliti 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul 
“Efektivitas Model Pembelajaran Siklus 5E Terhadap 
Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi pada Materi Virus 
Siswa SMA Negeri 16 Semarang” dapat disimpulkan 
bahwa:  
Penerapan model pembelajaran siklus 5E 
terbukti efektif terhadap kemampuan berfikir 
tingkat tinggi pada materi virus siswa SMA 
negeri 16 Semarang, dibuktikan dengan uji t 
yang menghasilkan thitung = 6,116  dan ttabel= 
1,671  . Begitupun pada uji normal gain, nilai n-
gain pada kelas eksperimen sebesar 0,485  
(Kategori sedang) lebih tinggi dibandingkan 
nilai n-gain kelas kontrol 0,152 (kategori 
rendah) Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berfikir 
tingkat tinggi siswa kelas eksperimen lebih 
besar dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran siklus 5E efektif terhadap  
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kemampuan berfikir tingkat tinggi pada materi 
virus siswa kelas SMA Negeri 16 Semarang. 
B. Saran  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran siklus 5E pada materi 
virus terbukti lebih efektif dibanding metode 
tanyajawab (ceramah interaktif). Beberapa saran yang 
dikemukakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru, menciptakan suasana belajar yang 
mampu meningkatkan keaktifan peserta didik, 
memberi tantangan peserta didik untuk dapat 
memecahkan masalah dan berfikir kritis. 
2. Bagi siswa,  siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran Biologi, berfikir kritis, analisis, dan 
mampu memecahkan masalah. 
3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat 
dikembangkan baik pada soal HOTS level C6 dan 
pada materi lain dengan menggunakan variabel dari 
aspek yang belum terukur dalam penelitian ini.  
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LAMPIRAN 1  
PROFIL SEKOLAH 
 
SMA NEGERI 16 SEMARANG 
 
Alamat : Jl. Raya Ngadirgo, Ngadirgo, Kec. Mijen, Kota 




“Berbudi Pekerti Luhur, Berdisiplin, Dan Berprestasi. Sivitas 
akademika SMA Negeri 16 Semarang selalu berbudi pekerti 





1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2. Menciptakan lingkungan yang kondusif dalam upaya 
meningkatkan mutu pembelajaran dan hasil belajar. 
3. Mengembangkan sikap kerja sama, kekeluargaan dan 
komitmen seluruh warga sekolah terhadap tugas dan 
fungsi pokoknya. 
4. Menumbuhkembangkan semangat berpretasi dalam 
bidang seni, olah raga dan keterampilan. 
5. Mewujudkan peningkatan sarana dan prasarana sekolah 




















LAMPIRAN 2  
 
 
DAFTAR NAMA KELAS UJI COBA (XI MIPA 2) 
 
No Nama Kode 
1 ACHMAD KHUSAIRI QURTSIN YAK ROKUB A-01 
2 ANASTASIA RESTU INDIRAWATI A-02 
3 BAMBANG SUGIANTO A-03 
4 DAVA RAICHAN AGUS A-04 
5 DHIVANA AJIBA A-05 
6 DWI SETYONINGRUM A-06 
7 EVA MAEKAYANI A-07 
8 FAIRUZNEZSA NADA BRIANSYAH A-08 
9 FALAH 'ADLIYAH HILMY A-09 
10 FEBRI WAHYU NUGROHO A-10 
11 FIRMA TRIYANINGSIH A-11 
12 HISYAM MUZAKKI A-12 
13 IMERIA SUCI OKTAVYANTO A-13 
14 JATI LESTARI PUTRI APRILIA A-14 
15 KHARISMA DWI ROHMATILAH,KO A-15 
16 KURNIA FITRI RAHMA DANI A-16 
17 LULUK ISNAINI A-17 
18 M RIZAL KURNIAWAN A-18 
19 MEILA DWI SUKMAWATI A-19 
20 MONICA LEGINA A-20 
21 MUHAMAD AGUS KRISTANTO A-21 
22 MUHAMMAD ARDAN RAFFERTY A-22 
23 NANDA KARINA ISTARI A-23 
24 NOVI FITRIANI A-24 
25 PATRIA RAMA DIANSAH A-25 
26 PUTRI REGINA ARIYANI A-26 
27 ROSSIANA OCTA ATTIKA A-27 
28 SALSA QURROTA AYUN A-28 
29 SATYA FERNANDA A-29 
30 SHEANDY EMADHEA A-30 
LAMPIRAN 3  
 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 
 
No. Nama Sis wa Kode 
1 ADISTYA AULIA SURYA E- 001 
2 ALFARISQI NANDA PUTRI ALFI E- 002 
3 AMALIA NUR SHADRINA E- 003 
4 APRILLIA ASLANUR'IN SENTIKA E- 004 
5 ARISTIDES BIMA WINTAKA E- 005 
6 ASYSYIFA LAKSMI NISKALA WIDODO E- 006 
7 BAGAS JOVANGGA PRATAMA E- 007 
8 CALLISTA SAFA WIDIYANINGTYAS E- 008 
9 CHOIRUNNISA' ANDINI E- 009 
10 CINDY KARINA MAHARANI E- 010 
11 DAFFA RAFLI BAHTIAR E- 011 
12 DESI AISATUL UMI E- 012 
13 DIAN AYU RATNASARI E- 013 
14 DWI OKTAVIANA ASRI E- 014 
15 EGITA FITRIA NESYA E- 015 
16 EKSA NUR FITRI E- 016 
17 ELRANGGA NICOLAS SYAH PUTRA E- 017 
18 FAHRIZAL RIFKI UTOMO E- 018 
19 HAFIZ NUR HIDAYAT E- 019 
20 HENRI ADI KURNIAWAN E- 020 
21 JIHAN ASHA NYDIA E- 021 
22 KHANIF SAIKUNUDIN E- 022 
23 MAHARDIKA DWI SAPUTRA E- 023 
24 MUHAMMAD ERNANDA INDRA HIDAYAT E- 024 
25 MUHAMMAD FAISHAL NUUR RAQIIB E- 025 
26 MUHAMMAD RADITYA ANGGARA PUTRA E- 026 
27 NURUL KHOLIFAH E- 027 
28 PUSPITA MAHARANI E- 028 
29 REGINA AYU MAULIDA E- 029 
30 RENY DWI AGUSTIN E- 030 
LAMPIRAN 4  
 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL 
 
Sumber : Adiministrasi Kesiswaan SMAN 16 Semarang tahun 
2019/2020. 
 
No. Nama Sis wa Kode 
1 ABIE REYHAN PRADANA K- 001 
2 ADISTHI HAFIZHAH K- 002 
3 AFZAL ROCHMANDITA K- 003 
4 AHMAD GIOVANI K- 004 
5 AJI BAYU PRASETYO K- 005 
6 ANITA WAHYUNING ARTA K- 006 
7 ARDHI SETIAWAN K- 007 
8 BAYU VERLI AMADA K- 008 
9 DESTI NOOR AMALIA K- 009 
10 DEWANGGA RAKAI WARDHANA K- 010 
11 DIAH FITRIA RAMADANI K- 011 
12 ENGALINE KEZIA K- 012 
13 FAIRUZA NOTI SAYYIDINA K- 013 
14 FAISAL HANIF MICO SATRIAJI K- 014 
15 FAQIH NUR WAHID K- 015 
16 GRACIA DWI YOHANA K- 016 
17 IDA KHAIRUMMUTAMIMAH K- 017 
18 LAILATUL NIRMALA FUADILLAH AL HUMAIRA K- 018 
19 LEA SEVYANA DEWI K- 019 
20 LUTFHI IQBAL SAPUTRA K- 020 
21 MEILIANA AYU LESTARI K- 021 
22 MIFTAH KUSSUBKAN K- 022 
23 MUDRIKAH K- 023 
24 MUHAMMAD FYNZER VEROLLINO K- 024 
25 MUHAMMAD LINTANG ADJI PURWANTO K- 025 
26 RENIKA JUNIAR FEBIANINGRUM K- 026 
27 REYNATA AJENG NUGRAHA K- 027 
28 RONAN SURYA WIBAWA K- 028 
29 RYAN RAFI PRADANA K- 029 




Lampiran 5.  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : SMA N 16 Semarang 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/semester : X/satu 
Materi Pokok : Virus 
AlokasiWaktu   :6x45menit(2xpertemuan)  
  
A.   Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya.Menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI  3:Memahami,  menerapkan,  dan  menganalisis  
pengetahuan  faktual,  konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi,  seni,  budaya,  
dan  humaniora  dengan  wawasan  kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan  
pengembangan dari  yang  dipelajarinya  di  sekolah  
secara  mandiri,  bertindak secara efektif dan 





Lampiran 5.  
 
B.   Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Menganalisis  
struktur,  replikasi  
dan peran virus 
dalam kehidupan 
3.4.1 Menganalisis struktur 
virus (C4) 
3.4.2 Menganalisis replikasi 




3.4.4 Menganalisis peran 





C.   Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model 
siklus 5E siswa mampu : 
1. Siswa mampu menganalisis struktur virus melalui 
kegiatan diskusi, menganalisis LKD dan kajian 
pustaka menggunakan berbagai referensi. 
2. Siswa mampu menganalisis replikasi pada virus 
melalui menganalisis LKD dan kajian pustaka 
menggunakan berbagai referensi. 
3. Siswa mampu menjelaskan pengelompokan virus 
melalui menganalisis LKD dan kajian pustaka 
menggunakan berbagai referensi. 
4. Siswa mampu Menganalisis peran virus dalam 
kehidupan sehari-hari melalui menganalisis LKD dan 









Lampiran 5.  
 
D.   Materi Pembelajaran 
1.  Materi fakta 
 Berbagai gambar/video tentang virus 
2.  Materi Konsep 
 Replikasi virus 
3.  Materi Prinsip 
 Peran virus yang menguntungkan dan 
merugikan 
4.  Prosedur/deskripsi materi 
 Evaluasi belajar dengan menggunakan test 
tertulis atau lembar kerja 
E.   Integrasi Nilai Islam 




Artinya “Dan janganlah kamu mendekati zina, 
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji, 
dan suatu jalan yang buruk” 
Kandungan dari ayat tersebut ialah, Zina adalah 
perbuatan yang sangat keji dan sangat buruk. Di antara 
keburukannya, ia merupakan pelanggaran terhadap 
kehormatan yang mengakibatkan tercampur dan 
terputusnya nasab serta mengakibatkan kekacauan di 
masyarakat. Dampak dari perbuatan zina itu sendiri 
memungkinkan timbulnya berbagai penyakit seperti 
halnya HIV/AID dikarenakan bergonta-ganti pasangan. 
(Tafsir Fi Zilalil Quran) 
F.   Metode dan Model Pembelajaran 
 Metode Pembelajaran 
Diskusi, study literatur 
 Model Pembelajaran 
Siklus 5E 





Lampiran 5.  
 
 
G.     Media dan Sumber Belajar 
 Media: LKD, PPT, Gambar/Video virus 
 Alat : LCD, Papan Tulis 
 Sumber Belajar 
Fitri Whyudi dan Robin Ginting, 2014, Biologi Untuk 
SMA/MA Kelas XI, Depok: Arya Duta 
Irmaningtyas,   2013,   Biologi   Untuk   SMA/MA   
Kelas   XI   Kelompok   Peminatan 
Matematika dan Ilmu Alam, Jakarta: Erlangga 
Campbell,et,all, 2002, Biologi Jilid 2, Jakarta: Erlangga








Diskusi , kerja kelompok, 








Kegiatan Aktivitas PPK, 
Literasi, 4C, HOTS 
Waktu 
Pendahuluan (10 menit) 
1 Guru mengucapkan 
salam dan berdoa. 
religius 2 menit 
2 Guru mengkondisikan 
kelas dengan mengecek 
kebersihan kelas, jika ada 
sampah yang tercecer di 
lantai, siswa diminta 
membersihkannya 
PPK :Sikap Perduli 
lingkungan 
3 menit 
3 Guru mengabsen 
kehadiran siswa 
 3 menit 
4 Guru menanyakan materi 
sebelumnya 
Communication 2 menit 
Kegiatan Inti (115 menit)  
Pretest 15 
menit 




AIDS, orang yang 
terkena Flu dan 
orang yang 
















































 Guru membagi 







berhitung 1 - 4). 


























terkait LKD, yaitu 
sesuai langkah 






























































 Guru memantau 
jalannya diskusi. 








hasil diskusi di 
depan. 


























ada materi yg 
belum di bahas di 
dalam diskusi. 
 Guru memberi 
waktu bagi siswa 
untuk bertanya 
tentang meteri 
yang belum di 
ketahui. 
 Guru meminta 
setiap kelompok 
mengumpulkan 
hasil LKD ke 
meja guru. 













 “ yaitu tayangan 
video mengenai 
cara kerja Vaksin 
di dalam tubuh 
manusia”. 





















soal di secarik 
kertas atas 
pelajaran yang 
telah di dapat. 
1. Menurut analisis 
anda mengapa 
ada seseorang 
























Kegiatan Penutup (10 menit)  
1 Guru menyimpulkan hasil 
kegiatan pembelajaran 
“ Betapa kalian harus 
mengagumi Kebesaran 
Tuhan, yang telah 
menciptakan makhluk 
hidup dengan struktur 
yang sederhana, namun 
mempunyai tingkat 
virulensi yang tinggi” 
 
PPK : religius 5 menit 
2 Guru menutup kegiatan 
dengan mengucapkan 
salam, serta meminta 
siswa untuk membaca 









No Kegiatan Aktivitas PPK, 
Literasi, 4C, HOTS 
Waktu 
Pendahuluan (10 menit) 
1 Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam 
dan meminta siswa untuk 
memimpin doa  
religius 5 
menit 
2 Guru mengingatkan kembali 
kepada siswa terkait materi 
pada pertemuan sebelumnya. 
“Masih ingatkah kalian materi 
pada pertemuan sebelumnya? 
Communication 5 
menit 
Isi (115 menit) 
1.  Guru menampilkan 
gambar penyakit yang di 
sebabkan oleh virus, yaitu 
penyakit pada tanaman 
tembakau (TMV), penyakit 
Herpes, dan penyakit Flu 
Babi serta Flu Burung. 
 Kemudian bertanya 
kepada siswa: penyakit 
tersebut disebabkan apa? 
Kira-kira apa yang 
membedakan gambar 
penyakit tersebut ? 
 :”Betapa kalian harus 
mengagumi Kebesaran 
Tuhan, yang telah 
menciptakan makhluk 
hidup dengan struktur 
























 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
,yaitu: Siswa dapat 
menjelaskan 
pengelompokan virus serta 
menganalisis peranan 
mengun-tungkan dan 
merugikan virus dalam 
kehidupan sehari-hari . 
2.  Guru membagi siswa ke 
dalam 4 kelompok kecil 
yang tiap kelompok 
beranggotakan 7-8 orang 
(anggota klompok sama 
dengan pertemuan 
sebelumnya).. 
 Guru membagikan lembar 
kegiatan Diskusi (LKD) 
pada masing-masing 
kelompok. 
 Guru menjelaskan terkait 
LKD, yaitu sesuai langkah 
kerja siswa di minta 
berdiskusi bersama 
kelompok yg sudah 
terbentuk mengenai 
pertanyaan yang ada di 
LKD 
 Adapun bahan diskusi 
meliputi pertanyaan:  
1. Siswa di minta 
menganalisis suatu 
persoalan dikarenakan 
virus, terdapat 2 
gambar tanaman 








berbeda, tahun pertama 
daunnya sehat 
sedangkan tahun kedua 
terserang penyakit 
mosaik, berdasarkan 
gambar usaha yang 
tepat dilakukan petani 
agar panen optimal 
adalah … 
2. siswa di minta 
melengkapi   tabel 
rumpang dari gejala 
suatu penyakit akibat 
virus. ( diberikan 
replika macam- macam 
virus untuk dianalisis 
nama virus, dan gejala 
penyakit akibat virus) 
3.  Setelah selesai berdiskusi 
guru meminta perwakilan 
kelompok 
mempersentasikan atau 
menjelaskan hasil diskusi 
di depan. 
 Kemudian guru meminta 
siswa untuk menanyakan 
materi yang belum di 
pahami. 
 Guru meluruskan dan 
menambahkan penjelasan 
sedikit apabila ada materi 
yg belum di bahas di dalam 
diskusi. 
 Guru memberi waktu bagi 
siswa untuk bertanya 
tentang meteri yang belum 
di ketahui. 





















4.  Guru menayangkan 
video terkait penyebab 








penyebaran virus HIV 
dan lainnya secara 
kreatif di kertas yang 
di sediakan. Dan hasil 






























Penutup (10 menit) 
1 Bersama siswa guru 
menyimpulkan terkait penyakit 
AIDS dan memotivasi siswa 
agar menjauhi perbuatan yang 





Guru mengaitkan dengan Al-
quran bahwa Allah SWT telah 
melarang segala sesuatu 
dengan sebab yang jelas, 
sehingga dapat diketahui 
akibatnya. Kemudian guru 
mengajak siswa untuk berhati-
hari dengan pergaulan 
disekitar agar terhindar dari 
penyakit HIV AIDS. 
2 Guru meminta kepada siswa 






















Non tes Lembar 
observasi 
Pengetahuan Pengetahuan 
terkait virus  
Tes Skor 
penilaian 
Ketrampilan - Non tes - 
 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan   : SMA N 16 Semarang 
Mata Pelajaran          : Biologi 
Kelas/semester  : X/satu 
Materi Pokok   : Virus 
Alokasi Waktu   :6x45menit(2 kali pertemuan)
   
A.   Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya.Menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-
aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, 
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, 
dan kawasan internasional”. 
 KI  3 : Memahami,  menerapkan,  dan  
menganalisis  pengetahuan  faktual,  konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi,  seni,  budaya,  dan  humaniora  dengan  
wawasan  kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan  
pengembangan dari  yang  dipelajarinya  di  
sekolah  secara  mandiri,  bertindak secara efektif 
dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 







B.   Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4  Menganalisis  
struktur,  
replikasi  dan 
peran virus 
dalam kehidupan 
3.4.1 Menganalisis struktur 
virus (C4) 
3.4.2 Menganalisis replikasi 




3.4.4 Menganalisis peran 
virus dalam kehidupan 
sehari-hari(C4) 
  
C.   Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan 
Discovery Learning siswa mampu : 
1. Siswa mampu menganalisis struktur virus 
melalui kegiatan tanya jawab dan kajian 
pustaka menggunakan berbagai referensi. 
2. Siswa mampu menganalisis replikasi pada 
virus melalui kegiatan tanya jawab dan kajian 
pustaka menggunakan berbagai referensi. 
3.  Siswa mampu menjelaskan pengelompokan 
virus melalui kegiatan tanya jawab dan kajian 
pustaka menggunakan berbagai referensi. 
4.  Siswa mampu Menganalisis peran virus dalam 
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan tanya 














D.   Materi Pembelajaran 
1.  Materi fakta 
 Berbagai gambar/video tentang virus 
2.  Materi Konsep 
 Replikasi virus 
3.  Materi Prinsip 
 Peran virus yang menguntungkan dan 
merugikan 
4.  Prosedur/deskripsi materi 
 Evaluasi belajar dengan menggunakan 
test tertulis atau lembar kerja 
E.   Integrasi Nilai Islam 






Artinya “ Dan janganlah kamu mendekati zina, 
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji, 
dan suatu jalan yang buruk” 
Kandungan dari ayat tersebut ialah, Zina adalah 
perbuatan yang sangat keji dan sangat buruk. Di antara 
keburukannya, ia merupakan pelanggaran terhadap 
kehormatan yang mengakibatkan tercampur dan 
terputusnya nasab serta mengakibatkan kekacauan di 
masyarakat. Dampak dari perbuatan zina itu sendiri 
memungkinkan timbulnya berbagai penyakit seperti 
halnya HIV/AID dikarenakan bergonta-ganti pasangan. 
(Tafsir Fi Zilalil Quran) 
F.   Metode dan Model Pembelajaran 
 Metode Pembelajaran 
Tanya jawab, study literatur 
 Model Pembelajaran 
Discovery learning 











Tanya jawab, diskusi 
II 3.4.3 
3.4.4 
Diskusi , Tanya jawab 
G.  Media dan Sumber Belajar 
 Media: PPT, Gambar/Video virus 
 Alat : LCD, Papan Tulis 
 Sumber Belajar 
Fitri Whyudi dan Robin Ginting, 2014, Biologi 
Untuk SMA/MA Kelas XI, Depok: Arya Duta 
Irmaningtyas,   2013,   Biologi   Untuk   SMA/MA   
Kelas   XI   Kelompok   Peminatan 
Matematika dan Ilmu Alam, Jakarta: Erlangga 
Campbell,et,all, 2002, Biologi Jilid 2, Jakarta: Erlanga
 1 
 
A. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 




Pendahuluan (25 menit) 
1 Guru mengucapkan 
salam dan berdoa. 
religius 2 menit 
2 Guru mengkondisikan 
kelas dengan mengecek 
kebersihan kelas, jika 
ada sampah yang 







3 Guru mengabsen 
kehadiran siswa 
 3 menit 
4 Guru menanyakan 
materi sebelumnya 
 2 menit 




6. Guru menayangkan 
orang yang terkena 
penyakit HIV AIDS, orang 
yang terkena flu dan 
orang yang terkena 
cacar. Kemudian 
bertanya kepada siswa: 
gambar apakah ini? Kira-









7. Guru mengaitkan 
gambar yang 
ditampilkan dengan Al-
quran bahwa Allah SWT 
telah melarang segala 
sesuatu dengan sebab 
yang jelas, sehingga 
dapat diketahui 
akibatnya. Kemudian 






disekitar agar terhindar 
dari penyakit HIV AIDS 
Kegiatan Inti (105 menit) 
1. Siswa membaca dari 
buku terkait struktur, 
ciri, maupun bentuk 
virus 





materi terkait virus, 
menayangkan video 
replikasi virus dan 
meminta siswa untuk 
memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh dan 
melakukan tanya jawab 
kepada siswa 
   55 
menit 
Kegiatan Penutup ( 5 menit) 
1 Guru menyimpulkan 
hasil kegiatan 
pembelajaran 
PPK : religius 3 menit 
 4 
 
“ Betapa kalian harus 
mengagumi Kebesaran 
Tuhan, yang telah 
menciptakan makhluk 
hidup dengan struktur 
yang sederhana, namun 
mempunyai tingkat 
virulensi yang tinggi” 
 
2 Guru menutup kegiatan 
dengan mengucapkan 
salam, serta meminta 
siswa untuk membaca 
materi pertemuan 
berikutnya 
 2 menit 












Pendahuluan (10 menit) 
1 Guru membuka 
pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
dan meminta siswa 
untuk memimpin 
doa  
religius 5 menit 
2 Guru mengingatkan 
kembali kepada 







Communication 5 menit 
Isi (115 menit) 
 6 
 
1. Guru menayangkan 
video terkait 
penyebab HIV/AIDS 




Critical thinking 30 
menit 
2. Guru menjelaskan 

























secara singkat.  
4. Post test  15 
menit 
Penutup (5 menit) 
1 Bersama siswa guru 
menyimpulkan 
terkait penyakit 
AIDS dan memotivasi 




 3 menit  
2 Guru meminta 
kepada siswa untuk 
mempelajari materi 
terkait Monera 
 2 menit 


















Non tes Lembar 
observasi 
Pengetahuan Pengetahuan 
terkait virus  
Tes Skor 
penilaian 
Ketrampilan - Non tes Lembar 
penilaian  
 













Guru Mata Pelajaran     




Setyo Haryono, S. Pd, M. Pd    
 Alfi Ristanti Oktafiani 
NIP. 197710072007011011    
 NIM. 1503086023 
Lampiran 7. 
 
Kisi- Kisi Soal HOTS 






































sifat virus yang 
mencerminkan 
mahluk hidup 

































































































 Disajikan tabel 
perbedaan 













































































acak, siswa dapat 
memprediksikan 
urutan yang 






















protein dari fag 
T2 dan DNA dari 
fag T4, siswa 
dapat 
memprediksi 
ekspresi fag yang 
di hasilkan oleh 
























































































































































































CMV, siswa dapat 
mengevaluasi 





























































































KARTU SOAL  
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester  : X/ Gasal 









1. Para ahli dan peneliti sering memperdebatkan 
status virus sebagai makhluk hidup, karena virus 
tidak dapat menjalankan fungsi biologisnya secara 
bebas jika tidak berada dalam sel inang, namun virus 
juga memiliki ciri-ciri makhluk hidup. Hingga 
didapatkan kesimpulan bahwa virus termasuk 
makhluk hidup dan benda mati, yaitu pada saat…. 
 
a. Tubuhnya mengandung asam nukleat yang 
dilapisi protein, dan dapat di katakan benda 
mati saat virus berada di luar sel karena tidak 
dapat melangsungkan kehidupan. 
b. Dapat menyerang bakteri dan dapat di katakan 
benda mati saat virus berada di luar sel karena 
tidak dapat melangsungkan kehidupan. 
Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan replikasi, 
serta peran virus dalam kehidupan sehari-
hari. 
IPK :  3.4.2.Menganalisis struktur dan ciri virus. 
Materi :   Struktur dan ciri virus. 
Indikator soal :    Disajikan suatu pernyataan virus memiliki 
sifat makhluk hidup dan benda mati, siswa 
dapat menspesifikasi keadaan atau sifat 
virus yang mencerminkan mahluk hidup 
dan benda mati. 




c. Dapat menyebabkan penyakit seperti AIDS, 
cacar, hepatitis, dan virus juga dapat di 
kristalkan layaknya benda mati. 
d. Virus dapat berkembangbiak dalam sel hidup, 
namun virus juga dapat di kristalkan seperti air 
yang dibekukan namun setelah mencair 
menjadi air lagi. 
e. Dapat melewati saringan bakteri atau 
mikroorganisme (makhluk hidup berukuran 
mikro), dan virus juga dapat di kristalkan. 
Kunci Jawaban: D 
Ket: 
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal menggunakan stimulus yang mengandung 
pengecoh sekaligus makna tersurat 
2. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu 
perlu analisis sebelum menentukan pilihan, 
sehingga peserta harus melakukan tahapan-
tahapan berfikir tertentu. 
3. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir 













Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan Revisi) 








KARTU SOAL  
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester  : X/ Gasal 











2. Perhatikan grafik di bawah ini! 
(Sumber: Kementerian Kesehatan RI) 
Kompetensi Dasar :   3.4. Menganalisis struktur dan replikasi, 
serta peran virus dalam kehidupan 
sehari-hari. 
IPK :  3.4.5.Mengevaluasi peranan virus dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Materi :   Peran menguntungkan dan merugikan 
virus dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator soal :    Disajikan grafik perbandingan 
perkembangan AIDS dan HIV di 
Indonesia tahun 2007-2017, siswa 
dapat mengevaluasi mengapa grafik 
penderita AIDS lebih rendah dari pada 
pengidap HIV. 




Berdasarkan grafik perbandingan perkembangan 
AIDS dan HIV di Indonesia tahun 2007-2017, 
mengapa grafik penderita AIDS lebih rendah dari 
pada pengidap HIV? 
a. HIV lebih ganas dari pada AIDS, sehingga grafik 
pengidap HIV melonjak lebih tinggi dari pada 
penderita AIDS 
b. Virus HIV lebih cepat berkembang pesat dari 
pada AIDS, mengakibatkan perkembangan 
grafik HIV mencapai 48.300 penderita 
c. Penderita AIDS dapat disembuhkan, 
sedangkan pengidap HIV susah disembuhkan, 
sehingga grafik AIDS terlihat lebih rendah dari 
grafik HIV. 
d. AIDS terjadi ketika HIV menyebabkan 
kerusakan serius pada system imun, sehingga 
penderita AIDS lebih rendah dari pada 
pengidap HIV 
e. Karena AIDS lebih lemah dari pada HIV, 
sehingga penderita AIDS lebih rendah dari 
pada pengidap HIV. 
 
Kunci Jawaban: D 
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal menggunakan stimulus yang konstektual yaitu 
teks dengan cerita yang sesuai dengan dunia nyata. 
2. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu perlu 
analisis sebelum menentukan pilihan, sehingga 
peserta harus melakukan tahapan-tahapan berfikir 
tertentu. 
3. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir kritis 
dan bersifat memecahkan masalah. 
 
 








KARTU SOAL  
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester  : X/ Gasal 









3. Perhatikan grafik cakupan imunisasi dasar di bawah 
ini! 
      
(Sumber: Tirto.id)  
Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan replikasi, 
serta peran virus dalam kehidupan 
sehari-hari. 
IPK :  3.4.5.Mengevaluasi peranan virus dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Materi :   Peran menguntungkan dan merugikan 
virus dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator soal :    Disajikan informasi kasus campak di 
Indonesia tahun 2015, siswa dapat 
memprediksi himbauan yang tepat 
berdasarkan informasi tersebut. 




Berdasarkan informasi di atas himbauan yang 
tepat untuk masyarakat adalah … 
a. Bila tingkat kekebalan masyarakat tinggi, 
maka yang akan terlindungi bukan hanya 
anak-anak yang mendapatkan vaksinasi 
tetapi juga seluruh masyarakat.  
b. Sebaiknya tetap berhati-hati dan teliti saat 
memberikan imunisasi kepada anak-anak 
kita, karena banyak kejadian vaksin palsu. 
c. Faktor komunikasi pemerintah terhadap 
jenis vaksin dan ketersediaannya serta 
keterjangkauan pelayanan kesehatan 
sangatlah penting 
d. Imunisasi rutin lengkap menjamin anak-anak 
terhindar dari penyakit, imunisasi dengan 
vaksin MR adalah pencegahan terbaik untuk 
campak dan rubella. 
e. Bayi dan anak-anak di Indonesia masih 
banyak yang belum mendapatkan imunisasi 
secara lengkap bahkan tidak pernah 
mendapatkan imunisasi sejak lahir. 
Kunci Jawaban: C 
 
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal menggunakan stimulus yang 
konstektual yaitu teks dengan cerita yang 
sesuai dengan dunia nyata. 
2. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir 




Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan Revisi) 








KARTU SOAL  
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester  : X/ Gasal 










4. Dibawah ini merupakan proses biologi dari 
mikroorganisme: 
1. Melakukan replikasi DNA dan RNA 
2. Mensintesis ATP agar dapat melakukan 
metabolisme 
3. Merakit selubung protein dengan bantuan 
protein penolong (helper) 
4. Memasukkan materi genetik ke dalam sel untuk 
menunjang kehidupan. 
5. Menyerap makanan yang di perlukan dari 
lingkungannya. 
6. Menghancurkan DNA sel mikroorganisme lain 
dan di ganti oleh DNAnya sendiri 
 
Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan replikasi, 
serta peran virus dalam kehidupan 
sehari-hari. 
IPK :  3.4.2.Menganalisis struktur dan ciri 
virus. 
Materi :   Struktur dan ciri virus. 
Indikator soal :    Disajikan pernyataan tentang proses 
biologi mikroorganisme, siswa dapat 
menspesifikasi proses biologi yang 
terkait dengan virus. 




Proses biologi yang benar terkait dengan virus 
adalah…. 
a. Jika (1), (3), dan (4) benar 
b. Jika (1), (4), dan (6) benar 
c. Jika (4) dan (6) benar 
d. Jika hanya (4) yang benar 
e. Jika (3), (4), dan (6) benar 
 
Kunci Jawaban: C 
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal menggunakan stimulus yang konstektual 
yaitu teks yang sesuai dengan dunia nyata. 
2. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu 
perlu analisis sebelum menentukan pilihan, 
sehingga peserta harus melakukan tahapan-
tahapan berfikir tertentu. 
3. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir 














Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan Revisi) 




KARTU SOAL  
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester  : X/ Gasal 


















Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan 
replikasi, serta peran virus 
dalam kehidupan sehari-hari. 
IPK :  3.4.5.Mengevaluasi peranan 
virus dalam kehidupan sehari-
hari. 
Materi :   Peran menguntungkan dan 
merugikan virus dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Indikator soal :    Disajikan tabel metode 
pembuatan vaksin serta efek 
samping bagi petugas 
pembuat vaksin, siswa dapat 
memprediksi hal utama yang 
penting di perhatikan oleh 
petugas pembuat vaksin. 


















































Berdasarkan informasi dari tabel di atas, hal utama 
yang perlu diperhatikan laboran terkait dampak 
pembuatan vaksin adalah…. 




b. Laboratorium harus memiliki jalur evakuasi 
yang baik, agar pertolongan segera dilakukan. 
c. Alat keselamatan kerja harus tersedia dalam 
kondisi yang baik. 
d. Penanganan paparan patogen terhadap 
pembuat vaksin sebaik mungkin. 
e. Selalu mematuhi prosedur dan tata tertib 
keselamatan kerja di laboratorium. 
 
Kunci Jawaban: E 
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal menggunakan stimulus yang konstektual 
yaitu teks dengan cerita yang sesuai dengan 
dunia nyata. 
2. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu 
perlu analisis sebelum menentukan pilihan, 
sehingga peserta harus melakukan tahapan-
tahapan berfikir tertentu. 
3. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir 










Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan Revisi) 




KARTU SOAL  
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester  : X/ Gasal 









6. Perhatikan replikasi virus di bawah ini! 
 
Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan replikasi, 
serta peran virus dalam    kehidupan 
sehari-hari. 
IPK :  3.4.3.Mengevaluasi replikasi pada virus. 
Materi :   Replikasi/ reproduksi virus. 
Indikator soal :    Disajikan siklus daur litik dan lisogenik, 
siswa dapat memprediksi pernyataan 
yang benar mengenai perbedaan kedua 
siklus tersebut. 




Berdasarkan gambar dapat dilihat perbedaan dari 
daur litik dan lisogenik. Pernyataan yang benar 
mengenai perbedaan kedua daur tersebut ialah… 
a. Daur litik dapat berubah menjadi daur 
lisogenik, sedangkan daur lisogenik sebaliknya. 
b. Daur litik mengalami tahap lisis, sedangkan  
daur lisogenetik tidak 
c. Daur litik bersifat tidak mematikan, sedangkan 
daur lisogenik bersifat mematikan 
d. Daur litik penggabungan inti virus dengan 
inang, daur lisogenik penguasaan sel inang. 
e. Daur litik waktunya relatif lama, daur lisogenik 
relatif lebih singkat. 
Kunci Jawaban: B 
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal menggunakan stimulus yang konstektual 
yaitu teks dengan cerita yang sesuai dengan 
dunia nyata. 
2. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu 
perlu analisis sebelum menentukan pilihan, 
sehingga peserta harus melakukan tahapan-
tahapan berfikir tertentu. 








Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan 
Revisi) 




KARTU SOAL  
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester  : X/ Gasal 









7. Seorang ahli Epidemiologi mencoba mengisolasi 
virus ebola dari daerah Afrika Tengah. Ia 
menyiapkan medium untuk pertumbuhan virus 
tersebut. Berdasarkan pilihan medium berikut, yang 
sesuai untuk kultur virus ebola adalah... 
a. Ekstrak agar, biasa digunakan untuk 
pertumbuhan mayoritas dari mikroorganisme. 
b. Air murni, mengandung unsur hara yang penting 
bagi pertumbuhan makhluk hidup. 
c. Telur hidup, karena telur merupakan sumber sel 
hidup 
d. Air dengan larutan nutrisi, nutrisi penting untuk 
pertumbuhan dan perkembangbiakan. 
Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan replikasi, 
serta peran virus dalam    kehidupan 
sehari-hari. 
IPK :  3.4.2.Menganalisis struktur dan ciri 
virus. 
Materi :   Struktur dan ciri virus. 
Indikator soal :    Disajiakan pernyataan tentang medium 
virus, siswa dapat menspesifikasi 
medium yang tepat untuk kultur virus 
ebola (dilihat dari struktur dan ciri 
virusnya). 




e. Larutan garam fisiologis isotonis, berguna dalam 
bidang medis dan laboratorium. 
Kunci Jawaban: C 
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal menggunakan stimulus yang konstektual 
yaitu teks dengan cerita yang sesuai dengan 
dunia nyata. 
2. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu 
perlu analisis sebelum menentukan pilihan, 
sehingga peserta harus melakukan tahapan-
tahapan berfikir tertentu. 
3. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir kritis 
















Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan Revisi) 




KARTU SOAL  
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester  : X/ Gasal 









8. Di bawah ini merupakan perbedaan antara virus dan 
bakteri. 
No. Bakteri Virus 
1. Dinding sel mengandung 
peptidoglikan 
Memiliki mantel protein serta 
dinding sel. 
2. Bakteri prokariotik memiliki 
organel sel, RNA, dan DNA  
Aseluler dan belum dianggap 
hidup, RNA dan DNA mereka 
saat ini tertutup di dalam lapisan 
protein. 
3. Perkembangbiakan dengan 
proses afisi yaitu reproduksi 
seksual 
Menghancurkan RNA dan DNA 
dari inang dan membiarkannya 
meniru salinan sel virus yang 
terinfeksi 
4. Bakteri dapat melakukan 
metabolisme dalam sel 
Tidak memiliki organel sel dan 
enzim-enzim oleh karenanya 
tidak melakukan metabolisme. 
Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan 
replikasi, serta peran virus dalam 
kehidupan sehari-hari. 
IPK :  3.4.2.Menganalisis struktur dan ciri 
virus. 
Materi :   Struktur dan ciri virus. 
Indikator soal :    Disajikan tabel perbedaan bakteri 
dan virus, siswa dapat menganalisis 
pernyataan yang benar dari 
keduanya. 




5. Bakteri menyebabkan 
infeksi sistematik, dapat 
dicegah oleh antibiotik 
Virus menyebabkan infeksi lokal, 
dapat dicegah dengan vaksinasi. 
 
Pernyataan yang benar mengenai bakteri dan virus 
pada tabel di atas adalah…   
a. Jika (1), (3), dan (4) benar 
b. Jika (2), (3), dan (4) benar 
c. Jika (4) dan (5) benar 
d. Jika hanya (4) yang benar 
e. Jika hanya (5) yang benar 
 
Kunci Jawaban: D 
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal menggunakan stimulus yang konstektual 
yaitu teks dengan cerita yang sesuai dengan 
dunia nyata. 
2. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu 
perlu analisis sebelum menentukan pilihan, 
sehingga peserta harus melakukan tahapan-
tahapan berfikir tertentu. 
3. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir 










Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan Revisi) 
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Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester  : X/ Gasal 











9. Berdasarkan data Dinas Kesehatan, pada tahun 
2011-2013, sekitar 83 persen kasus HIV berada di 
usia 25- 44 tahun. Artinya penularan mulai terjadi 
antara 5 -10 tahun ke belakang dari usia itu. 
Pemahaman edukasi HIV kepada masyarakat sangat 
perlu di tanamkan. Langkah yang sebaiknya di 
lakukan oleh lembaga kesehatan adalah… 
a. Menghindari seks bebas, dan selektif dalam 
pergaulan agar tidak terjerumus, karena 
semua berawal dari diri sendiri. 
Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan 
replikasi, serta peran virus dalam 
kehidupan sehari-hari. 
IPK :  3.4.5.Mengevaluasi peranan virus 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Materi :   Peran menguntungkan dan 
merugikan virus dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Indikator soal :    Disajikan suatu persoalan kasus 
HIV, siswa dapat menyusun 
hipotesis apabila dirinya 
berkonstribusi sebagai lembaga 
dinas kesehatan. 




b. Menggunakan jarum suntik bergantian, 
Asalkan di sterilkan, mendukung penghematan 
konsumtif barang sekali pakai 
c. Memperhatikan keluarga, serta saling 
menyayangi. Dengan begitu dapat memberikan 
contoh bagi masyarakat. 
d. Membiasakan berpola hidup bersih dan sehat, 
agar ketahan tubuh selalu prima dengan begitu 
tubuh dapat memproteksi diri secara alami.  
e. Gencar melakukan kampanye AIDS kepada 
seluruh lapisan masyarakat, terutama terkait 
edukasi penyakit HIV-AIDS. 
Kunci Jawaban: E 
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal menggunakan stimulus yang konstektual 
yaitu teks dengan cerita yang sesuai dengan 
dunia nyata. 
2. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu 
perlu analisis sebelum menentukan pilihan, 
sehingga peserta harus melakukan tahapan-
tahapan berfikir tertentu. 
3. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir 








Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan Revisi) 
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Mata pelajaran  : Biologi 
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10. Perhatikan tabel di bawah ini! 









Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan 
replikasi, serta peran virus dalam 
kehidupan sehari-hari. 
IPK :  3.4.5.Mengevaluasi peranan virus 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Materi :   Peran menguntungkan dan 
merugikan virus dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Indikator soal :    Disajikan suatu persoalan tentang 
penyakit tanaman oleh CMV, siswa 
dapat mengevaluasi solusi yang tepat 
agar tanaman timun terbebas dari 
serangan virus. 












Cucumber Mosaic Virus (CMV) mengakibatkan 
pertumbuhan tanaman terhambat. Berdasarkan 
masalahan tersebut, usaha yang tepat di lakukan petani 
agar panen optimal iyalah… 
a. Menghilangkan bagian daun yang terserang 
penyakit, untuk meminimalisasi penyebaran virus 
ke bagian daun yang lain. 
b. Menggunakan benih hasil panen untuk pembibitan 
selanjutnya agar lebih hemat, dengan cara di 
seleksi. 
c. Menyemprotkan obat hama ke tanaman yang 
terinfeksi, dengan tujuan agar wabah dapat 
terbasmi. 
d. Memangkas beberapa daun dan batang yang 
terinfeksi, lalu membakarnya agar virus dapat mati. 
e. Penggunaan bibit tanaman bebas virus serta 
menghilangkan tanaman sisa dari musim 
sebelumnya yang telah terinfeksi. 
Kunci Jawaban: E  
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal menggunakan stimulus yang konstektual yaitu 
teks dengan cerita yang sesuai dengan dunia nyata. 
2. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu perlu 
analisis sebelum menentukan pilihan, sehingga 




3. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir kritis 























Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan Revisi) 
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11. Perhatikan tabel tahap perkembangbiakan virus 
melalui infeksi secara litik di bawah! 
 Fase  
1.  Meskipun tidak memiliki enzim untuk metabolisme, 
bakteriofag memiliki enzim lisozim yang berfungsi 
merusak dinding sel bakteri. Setelah dinding sel bakteri 
terhidrolisis maka DNA fag masuk ke dalam sel bakteri. 
2.  Perakitan komponen-komponen fag akan disusun 
membentuk fag baru. Hasilnya adalah ratusan fag baru 
yang lengkap dengan molekul DNA dan kapsidnya 
3.  Dengan serabut ekornya, fag melekat dibagian tertentu 
dari dinding sel bakteri. Daerah itu di sebut daerah 
reseptor. Daerah ini khas bagi fag tertentu sehingga fag 
jenis lain tidak dapat melekat di tempat tersebut. 
4.  Fage merusak DNA bakteri dan menggunakannya 
sebagai bahan untuk replikasi dan sintesis. Fag 
Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan replikasi, 
serta peran virus dalam    kehidupan sehari-
hari. 
IPK :  3.4.3.Mengevaluasi replikasi pada virus. 
Materi :   Replikasi/ reproduksi virus. 
Indikator soal :    Disajikan tabel fase siklus litik secara acak, 
siswa dapat memprediksikan urutan yang 
benar. 




menyusun dan memperbanyak DNA-Nya. Pada tahap 
selanjutnya fag membentuk selubung-selubung protein 
(kapsid baru). 
5.  Sel bakteri pecah sehingga fag yang baru akan keluar. 
Jumlah virus ini dapat mencapai sekitar 200 buah. 
Berdasarkan tabel di atas tahap perkembangbiakan 
virus siklus litik yang benar dan runut, ditunjukkan 






Kunci Jawaban: B 
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal menggunakan stimulus yang konstektual 
yaitu teks dengan cerita yang sesuai dengan 
dunia nyata. 
2. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu 
perlu analisis sebelum menentukan pilihan, 
sehingga peserta harus melakukan tahapan-
tahapan berfikir tertentu. 
3. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir 






Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan Revisi) 
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12. Perhatikan tabel tahap perkembangbiakan virus di 
bawah! 
No  Fase  
1.  DNA fag akan terus bertambah banyak jika sel bakteri 
terus menerus membelah. 
2.  Sel bakteri pecah sehingga fag yang baru akan keluar. 
Jumlah virus ini dapat mencapai sekitar 200 buah. 
3.  DNA virus dan bakteri menjadi profag, dalam bentuk 
profag, sebagian besar gen berada dalam fase tidak aktif, 
tetapi sedikitnya ada satu gen yang selalu aktif.  
4.  Bakteriofag memiliki enzim lisozim yang berfungsi 
merusak dinding sel bakteri, DNA fag masuk ke dalam sel 
bakteri 
Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan replikasi, 
serta peran virus dalam    kehidupan 
sehari-hari. 
IPK :  3.4.3.Mengevaluasi replikasi pada virus. 
Materi :   Replikasi/ reproduksi virus. 
Indikator soal :    Disajikan tabel fase siklus lisogenik 
secara acak, siswa dapat 
memprediksikan urutan yang benar dan 
runut. 




5.  Gen aktif berfungsi untuk mengkode protein reseptor 
yang berfungsi menjaga agar sebagian profag tidak aktif 
6.  Profag bereplikasi, DNA fag juga ikut bereplikasi, 
kemudian ketika bakteri membelah diri, bakteri 
menghasilkan dua anakan yang masing- masing 
mengandung profag. 
Berdasarkan tabel di atas tahap perkembangbiakan 
virus secara lisogenik yang benar ditunjukkan 






Kunci Jawaban: B 
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu 
perlu analisis sebelum menentukan pilihan, 
sehingga peserta harus melakukan tahapan-
tahapan berfikir tertentu. 
2. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir 







Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan Revisi) 
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Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester  : X/ Gasal 










13. Para saintis telah menemukan cara untuk 
merekombinasi bakteriofag dengan lapisan protein 
dari fag T2 dan DNA dari fag T4. Seandainya fag 
gabungan ini menginfeksi bakteri, fag yang 
diproduksi sel inang akan memiliki . . . 
a. Protein dari fag T2 dan DNA dari Fag T4 
b. Protein dari fag T4 dan DNA dari Fag T2 
c. Campuran antara DNA dan protein dari fag 
d. Protein dan DNA dari fag T2 
e. Protein dan DNA dari fag T4 
Kunci Jawaban: E 
 
Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan 
replikasi, serta peran virus dalam 
kehidupan sehari-hari. 
IPK :  3.4.3.Mengevaluasi replikasi pada 
virus. 
Materi :   Replikasi/ reproduksi virus. 
Indikator soal :    Disajikan pernyataan rekombinasi 
bakteriofag dengan lapisan protein 
dari fag T2 dan DNA dari fag T4, siswa 
dapat memprediksi ekspresi fag yang 
di hasilkan oleh sel inang yang 
terinfeksi kedua fag tersebut. 




Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu 
perlu analisis sebelum menentukan pilihan, 
sehingga peserta harus melakukan tahapan-
tahapan berfikir tertentu. 
2. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir 




















Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan Revisi) 
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14. Sebuah DNA virus lisogenik apabila melakukan 
perusakan terhadap DNA dari bakteri patogen 
(kelompok bakteri parasit yang menimbulkan 
penyakit pada manusia, hewan dan tumbuhan), 
maka akan sangat menguntungkan bagi manusia. 
Mengapa bisa demikian? 
a. DNA virus lisogenik masuk ke dalam 
DNA bakteri patogen, dan terjadi penggabungan 
sifat genetik sehingga bakteri patogen melemah 
dan tidak berbahaya bagi kesehatan. 
b. Protein yang melekat pada virus lisogenik 
masuk ke dalam bakteri penyebab penyakit, 
Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan 
replikasi, serta peran virus dalam 
kehidupan sehari-hari. 
IPK :  3.4.5.Mengevaluasi peranan virus 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Materi :   Peran menguntungkan dan 
merugikan virus dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Indikator soal :    Disajikan pernyataan peran 
menguntungkan virus 
melemahkan bakteri, siswa dapat 
memprediksi mengapa demikian. 




maka bakteri dapat mati, namun efek 
sampingnya dapat terinfeksi virus. 
c. DNA virus yang masuk ke dalam DNA bakteri 
dapat mengubah susuan DNA bakteri, dan virus 
dapat menginfeksi sel yang lain. 
d. Kapsid virus masuk ke dalam bakteri, sehingga 
virus mengendalikan peran bakteri penyebab 
penyakit. 
e. Protein yang melekat pada virus lisogenik 
masuk ke dalam bakteri, sehingga virus 
mengendalikan peran bakteri penyebab 
penyakit. 
Kunci Jawaban: A 
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu 
perlu analisis sebelum menentukan pilihan, 
sehingga peserta harus melakukan tahapan-
tahapan berfikir tertentu. 
2. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir kritis 










Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan Revisi) 




KARTU SOAL  
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester  : X/ Gasal 










15. Perhatikan tabel di bawah ini! 
Pembeda  Cacar air Cacar monyet 
Nama lain Chickenpox  Monkeypox 
Penyebab  Varicella 
zoozter 
Orthopoxvirus 






yang pecah dari 
lepuhan 
penderita. 
Virus berasal dari 
hewan masuk 
kemanusia yang di 
tularkan melalui 
kontak darah atau 
cairan tubuh serta 
gigitan hewan yang 
terkontaminasi 
atau mengonsumsi 
daging hewan liar. 
Kompetensi Dasar :   3.4.Menganalisis struktur dan replikasi, 
serta peran virus dalam kehidupan sehari-
hari. 
IPK :  3.4.5.Mengevaluasi peranan virus dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Materi :   Peran menguntungkan dan merugikan 
virus dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator soal :    Disajikan tabel perbedaan cacar air dan 
cacar monyet, siswa dapat menilai 
perbedaan yang dapat dilihat secara 
langsung dari berbagai pembeda yang ada. 
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ruam cekung mulai 










vaksin, dan hindari 
kontak langsung 
dengan tikus dan 
primata, batasi 
konsumsi daging 
yang tidak dimasak 
dengan baik. 
Menurut kalian berdasarkan informasi di atas, 
perbedaan yang dapat dilihat secara langsung dari 
kedua penyakit tersebut adalah… 
a. Masa inkubasi cacar air lebih singkat dari pada 
masa inkubasi cacar monyet. 
b. Penularan virus relatif lebih mudah cacar air 
ketimbang cacar monyet 
c. Cacar air dengan gejala bintik merah berair, 
cacar monyet dengan ruam cekung tak berair. 




e. Virus penyebab cacar air lebih jinak, sedangkan 
virus cacar monyet relatif ganas. 
Kunci Jawaban: C 
Soal ini termasuk soal HOTS karena: 
1. Soal mengukur level kognitif penalaran yaitu 
perlu analisis sebelum menentukan pilihan, 
sehingga peserta harus melakukan tahapan-
tahapan berfikir tertentu. 
2. Soal menuntut peserta didik untuk berfikir 
kritis dan bersifat memecahkan masalah. 
 
Saran  : (Layak/ Tidak Layak/ Layak dengan Revisi) 




 SOAL UJI COBA 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Materi Pokok   : Virus  
Lokasi Waktu  : 20 menit 
 
Petunjuk Menjawab Soal 
1.   Tulislah nama & nomor presensi secara lengkap pada lembar 
jawab yang disediakan. 
2.   Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab 
3.   Kerjakan soal yang menurut kmu mudah terlebih dahulu 
4.   Tidak diperkenankan melihat pekerjaan teman lain 
5.   berilah tanda (x) pada salah satu huruf a, b, c, d atau e yang 
menurut kamu paling benar. 
 
 
1. Para ahli dan peneliti sering memperdebatkan 
status virus sebagai makhluk hidup, karena virus 
tidak dapat menjalankan fungsi biologisnya secara 
bebas jika tidak berada dalam sel inang, namun virus 
juga memiliki ciri-ciri makhluk hidup. Hingga 
didapatkan kesimpulan bahwa virus termasuk 
makhluk hidup dan benda mati, yaitu pada saat…. 
a. Tubuhnya mengandung asam nukleat yang 
dilapisi protein, dan dapat di katakan benda 
mati saat virus berada di luar sel karena tidak 
dapat melangsungkan kehidupan. 
b. Dapat menyerang bakteri dan dapat di katakan 
benda mati saat virus berada di luar sel karena 
tidak dapat melangsungkan kehidupan. 
c. Dapat menyebabkan penyakit seperti AIDS, 
cacar, hepatitis, dan virus juga dapat di 
kristalkan layaknya benda mati. 
d. Virus dapat berkembangbiak dalam sel hidup, 
namun virus juga dapat di kristalkan seperti air 
Lampiran 9. 
 
yang dibekukan namun setelah mencair 
menjadi air lagi. 
e. Dapat melewati saringan bakteri atau 
mikroorganisme (makhluk hidup berukuran 
mikro), dan virus juga dapat di kristalkan. 
 
2. Perhatikan grafik di bawah ini! 
 
(Sumber: Kementerian Kesehatan RI) 
 
Berdasarkan grafik perbandingan perkembangan 
AIDS dan HIV di Indonesia tahun 2007-2017, 
mengapa grafik penderita AIDS lebih rendah dari 
pada pengidap HIV? 
a. HIV lebih ganas dari pada AIDS, sehingga grafik 
pengidap HIV melonjak lebih tinggi dari pada 
penderita AIDS 
b. Virus HIV lebih cepat berkembang pesat dari 
pada AIDS, mengakibatkan perkembangan 
grafik HIV mencapai 48.300 penderita 
c. Penderita AIDS dapat disembuhkan, 
sedangkan pengidap HIV susah disembuhkan, 
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sehingga grafik AIDS terlihat lebih rendah dari 
grafik HIV. 
d. AIDS terjadi ketika HIV menyebabkan 
kerusakan serius pada system imun, sehingga 
penderita AIDS lebih rendah dari pada 
pengidap HIV 
e. Karena AIDS lebih lemah dari pada HIV, 
sehingga penderita AIDS lebih rendah dari 
pada pengidap HIV. 
 
3. Perhatikan grafik cakupan imunisasi dasar di bawah 
ini! 
 
      
(Sumber: Tirto.id)  
 
Berdasarkan informasi di atas himbauan yang 
tepat untuk masyarakat adalah … 
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a. Bila tingkat kekebalan masyarakat tinggi, maka 
yang akan terlindungi bukan hanya anak-anak 
yang mendapatkan vaksinasi tetapi juga 
seluruh masyarakat.  
b. Sebaiknya tetap berhati-hati dan teliti saat 
memberikan imunisasi kepada anak-anak kita, 
karena banyak kejadian vaksin palsu. 
c. Faktor komunikasi pemerintah terhadap jenis 
vaksin dan ketersediaannya serta 
keterjangkauan pelayanan kesehatan 
sangatlah penting 
d. Imunisasi rutin lengkap menjamin anak-anak 
terhindar dari penyakit, imunisasi dengan 
vaksin MR adalah pencegahan terbaik untuk 
campak dan rubella. 
e. Bayi dan anak-anak di Indonesia masih banyak 
yang belum mendapatkan imunisasi secara 
lengkap bahkan tidak pernah mendapatkan 
imunisasi sejak lahir. 
 
4. Dibawah ini merupakan proses biologi dari 
mikroorganisme: 
1. Melakukan replikasi DNA dan RNA 
2. Mensintesis ATP agar dapat melakukan 
metabolisme 
3. Merakit selubung protein dengan bantuan 
protein penolong (helper) 
4. Memasukkan materi genetik ke dalam sel untuk 
menunjang kehidupan. 
5. Menyerap makanan yang di perlukan dari 
lingkungannya. 
6. Menghancurkan DNA sel mikroorganisme lain 
dan di ganti oleh DNAnya sendiri 
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Proses biologi yang benar terkait dengan virus 
adalah…. 
a. Jika (1), (3), dan (4) benar 
b. Jika (1), (4), dan (6) benar 
c. Jika (4) dan (6) benar 
d. Jika hanya (4) yang benar 
e. Jika (3), (4), dan (6) benar 





1. Vaksin dibuat dari 
patogen yang 
dimatikan oleh 
bahan kimia atau 
pemanasan 
2. Vaksin berasal dari 
patogen yang di 
lemahkan 
3. Vaksin berasal dari 
senyawa patogenik 
mikroorganisme 
yang dibuat tidak 
aktif 




















Berdasarkan informasi dari tabel di atas, hal utama 
yang perlu diperhatikan laboran terkait dampak 
pembuatan vaksin adalah…. 
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a. Penanganan yang tepat terhadap limbah 
patogen. 
b. Laboratorium harus memiliki jalur evakuasi 
yang baik, agar pertolongan segera dilakukan. 
c. Alat keselamatan kerja harus tersedia dalam 
kondisi yang baik. 
d. Penanganan paparan patogen terhadap 
pembuat vaksin sebaik mungkin. 
e. Selalu mematuhi prosedur dan tata tertib 
keselamatan kerja di laboratorium. 
 
6. Perhatikan replikasi virus di bawah ini! 
 
Berdasarkan gambar dapat dilihat perbedaan dari 
daur litik dan lisogenik. Pernyataan yang benar 
mengenai perbedaan kedua daur tersebut ialah… 
a. Daur litik dapat berubah menjadi daur 
lisogenik, sedangkan daur lisogenik sebaliknya. 
b. Daur litik mengalami tahap lisis, sedangkan  
daur lisogenetik tidak 
c. Daur litik bersifat tidak mematikan, sedangkan 
daur lisogenik bersifat mematikan 
d. Daur litik penggabungan inti virus dengan 
inang, daur lisogenik penguasaan sel inang. 
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e. Daur litik waktunya relatif lama, daur lisogenik 
relatif lebih singkat. 
 
7. Seorang ahli Epidemiologi mencoba mengisolasi 
virus ebola dari daerah Afrika Tengah. Ia 
menyiapkan medium untuk pertumbuhan virus 
tersebut. Berdasarkan pilihan medium berikut, yang 
sesuai untuk kultur virus ebola adalah... 
a. Ekstrak agar, biasa digunakan untuk 
pertumbuhan mayoritas dari mikroorganisme. 
b. Air murni, mengandung unsur hara yang penting 
bagi pertumbuhan makhluk hidup. 
c. Telur hidup, karena telur merupakan salah satu 
contoh sel hidup 
d. Air dengan larutan nutrisi, nutrisi penting untuk 
pertumbuhan dan perkembangbiakan. 
e. Larutan garam fisiologis isotonis, berguna dalam 





8. Di bawah ini merupakan perbedaan antara virus dan 
bakteri. 
No. Bakteri Virus 
1. Dinding sel 
mengandung 
peptidoglikan 
Memiliki mantel protein 
serta dinding sel. 
2. Bakteri prokariotik 
memiliki organel sel, 
RNA, dan DNA  
Aseluler dan belum 
dianggap hidup, RNA dan 
DNA mereka saat ini 





dengan proses afisi 
yaitu reproduksi 
seksual 
Menghancurkan RNA dan 
DNA dari inang dan 
membiarkannya meniru 
salinan sel virus yang 
terinfeksi 
4. Bakteri dapat 
melakukan 
metabolisme dalam sel 
Tidak memiliki organel sel 
dan enzim-enzim oleh 
karenanya tidak 
melakukan metabolisme. 
5. Bakteri menyebabkan 
infeksi sistematik, 
dapat dicegah oleh 
antibiotik 
Virus menyebabkan 
infeksi lokal, dapat 
dicegah dengan vaksinasi. 
Pernyataan yang benar mengenai bakteri dan virus 
pada tabel di atas adalah…   
a. Jika (1), (3), dan (4) benar 
b. Jika (2), (3), dan (4) benar 
c. Jika (4) dan (5) benar 
d. Jika hanya (4) yang benar 
e. Jika hanya (5) yang benar 
 
9. Berdasarkan data Dinas Kesehatan, pada tahun 
2011-2013, sekitar 83 persen kasus HIV berada di 
usia 25- 44 tahun. Artinya penularan mulai terjadi 
antara 5 -10 tahun ke belakang dari usia itu. 
Pemahaman edukasi HIV kepada masyarakat 
sangat perlu di tanamkan. Langkah yang sebaiknya 
di lakukan oleh lembaga kesehatan adalah… 
a. Menghindari seks bebas, dan selektif dalam 
pergaulan agar tidak terjerumus, karena 
semua berawal dari diri sendiri. 
b. Menggunakan jarum suntik bergantian, 
Asalkan di sterilkan, mendukung penghematan 
konsumtif barang sekali pakai 
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c. Memperhatikan keluarga, serta saling 
menyayangi. Dengan begitu dapat memberikan 
contoh bagi masyarakat. 
d. Membiasakan berpola hidup bersih dan sehat, 
agar ketahan tubuh selalu prima dengan begitu 
tubuh dapat memproteksi diri secara alami.  
e. Gencar melakukan kampanye AIDS kepada 
seluruh lapisan masyarakat, terutama terkait 
edukasi penyakit HIV-AIDS. 
 
10. Perhatikan tabel di bawah ini! 
 
















Cucumber Mosaic Virus (CMV) mengakibatkan 
pertumbuhan tanaman t sebagaimana yang terlihat 
pada tabel. Berdasarkan hal tersebut, usaha yang 
tepat di lakukan petani agar panen optimal iyalah… 
a. Menghilangkan bagian daun yang terserang 
penyakit, untuk meminimalisasi penyebaran 
virus ke bagian daun yang lain. 
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b. Menggunakan benih hasil panen untuk 
pembibitan selanjutnya agar lebih hemat, 
dengan cara di seleksi. 
c. Menyemprotkan obat hama ke tanaman yang 
terinfeksi, dengan tujuan agar wabah dapat 
terbasmi. 
d. Memangkas beberapa daun dan batang yang 
terinfeksi virus, lalu membakarnya agar virus 
dapat mati. 
e. Penggunaan bibit tanaman bebas virus serta 
menghilangkan tanaman sisa dari musim 
sebelumnya yang telah terinfeksi. 
 
11. Perhatikan tabel tahap perkembangbiakan virus 
melalui infeksi secara litik di bawah! 
 Fase  
1.  Meskipun tidak memiliki enzim untuk 
metabolisme, bakteriofag memiliki enzim 
lisozim yang berfungsi merusak dinding 
sel bakteri. Setelah dinding sel bakteri 
terhidrolisis maka DNA fag masuk ke 
dalam sel bakteri. 
2.  Perakitan komponen-komponen fag akan 
disusun membentuk fag baru. Hasilnya 
adalah ratusan fag baru yang lengkap 
dengan molekul DNA dan kapsidnya 
3.  Dengan serabut ekornya, fag melekat 
dibagian tertentu dari dinding sel bakteri. 
Daerah itu di sebut daerah reseptor. 
Daerah ini khas bagi fag tertentu sehingga 
fag jenis lain tidak dapat melekat di tempat 
tersebut. 
4.  Fage merusak DNA bakteri dan 
menggunakannya sebagai bahan untuk 
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replikasi dan sintesis. Fag menyusun dan 
memperbanyak DNA-Nya. Pada tahap 
selanjutnya fag membentuk selubung-
selubung protein (kapsid baru). 
5.  Sel bakteri pecah sehingga fag yang baru 
akan keluar. Jumlah virus ini dapat 
mencapai sekitar 200 buah. 
Berdasarkan tabel di atas tahap perkembangbiakan 
virus siklus litik yang benar dan runut, ditunjukkan 







12. Perhatikan tabel tahap perkembangbiakan virus di 
bawah! 
 
No Fase  
1. Meskipun tidak memiliki enzim untuk 
metabolisme, bakteriofag memiliki enzim lisozim 
yang berfungsi merusak dinding sel bakteri. 
Setelah dinding sel bakteri terhidrolisis maka DNA 
fag masuk ke dalam sel bakteri. 
2. Perakitan komponen-komponen fag akan disusun 
membentuk fag baru. Hasilnya adalah ratusan fag 
baru yang lengkap dengan molekul DNA dan 
kapsidnya 
3. Dengan serabut ekornya, fag melekat dibagian 
tertentu dari dinding sel bakteri. Daerah itu di 
sebut daerah reseptor. Daerah ini khas bagi fag 
tertentu sehingga fag jenis lain tidak dapat 
melekat di tempat tersebut. 
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4. Fage merusak DNA bakteri dan menggunakannya 
sebagai bahan untuk replikasi dan sintesis. Fag 
menyusun dan memperbanyak DNA-Nya. Pada 
tahap selanjutnya fag membentuk selubung-
selubung protein (kapsid baru). 
5. Sel bakteri pecah sehingga fag yang baru akan 
keluar. Jumlah virus ini dapat mencapai sekitar 
200 buah. 
 
Berdasarkan tabel di atas tahap perkembangbiakan 
virus secara lisogenik yang benar ditunjukkan 







13. Para saintis telah menemukan cara untuk 
merekombinasi bakteriofag dengan lapisan protein 
dari fag T2 dan DNA dari fag T4. Seandainya fag 
gabungan ini menginfeksi bakteri, fag yang 
diproduksi sel inang akan memiliki . . . 
a. Protein dari fag T2 dan DNA dari Fag T4 
b. Protein dari fag T4 dan DNA dari Fag T2 
c. Campuran antara DNA dan protein dari fag 
d. Protein dan DNA dari fag T2 
e. Protein dan DNA dari fag T4 
 
14. Sebuah DNA virus lisogenik apabila melakukan 
perusakan terhadap DNA dari bakteri patogen 
(kelompok bakteri parasit yang menimbulkan 
penyakit pada manusia, hewan dan tumbuhan), 
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maka akan sangat menguntungkan bagi manusia. 
Mengapa bisa demikian? 
a. DNA virus lisogenik masuk ke dalam 
DNA bakteri patogen, dan terjadi 
penggabungan sifat genetik sehingga bakteri 
patogen melemah dan tidak berbahaya bagi 
kesehatan. 
b. Protein yang melekat pada virus lisogenik 
masuk ke dalam bakteri penyebab penyakit, 
maka bakteri dapat mati, namun efek 
sampingnya dapat terinfeksi virus. 
c. DNA virus yang masuk ke dalam DNA bakteri 
dapat mengubah susuan DNA bakteri, dan 
virus dapat menginfeksi sel yang lain. 
d. Kapsid virus masuk ke dalam bakteri, sehingga 
virus mengendalikan peran bakteri penyebab 
penyakit. 
e. Protein yang melekat pada virus lisogenik 
masuk ke dalam bakteri, sehingga virus 
mengendalikan peran bakteri penyebab 
penyakit. 
 
15. Perhatikan tabel di bawah ini! 
 
Pembeda  Cacar air Cacar monyet 
Nama lain Chickenpox  Monkeypox 
Penyebab  Varicella 
zoozter 
Orthopoxvirus 
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Menurut kalian berdasarkan informasi di atas, 
perbedaan yang dapat dilihat secara langsung dari 
kedua penyakit tersebut adalah… 
a. Masa inkubasi cacar air lebih singkat dari pada 
masa inkubasi cacar monyet. 
b. Penularan virus relatif lebih mudah cacar air 
ketimbang cacar monyet 
c. Cacar air dengan gejala bintik merah berair, 
cacar monyet dengan ruam cekung tak berair. 
d. Penyembuhan cacar air lebih mudah dari pada 
cacar monyet. 
e. Virus penyebab cacar air lebih jinak, sedangkan 





KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 
 
 
1.   D 6.   B 11.  B 
2.   D 7.   C 12.  B 
3.   C 8.   D 13.  E 
4.   C 9.   E 14.  A 





UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
Jl. Prof. Dr. Hamka (Kampus II) Ngaliyan Semarang 
Telp. (024)7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185 
 
Soal Pretest 
Mata Pelajaran : Biologi  Materi : Virus 
Waktu  : 15 Menit 
 
Petunjuk Umum : 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal 
2. Tulis identitas pada lembar jawab yang telah disediakan 
3. Periksalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan 
4. Periksa kembali jawaban sebelum diberikan kepada guru 
 
Berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut anda benar pada 
lembar jawab ! 
  
 
1. Para ahli dan peneliti sering memperdebatkan status 
virus sebagai makhluk hidup, karena virus tidak 
dapat menjalankan fungsi biologisnya secara bebas 
jika tidak berada dalam sel inang, namun virus juga 
memiliki ciri-ciri makhluk hidup. Hingga didapatkan 
kesimpulan bahwa virus termasuk makhluk hidup 
dan benda mati, yaitu pada saat…. 
a. Tubuhnya mengandung asam nukleat yang 
dilapisi protein, dan dapat di katakan benda 
mati saat virus berada di luar sel karena tidak 
dapat melangsungkan kehidupan. 
b. Dapat menyerang bakteri dan dapat di katakan 
benda mati saat virus berada di luar sel karena 
tidak dapat melangsungkan kehidupan. 
c. Dapat menyebabkan penyakit seperti AIDS, 
cacar, hepatitis, dan virus juga dapat di 
kristalkan layaknya benda mati. 
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d. Virus dapat berkembangbiak dalam sel hidup, 
namun virus juga dapat di kristalkan seperti air 
yang dibekukan namun setelah mencair 
menjadi air lagi. 
e. Dapat melewati saringan bakteri atau 
mikroorganisme (makhluk hidup berukuran 
mikro), dan virus juga dapat di kristalkan. 
 




(Sumber: Kementerian Kesehatan RI) 
 
Berdasarkan grafik perbandingan perkembangan 
AIDS dan HIV di Indonesia tahun 2007-2017, 
mengapa grafik penderita AIDS lebih rendah dari 
pada pengidap HIV? 
a. HIV lebih ganas dari pada AIDS, sehingga grafik 




b. Virus HIV lebih cepat berkembang pesat dari 
pada AIDS, mengakibatkan perkembangan 
grafik HIV mencapai 48.300 penderita 
c. Penderita AIDS dapat disembuhkan, 
sedangkan pengidap HIV susah disembuhkan, 
sehingga grafik AIDS terlihat lebih rendah dari 
grafik HIV. 
d. AIDS terjadi ketika HIV menyebabkan 
kerusakan serius pada system imun, sehingga 
penderita AIDS lebih rendah dari pada 
pengidap HIV 
e. Karena AIDS lebih lemah dari pada HIV, 
sehingga penderita AIDS lebih rendah dari 
pada pengidap HIV. 
 
3. Dibawah ini merupakan proses biologi dari 
mikroorganisme: 
1. Melakukan replikasi DNA dan RNA 
2. Mensintesis ATP agar dapat melakukan 
metabolisme 
3. Merakit selubung protein dengan bantuan 
protein penolong (helper) 
4. Memasukkan materi genetik ke dalam sel untuk 
menunjang kehidupan. 
5. Menyerap makanan yang di perlukan dari 
lingkungannya. 
6. Menghancurkan DNA sel mikroorganisme lain 
dan di ganti oleh DNAnya sendiri 
Proses biologi yang benar terkait dengan virus 
adalah…. 
a. Jika (1), (3), dan (4) benar 
b. Jika (1), (4), dan (6) benar 
c. Jika (4) dan (6) benar 
d. Jika hanya (4) yang benar 
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e. Jika (3), (4), dan (6) benar 
 





1. Vaksin dibuat dari 
patogen yang 
dimatikan oleh 
bahan kimia atau 
pemanasan 
2. Vaksin berasal dari 
patogen yang di 
lemahkan 
3. Vaksin berasal dari 
senyawa patogenik 
mikroorganisme 
yang dibuat tidak 
aktif 




















Berdasarkan informasi dari tabel di atas, hal utama 
yang perlu diperhatikan laboran terkait dampak 
pembuatan vaksin adalah…. 
a. Penanganan yang tepat terhadap limbah 
patogen. 
b. Laboratorium harus memiliki jalur evakuasi 
yang baik, agar pertolongan segera dilakukan. 
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c. Alat keselamatan kerja harus tersedia dalam 
kondisi yang baik. 
d. Penanganan paparan patogen terhadap 
pembuat vaksin sebaik mungkin. 
e. Selalu mematuhi prosedur dan tata tertib 
keselamatan kerja di laboratorium. 
 
5. Perhatikan replikasi virus di bawah ini! 
 
Berdasarkan gambar dapat dilihat perbedaan dari 
daur litik dan lisogenik. Pernyataan yang benar 
mengenai perbedaan kedua daur tersebut ialah… 
a. Daur litik dapat berubah menjadi daur 
lisogenik, sedangkan daur lisogenik sebaliknya. 
b. Daur litik mengalami tahap lisis, sedangkan  
daur lisogenetik tidak 
c. Daur litik bersifat tidak mematikan, sedangkan 
daur lisogenik bersifat mematikan 
d. Daur litik penggabungan inti virus dengan 
inang, daur lisogenik penguasaan sel inang. 
e. Daur litik waktunya relatif lama, daur lisogenik 
relatif lebih singkat. 
 
6. Seorang ahli Epidemiologi mencoba mengisolasi 
virus ebola dari daerah Afrika Tengah. Ia 
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menyiapkan medium untuk pertumbuhan virus 
tersebut. Berdasarkan pilihan medium berikut, yang 
sesuai untuk kultur virus ebola adalah... 
a. Ekstrak agar, biasa digunakan untuk 
pertumbuhan mayoritas dari mikroorganisme. 
b. Air murni, mengandung unsur hara yang penting 
bagi pertumbuhan makhluk hidup. 
c. Telur hidup, karena telur merupakan salah satu 
contoh sel hidup 
d. Air dengan larutan nutrisi, nutrisi penting untuk 
pertumbuhan dan perkembangbiakan. 
e. Larutan garam fisiologis isotonis, berguna dalam 
bidang medis dan laboratorium. 
 



























Cucumber Mosaic Virus (CMV) mengakibatkan 
pertumbuhan tanaman sebagaimana yang terlihat 
pada tabel. Berdasarkan hal tersebut, usaha yang 
tepat di lakukan petani agar panen optimal iyalah… 
a. Menghilangkan bagian daun yang terserang 
penyakit, untuk meminimalisasi penyebaran 
virus ke bagian daun yang lain. 
b. Menggunakan benih hasil panen untuk 
pembibitan selanjutnya agar lebih hemat, 
dengan cara di seleksi. 
c. Menyemprotkan obat hama ke tanaman yang 
terinfeksi, dengan tujuan agar wabah dapat 
terbasmi. 
d. Memangkas beberapa daun dan batang yang 
terinfeksi virus, lalu membakarnya agar virus 
dapat mati. 
e. Penggunaan bibit tanaman bebas virus serta 
menghilangkan tanaman sisa dari musim 








8. Perhatikan tabel tahap perkembangbiakan virus 
melalui infeksi secara litik di bawah! 
NO Fase  
1.  Meskipun tidak memiliki enzim untuk 
metabolisme, bakteriofag memiliki enzim 
lisozim yang berfungsi merusak dinding sel 
bakteri. Setelah dinding sel bakteri terhidrolisis 
maka DNA fag masuk ke dalam sel bakteri. 
2.  Perakitan komponen-komponen fag akan 
disusun membentuk fag baru. Hasilnya adalah 
ratusan fag baru yang lengkap dengan molekul 
DNA dan kapsidnya 
3.  Dengan serabut ekornya, fag melekat dibagian 
tertentu dari dinding sel bakteri. Daerah itu di 
sebut daerah reseptor. Daerah ini khas bagi fag 
tertentu sehingga fag jenis lain tidak dapat 
melekat di tempat tersebut. 
4.  Fage merusak DNA bakteri dan 
menggunakannya sebagai bahan untuk 
replikasi dan sintesis. Fag menyusun dan 
memperbanyak DNA-Nya. Pada tahap 
selanjutnya fag membentuk selubung-selubung 
protein (kapsid baru). 
5.  Sel bakteri pecah sehingga fag yang baru akan 
keluar. Jumlah virus ini dapat mencapai sekitar 
200 buah. 
Berdasarkan tabel di atas tahap perkembangbiakan 
virus siklus litik yang benar dan runut, ditunjukkan 









9. Perhatikan tabel tahap perkembangbiakan virus di 
bawah! 
 
No  Fase  
1. DNA fag akan terus bertambah banyak jika sel 
bakteri terus menerus membelah. 
2. Sel bakteri pecah sehingga fag yang baru akan 
keluar. Jumlah virus ini dapat mencapai sekitar 
200 buah. 
3. DNA virus dan bakteri menjadi profag, dalam 
bentuk profag, sebagian besar gen berada dalam 
fase tidak aktif, tetapi sedikitnya ada satu gen yang 
selalu aktif.  
4. Bakteriofag memiliki enzim lisozim yang 
berfungsi merusak dinding sel bakteri, DNA fag 
masuk ke dalam sel bakteri 
5. Gen aktif berfungsi untuk mengkode protein 
reseptor yang berfungsi menjaga agar sebagian 
profag tidak aktif 
6. Profag bereplikasi, DNA fag juga ikut bereplikasi, 
kemudian ketika bakteri membelah diri, bakteri 
menghasilkan dua anakan yang masing- masing 
mengandung profag. 
Berdasarkan tabel di atas tahap perkembangbiakan 
virus secara lisogenik yang benar ditunjukkan 









10. Para saintis telah menemukan cara untuk 
merekombinasi bakteriofag dengan lapisan protein 
dari fag T2 dan DNA dari fag T4. Seandainya fag 
gabungan ini menginfeksi bakteri, fag yang 
diproduksi sel inang akan memiliki . . . 
a. Protein dari fag T2 dan DNA dari Fag T4 
b. Protein dari fag T4 dan DNA dari Fag T2 
c. Campuran antara DNA dan protein dari fag 
d. Protein dan DNA dari fag T2 






UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
Jl. Prof. Dr. Hamka (Kampus II) Ngaliyan Semarang 
Telp. (024)7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185 
 
Soal Posttest 
Mata Pelajaran : Biologi  Materi : Virus 
Waktu  : 15 Menit 
 
Petunjuk Umum : 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal 
2. Tulis identitas pada lembar jawab yang telah disediakan 
3. Periksalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan 
4. Periksa kembali jawaban sebelum diberikan kepada guru 
 
Berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut anda benar pada 
lembar jawab ! 
  
 
1. Para ahli dan peneliti sering memperdebatkan status 
virus sebagai makhluk hidup, karena virus tidak 
dapat menjalankan fungsi biologisnya secara bebas 
jika tidak berada dalam sel inang, namun virus juga 
memiliki ciri-ciri makhluk hidup. Hingga didapatkan 
kesimpulan bahwa virus termasuk makhluk hidup 
dan benda mati, yaitu pada saat…. 
a. Tubuhnya mengandung asam nukleat yang 
dilapisi protein, dan dapat di katakan benda 
mati saat virus berada di luar sel karena tidak 
dapat melangsungkan kehidupan. 
b. Dapat menyerang bakteri dan dapat di katakan 
benda mati saat virus berada di luar sel karena 
tidak dapat melangsungkan kehidupan. 
c. Dapat menyebabkan penyakit seperti AIDS, 
cacar, hepatitis, dan virus juga dapat di 
kristalkan layaknya benda mati. 
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d. Virus dapat berkembangbiak dalam sel hidup, 
namun virus juga dapat di kristalkan seperti air 
yang dibekukan namun setelah mencair 
menjadi air lagi. 
e. Dapat melewati saringan bakteri atau 
mikroorganisme (makhluk hidup berukuran 
mikro), dan virus juga dapat di kristalkan. 
 




(Sumber: Kementerian Kesehatan RI) 
 
Berdasarkan grafik perbandingan perkembangan 
AIDS dan HIV di Indonesia tahun 2007-2017, 
mengapa grafik penderita AIDS lebih rendah dari 
pada pengidap HIV? 
a. HIV lebih ganas dari pada AIDS, sehingga grafik 




b. Virus HIV lebih cepat berkembang pesat dari 
pada AIDS, mengakibatkan perkembangan 
grafik HIV mencapai 48.300 penderita 
c. Penderita AIDS dapat disembuhkan, 
sedangkan pengidap HIV susah disembuhkan, 
sehingga grafik AIDS terlihat lebih rendah dari 
grafik HIV. 
d. AIDS terjadi ketika HIV menyebabkan 
kerusakan serius pada system imun, sehingga 
penderita AIDS lebih rendah dari pada 
pengidap HIV 
e. Karena AIDS lebih lemah dari pada HIV, 
sehingga penderita AIDS lebih rendah dari 
pada pengidap HIV. 
 
3. Dibawah ini merupakan proses biologi dari 
mikroorganisme: 
1. Melakukan replikasi DNA dan RNA 
2. Mensintesis ATP agar dapat melakukan 
metabolisme 
3. Merakit selubung protein dengan bantuan 
protein penolong (helper) 
4. Memasukkan materi genetik ke dalam sel untuk 
menunjang kehidupan. 
5. Menyerap makanan yang di perlukan dari 
lingkungannya. 
6. Menghancurkan DNA sel mikroorganisme lain 
dan di ganti oleh DNAnya sendiri 
Proses biologi yang benar terkait dengan virus 
adalah…. 
a. Jika (1), (3), dan (4) benar 
b. Jika (1), (4), dan (6) benar 
c. Jika (4) dan (6) benar 
d. Jika hanya (4) yang benar 
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e. Jika (3), (4), dan (6) benar 
 





1. Vaksin dibuat dari 
patogen yang 
dimatikan oleh 
bahan kimia atau 
pemanasan 
2. Vaksin berasal dari 
patogen yang di 
lemahkan 
3. Vaksin berasal dari 
senyawa patogenik 
mikroorganisme 
yang dibuat tidak 
aktif 




















Berdasarkan informasi dari tabel di atas, hal utama 
yang perlu diperhatikan laboran terkait dampak 
pembuatan vaksin adalah…. 
a. Penanganan yang tepat terhadap limbah 
patogen. 
b. Laboratorium harus memiliki jalur evakuasi 
yang baik, agar pertolongan segera dilakukan. 
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c. Alat keselamatan kerja harus tersedia dalam 
kondisi yang baik. 
d. Penanganan paparan patogen terhadap 
pembuat vaksin sebaik mungkin. 
e. Selalu mematuhi prosedur dan tata tertib 
keselamatan kerja di laboratorium. 
 
5. Perhatikan replikasi virus di bawah ini! 
 
Berdasarkan gambar dapat dilihat perbedaan dari 
daur litik dan lisogenik. Pernyataan yang benar 
mengenai perbedaan kedua daur tersebut ialah… 
a. Daur litik dapat berubah menjadi daur 
lisogenik, sedangkan daur lisogenik sebaliknya. 
b. Daur litik mengalami tahap lisis, sedangkan  
daur lisogenetik tidak 
c. Daur litik bersifat tidak mematikan, sedangkan 
daur lisogenik bersifat mematikan 
d. Daur litik penggabungan inti virus dengan 
inang, daur lisogenik penguasaan sel inang. 
e. Daur litik waktunya relatif lama, daur lisogenik 
relatif lebih singkat. 
 
6. Seorang ahli Epidemiologi mencoba mengisolasi 
virus ebola dari daerah Afrika Tengah. Ia 
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menyiapkan medium untuk pertumbuhan virus 
tersebut. Berdasarkan pilihan medium berikut, yang 
sesuai untuk kultur virus ebola adalah... 
a. Ekstrak agar, biasa digunakan untuk 
pertumbuhan mayoritas dari mikroorganisme. 
b. Air murni, mengandung unsur hara yang penting 
bagi pertumbuhan makhluk hidup. 
c. Telur hidup, karena telur merupakan salah satu 
contoh sel hidup 
d. Air dengan larutan nutrisi, nutrisi penting untuk 
pertumbuhan dan perkembangbiakan. 
e. Larutan garam fisiologis isotonis, berguna dalam 
bidang medis dan laboratorium. 
 



























Cucumber Mosaic Virus (CMV) mengakibatkan 
pertumbuhan tanaman sebagaimana yang terlihat 
pada tabel. Berdasarkan hal tersebut, usaha yang 
tepat di lakukan petani agar panen optimal iyalah… 
a. Menghilangkan bagian daun yang terserang 
penyakit, untuk meminimalisasi penyebaran 
virus ke bagian daun yang lain. 
b. Menggunakan benih hasil panen untuk 
pembibitan selanjutnya agar lebih hemat, 
dengan cara di seleksi. 
c. Menyemprotkan obat hama ke tanaman yang 
terinfeksi, dengan tujuan agar wabah dapat 
terbasmi. 
d. Memangkas beberapa daun dan batang yang 
terinfeksi virus, lalu membakarnya agar virus 
dapat mati. 
e. Penggunaan bibit tanaman bebas virus serta 
menghilangkan tanaman sisa dari musim 








8. Perhatikan tabel tahap perkembangbiakan virus 
melalui infeksi secara litik di bawah! 
NO Fase  
1.  Meskipun tidak memiliki enzim untuk 
metabolisme, bakteriofag memiliki enzim 
lisozim yang berfungsi merusak dinding sel 
bakteri. Setelah dinding sel bakteri terhidrolisis 
maka DNA fag masuk ke dalam sel bakteri. 
2.  Perakitan komponen-komponen fag akan 
disusun membentuk fag baru. Hasilnya adalah 
ratusan fag baru yang lengkap dengan molekul 
DNA dan kapsidnya 
3.  Dengan serabut ekornya, fag melekat dibagian 
tertentu dari dinding sel bakteri. Daerah itu di 
sebut daerah reseptor. Daerah ini khas bagi fag 
tertentu sehingga fag jenis lain tidak dapat 
melekat di tempat tersebut. 
4.  Fage merusak DNA bakteri dan 
menggunakannya sebagai bahan untuk 
replikasi dan sintesis. Fag menyusun dan 
memperbanyak DNA-Nya. Pada tahap 
selanjutnya fag membentuk selubung-selubung 
protein (kapsid baru). 
5.  Sel bakteri pecah sehingga fag yang baru akan 
keluar. Jumlah virus ini dapat mencapai sekitar 
200 buah. 
Berdasarkan tabel di atas tahap perkembangbiakan 
virus siklus litik yang benar dan runut, ditunjukkan 









9. Perhatikan tabel tahap perkembangbiakan virus di 
bawah! 
 
No  Fase  
1. DNA fag akan terus bertambah banyak jika sel 
bakteri terus menerus membelah. 
2. Sel bakteri pecah sehingga fag yang baru akan 
keluar. Jumlah virus ini dapat mencapai sekitar 
200 buah. 
3. DNA virus dan bakteri menjadi profag, dalam 
bentuk profag, sebagian besar gen berada dalam 
fase tidak aktif, tetapi sedikitnya ada satu gen yang 
selalu aktif.  
4. Bakteriofag memiliki enzim lisozim yang 
berfungsi merusak dinding sel bakteri, DNA fag 
masuk ke dalam sel bakteri 
5. Gen aktif berfungsi untuk mengkode protein 
reseptor yang berfungsi menjaga agar sebagian 
profag tidak aktif 
6. Profag bereplikasi, DNA fag juga ikut bereplikasi, 
kemudian ketika bakteri membelah diri, bakteri 
menghasilkan dua anakan yang masing- masing 
mengandung profag. 
Berdasarkan tabel di atas tahap perkembangbiakan 
virus secara lisogenik yang benar ditunjukkan 









10. Para saintis telah menemukan cara untuk 
merekombinasi bakteriofag dengan lapisan protein 
dari fag T2 dan DNA dari fag T4. Seandainya fag 
gabungan ini menginfeksi bakteri, fag yang 
diproduksi sel inang akan memiliki . . . 
a. Protein dari fag T2 dan DNA dari Fag T4 
b. Protein dari fag T4 dan DNA dari Fag T2 
c. Campuran antara DNA dan protein dari fag 
d. Protein dan DNA dari fag T2 





KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 
1.   D 6.   C 
2.   D 7.   E 
3.   C 8.   B 
4.   E 9.   B 
5.   B 10. E 
 
KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 
1.   D 6.   C 
2.   D 7.   E 
3.   C 8.   B 
4.   E 9.   B 
5.   B 10. E 
 
Lampiran 14. Validitas Soal, Reliabilitas, Tingkat kesukaran 
 
Nomor Soal (X)
1 2 3 4 5 6 7 8
1 KS-01 XI MIPA 2 0 0 0 0 1 0 0 1
2 KS-02 XI MIPA 2 0 1 1 0 1 1 1 1
3 KS-03 XI MIPA 2 0 0 1 0 0 0 0 0
4 KS-04 XI MIPA 2 0 0 0 0 0 0 0 0
5 KS-05 XI MIPA 2 1 1 0 1 1 0 1 1
6 KS-06 XI MIPA 2 0 0 1 1 0 1 0 0
7 KS-07 XI MIPA 2 1 1 0 1 0 1 1 0
8 KS-08 XI MIPA 2 0 1 0 0 0 1 1 0
9 KS-09 XI MIPA 2 1 0 0 0 0 0 0 0
10 KS-10 XI MIPA 2 0 0 1 0 1 0 0 1
11 KS-11 XI MIPA 2 0 1 0 0 1 1 1 1
12 KS-12 XI MIPA 2 0 0 1 0 0 0 0 0
13 KS-13 XI MIPA 2 1 1 1 1 1 1 1 0
14 KS-14 XI MIPA 2 1 1 0 1 0 1 1 0
15 KS-15 XI MIPA 2 0 0 0 0 1 0 0 1
16 KS-16 XI MIPA 2 1 1 1 1 1 1 1 0
17 KS-17 XI MIPA 2 0 0 0 0 0 1 1 0
18 KS-18 XI MIPA 2 1 1 0 1 1 1 0 1
19 KS-19 XI MIPA 2 1 1 0 1 0 1 0 0
20 KS-20 XI MIPA 2 1 1 1 1 1 1 1 1
21 KS-21 XI MIPA 2 1 1 0 1 1 1 0 0
22 KS-22 XI MIPA 2 0 0 1 1 0 0 1 0
23 KS-23 XI MIPA 2 1 1 1 1 1 1 1 1
24 KS-24 XI MIPA 2 0 1 1 0 0 1 1 0
25 KS-25 XI MIPA 2 0 0 0 0 0 0 0 0
26 KS-26 XI MIPA 2 1 0 1 1 0 0 0 0
27 KS-27 XI MIPA 2 0 1 1 0 1 1 0 1
28 KS-28 XI MIPA 2 1 1 1 1 0 1 1 0
29 KS-29 XI MIPA 2 0 0 0 0 1 0 1 1
30 KS-30 XI MIPA 2 0 0 1 0 1 0 0 1
p 0,371429 0,457143 0,428571 0,4 0,428571 0,485714 0,428571 0,342857
q 0,628571 0,542857 0,571429 0,6 0,571429 0,514286 0,571429 0,657143
rerata skor benar (Mp) 9,692308 10,5625 8,066667 9,5 9,2 9,764706 9,466667 8,666667
rerata skor total (Mt) 7,666667 7,666667 7,666667 7,666667 7,666667 7,666667 7,666667 7,666667
simpangan baku 3,417332 3,417332 3,417332 3,417332 3,417332 3,417332 3,417332 3,417332
rpbi 0,455654 0,777624 0,101369 0,438035 0,38858 0,596643 0,456159 0,211368
r-tabel   0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Kriteria VALID VALID INVALID VALID VALID VALID VALID INVALID
B 13 16 15 14 15 17 15 12
JS 35 35 35 35 35 35 35 35
P 0,371429 0,457143 0,428571 0,4 0,428571 0,485714 0,428571 0,342857
Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang
n 35
n-1 34
p 0,433333 0,533333 0,5 0,466667 0,5 0,566667 0,5 0,4
q 0,566667 0,466667 0,5 0,533333 0,5 0,433333 0,5 0,6








no Kode Siswa kelas 
Lampiran 14. Validitas Soal, Reliabilitas, Tingkat kesukaran 
 
9 10 11 12 13 14 15
0 0 1 0 0 0 1 4
0 1 1 1 0 1 1 11
1 0 1 0 0 1 0 4
1 1 0 1 0 1 0 4
0 1 1 1 1 1 1 12
1 0 0 0 0 0 1 5
1 0 1 0 1 0 0 8
1 1 1 1 1 1 0 9
1 0 0 0 0 0 0 2
1 0 0 0 0 0 1 5
1 0 1 1 1 1 1 11
0 1 0 1 0 1 0 4
0 1 1 1 1 0 1 12
1 1 1 1 1 1 0 11
1 1 0 1 0 1 1 7
0 1 0 1 0 1 1 11
1 0 1 0 0 0 0 4
1 1 1 1 0 0 1 11
1 0 1 0 1 0 0 7
0 0 1 1 0 1 1 12
0 1 1 1 1 1 1 11
0 0 0 0 1 0 0 4
1 1 0 0 0 1 1 12
0 1 1 1 1 1 0 9
1 1 0 1 0 1 0 4
1 0 0 0 1 0 0 5
1 0 1 0 1 1 1 10
1 1 1 1 1 1 0 12
0 0 0 0 0 0 1 4
1 0 0 0 0 0 1 5
0,542857 0,428571 0,485714 0,457143 0,371429 0,485714 0,457143 230
0,457143 0,571429 0,514286 0,542857 0,628571 0,514286 0,542857
7,157895 9,333333 9,294118 9,4375 9,307692 9,058824 8,9375
7,666667 7,666667 7,666667 7,666667 7,666667 7,666667 7,666667
3,417332 3,417332 3,417332 3,417332 3,417332 3,417332 3,417332
-0,16224 0,422369 0,462817 0,475525 0,369138 0,395903 0,341259
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
INVALID VALID VALID VALID VALID VALID INVALID
19 15 17 16 13 17 16
35 35 35 35 35 35 35
0,542857 0,428571 0,485714 0,457143 0,371429 0,485714 0,457143
Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang
0,633333 0,5 0,566667 0,533333 0,433333 0,566667 0,533333
0,366667 0,5 0,433333 0,466667 0,566667 0,433333 0,466667
0,232222 0,25 0,245556 0,248889 0,245556 0,245556 0,248889
Total (Y)
Lampiran 15. Daya Beda Soal 
 
 
1 2 4 5 6 9 10 11 12 13 14
1 KS-01 XI MIPA 2 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2
7 KS-07 XI MIPA 2 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 7
2 KS-02 XI MIPA 2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 3
4 KS-04 XI MIPA 2 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 4
3 KS-03 XI MIPA 2 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 9
10 KS-10 XI MIPA 2 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 3
5 KS-05 XI MIPA 2 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 7
6 KS-06 XI MIPA 2 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8
8 KS-08 XI MIPA 2 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2
9 KS-09 XI MIPA 2 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 2
11 KS-11 XI MIPA 2 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8
12 KS-12 XI MIPA 2 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 3
13 KS-13 XI MIPA 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 9
14 KS-14 XI MIPA 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10
15 KS-15 XI MIPA 2 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 5
0,333333 0,466667 0,333333 0,466667 0,466667 0,666667 0,533333 0,6 0,6 0,4 0,6 5,466667
16 KS-16 X MIPA 3 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 8
17 KS-17 X MIPA 3 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 3
18 KS-18 X MIPA 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9
19 KS-19 X MIPA 3 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 7
20 KS-20 X MIPA 3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 8
21 KS-21 X MIPA 3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10
22 KS-22 X MIPA 3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 2
23 KS-23 X MIPA 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 8
24 KS-24 X MIPA 3 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 7
25 KS-25 X MIPA 3 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 4
28 KS-28 X MIPA 3 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 4
26 KS-26 X MIPA 3 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 7
27 KS-27 X MIPA 3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10
29 KS-29 X MIPA 3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1
30 KS-30 X MIPA 3 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 2
0,533333 0,6 0,6 0,533333 0,666667 0,6 0,466667 0,533333 0,466667 0,466667 0,533333
0,301961 0,431373 0,298039 0,435294 0,427451 0,631373 0,505882 0,568627 0,572549 0,372549 0,568627
Sedang Baik Sedang Baik Baik Baik Baik Baik Baik Sedang Baik
ket
Daya beda











No. Nama Siswa Nilai Kode
1 ADISTYA AULIA SURYA 50 E-001
2 ALFARISQI NANDA PUTRI ALFI 40 E-002
3 AMALIA NUR SHADRINA 20 E-003
4 APRILLIA ASLANUR'IN SENTIKA 50 E-004
5 ARISTIDES BIMA WINTAKA 50 E-005
6 ASYSYIFA LAKSMI NISKALA WIDODO 40 E-006
7 BAGAS JOVANGGA PRATAMA 50 E-007
8 CALLISTA SAFA WIDIYANINGTYAS 50 E-008
9 CHOIRUNNISA' ANDINI 40 E-009
10 CINDY KARINA MAHARANI 30 E-010
11 DAFFA RAFLI BAHTIAR 40 E-011
12 DESI AISATUL UMI 60 E-012
13 DIAN AYU RATNASARI 30 E-013
14 DWI OKTAVIANA ASRI 50 E-014
15 EGITA FITRIA NESYA 20 E-015
16 EKSA NUR FITRI 40 E-016
17 ELRANGGA NICOLAS SYAH PUTRA 30 E-017
18 FAHRIZAL RIFKI UTOMO 50 E-018
19 HAFIZ NUR HIDAYAT 40 E-019
20 HENRI ADI KURNIAWAN 60 E-020
21 JIHAN ASHA NYDIA 60 E-021
22 KHANIF SAIKUNUDIN 30 E-022
23 MAHARDIKA DWI SAPUTRA 40 E-023
24 MUHAMMAD ERNANDA INDRA HIDAYAT 30 E-024
25 MUHAMMAD FAISHAL NUUR RAQIIB 40 E-025
26 MUHAMMAD RADITYA ANGGARA PUTRA 30 E-026
27 NURUL KHOLIFAH 50 E-027
28 PUSPITA MAHARANI 20 E-028
29 REGINA AYU MAULIDA 50 E-029
30 RENY DWI AGUSTIN 60 E-030




No. Nama Siswa Nilai Kode
1 ABIE REYHAN PRADANA 40 K-001
2 ADISTHI HAFIZHAH 50 K-002
3 AFZAL ROCHMANDITA 50 K-003
4 AHMAD GIOVANI 40 K-004
5 AJI BAYU PRASETYO 20 K-005
6 ANITA WAHYUNING ARTA 50 K-006
7 ARDHI SETIAWAN 50 K-007
8 BAYU VERLI AMADA 50 K-008
9 DESTI NOOR AMALIA 20 K-009
10 DEWANGGA RAKAI WARDHANA 50 K-010
11 DIAH FITRIA RAMADANI 40 K-011
12 ENGALINE KEZIA 40 K-012
13 FAIRUZA NOTI SAYYIDINA 50 K-013
14 FAISAL HANIF MICO SATRIAJI 50 K-014
15 FAQIH NUR WAHID 50 K-015
16 GRACIA DWI YOHANA 40 K-016
17 IDA KHAIRUMMUTAMIMAH 50 K-017
18 LAILATUL NIRMALA FUADILLAH AL HUMAIRA30 K-018
19 LEA SEVYANA DEWI 40 K-019
20 LUTFHI IQBAL SAPUTRA 30 K-020
21 MEILIANA AYU LESTARI 40 K-021
22 MIFTAH KUSSUBKAN 50 K-022
23 MUDRIKAH 40 K-023
24 MUHAMMAD FYNZER VEROLLINO 30 K-024
25 MUHAMMAD LINTANG ADJI PURWANTO50 K-025
26 RENIKA JUNIAR FEBIANINGRUM 40 K-026
27 REYNATA AJENG NUGRAHA 50 K-027
28 RONAN SURYA WIBAWA 50 K-028
29 RYAN RAFI PRADANA 50 K-029
30 SAFARA RISDA AGASTYA 50 K-030





Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika Ho
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 60
Nilai minimal = 20
Rentang nilai (R) = = 41
Banyaknya kelas (K) = = 5,875 = 6 Kelas





































S 2 = 145,4023
S = 12,0583
2
Uji Normalitas Pre-Test  Kelas Eksperimen 
Kelas X MIPA 1




1 + 3,3 log 30






















































20  – 26 0,0712 3 2,4217 0,1381
26,5 -1,26 0,3958
27  – 33 0,1449 6 4,9260 0,2342
33,5 -0,68 0,2509
34  – 40 0,2123 8 7,2197 0,0843
40,5 -0,10 0,0385
41  – 47 0,2243 0 7,6249 7,6249
47,5 0,48 -0,1857
48  – 54 0,1707 9 5,8030 1,7613
54,5 1,06 -0,3564
55 - 61 0,0844 4 2,8710 0,4440
60,5 1,56 -0,4408
30 X² = 9,8428
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah
fh = luas daerah x N
fo
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X² tabel = 11,07
Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
Jumlah




Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas X MIPA 3
S
XBk i 












Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika Ho
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 50
Nilai minimal = 20
Rentang nilai (R) = = 31
Banyaknya kelas (K) = = 5,875 = 6 Kelas





































S 2 = 83,7931
S = 9,1539
∑




























Uji Normalitas Pretest  Kelas Kontrol  
Kelas X MIPA 2
Tabel Mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi
No.
1 + 3,3 log 30
(50-20) + 1




























20  – 24 0,0175 2 0,6291 2,9878
24,7 -2,00 0,4774
25  – 29 0,0526 0 1,8923 1,8923
29,8 -1,44 0,4248
30  – 35 0,1159 3 4,1727 0,3296
35,0 -0,87 0,3089
36  – 47 0,4974 9 17,9073 4,4306
47,5 0,49 -0,1885
48 - 54 0,2070 16 7,4520 9,8053
54,5 1,26 -0,3955
55 - 59 0,0610 0 2,1963 2,1963
58,7 1,71 -0,4565
 30 X² = 9,6403
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah
fh = luas daerah x N
fo
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X² tabel = 11,07







Daftar Nilai Frekuensi Pretest  X MIPA 4
S
XBk i 




















Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Ho diterima apabila F < F(a) (n1-1):(n2-1)
F(a) (n1-1):(n2-1)
Dari data diperoleh:











Uji Homogenitas Data Nilai Pretest  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol



















Pada a = 5% dengan:
dk pembilang = nb - 1 = 30 - 1 = 29

















Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Ho diterima apabila  -t(1-a)< t < t(1-a)(n1+n2-2)








Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
-
30 - 1 + 30 - 1 1 + 1




Karena t hitung kurang dari atau sama dengan t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolaksehingga rata-r ta
Rata-rata hasil belajar peserta didik dengan pembelajaran Siklus 5E
43,000
145,402 83,793






Pada a = 5% dengan dk = 30 + 30 - 2 = 58  diperoleh t(0.95)(44) = 




Varians (S2) 145,4023 83,7931
Jumlah 1250 1290
n 30 30







No. Nama Siswa Nilai Kode
1 ADISTYA AULIA SURYA 70 E-001
2 ALFARISQI NANDA PUTRI ALFI 60 E-002
3 AMALIA NUR SHADRINA 70 E-003
4 APRILLIA ASLANUR'IN SENTIKA 50 E-004
5 ARISTIDES BIMA WINTAKA 70 E-005
6 ASYSYIFA LAKSMI NISKALA WIDODO 60 E-006
7 BAGAS JOVANGGA PRATAMA 80 E-007
8 CALLISTA SAFA WIDIYANINGTYAS 70 E-008
9 CHOIRUNNISA' ANDINI 70 E-009
10 CINDY KARINA MAHARANI 70 E-010
11 DAFFA RAFLI BAHTIAR 70 E-011
12 DESI AISATUL UMI 80 E-012
13 DIAN AYU RATNASARI 60 E-013
14 DWI OKTAVIANA ASRI 70 E-014
15 EGITA FITRIA NESYA 70 E-015
16 EKSA NUR FITRI 70 E-016
17 ELRANGGA NICOLAS SYAH PUTRA 60 E-017
18 FAHRIZAL RIFKI UTOMO 70 E-018
19 HAFIZ NUR HIDAYAT 60 E-019
20 HENRI ADI KURNIAWAN 70 E-020
21 JIHAN ASHA NYDIA 70 E-021
22 KHANIF SAIKUNUDIN 80 E-022
23 MAHARDIKA DWI SAPUTRA 60 E-023
24 MUHAMMAD ERNANDA INDRA HIDAYAT 70 E-024
25 MUHAMMAD FAISHAL NUUR RAQIIB 70 E-025
26 MUHAMMAD RADITYA ANGGARA PUTRA 60 E-026
27 NURUL KHOLIFAH 60 E-027
28 PUSPITA MAHARANI 70 E-028
29 REGINA AYU MAULIDA 70 E-029
30 RENY DWI AGUSTIN 60 E-030




No. Nama Siswa Nilai Kode
1 ABIE REYHAN PRADANA 60 K-001
2 ADISTHI HAFIZHAH 60 K-002
3 AFZAL ROCHMANDITA 60 K-003
4 AHMAD GIOVANI 50 K-004
5 AJI BAYU PRASETYO 60 K-005
6 ANITA WAHYUNING ARTA 30 K-006
7 ARDHI SETIAWAN 60 K-007
8 BAYU VERLI AMADA 50 K-008
9 DESTI NOOR AMALIA 60 K-009
10 DEWANGGA RAKAI WARDHANA 30 K-010
11 DIAH FITRIA RAMADANI 50 K-011
12 ENGALINE KEZIA 50 K-012
13 FAIRUZA NOTI SAYYIDINA 50 K-013
14 FAISAL HANIF MICO SATRIAJI 60 K-014
15 FAQIH NUR WAHID 60 K-015
16 GRACIA DWI YOHANA 60 K-016
17 IDA KHAIRUMMUTAMIMAH 50 K-017
18 LAILATUL NIRMALA FUADILLAH AL HUMAIRA60 K-018
19 LEA SEVYANA DEWI 50 K-019
20 LUTFHI IQBAL SAPUTRA 40 K-020
21 MEILIANA AYU LESTARI 30 K-021
22 MIFTAH KUSSUBKAN 50 K-022
23 MUDRIKAH 50 K-023
24 MUHAMMAD FYNZER VEROLLINO 60 K-024
25 MUHAMMAD LINTANG ADJI PURWANTO60 K-025
26 RENIKA JUNIAR FEBIANINGRUM 50 K-026
27 REYNATA AJENG NUGRAHA 50 K-027
28 RONAN SURYA WIBAWA 60 K-028
29 RYAN RAFI PRADANA 50 K-029
30 SAFARA RISDA AGASTYA 60 K-030




Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika Ho
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 90
Nilai minimal = 50
Rentang nilai (R) = = 41
Banyaknya kelas (K) = = 5,875 = 6 Kelas




































































Uji Normalitas Posttest  Kelas Eksperimen 
Kelas X MIPA 1




1 + 3,3 log 30























50  – 56 0,0743 2 2,5255 0,1094
56,3 -1,26 0,3966  
57  – 63 0,1605 8 5,4587 1,1831
63,2 -0,63 0,2360
64  – 70 0,2360 11 8,0243 1,1035
70,0 0,00 0,0000
71  – 76 0,2360 0 8,0243 8,0243
76,8 0,63 -0,2360
77  – 83 0,1605 6 5,4587 0,0537
83,7 1,26 -0,3966
84  – 90 0,0743 3 2,5255 0,0891
90,5 1,89 -0,4708
30 X² = 10,5631
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah
fh = luas daerah x N
fo
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X² tabel = 11,07
Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
Jumlah




Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas X MIPA 1
S
XBk i 














Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika Ho
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 70
Nilai minimal = 30
Rentang nilai (R) = = 41
Banyaknya kelas (K) = = 5,875 = 6 Kelas















































Uji Normalitas Post-Test  Kelas Kontrol  
Kelas X MIPA 2
Tabel Mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi
No.
1 + 3,3 log 30
(70-30) + 1

















































30  – 36 0,0708 4 2,5487 0,8264
36,3 -1,24 0,3930
37  – 43 0,1385 4 4,9844 0,1944
43,2 -0,69 0,2545
44  – 50 0,2008 9 7,2288 0,4340
50,0 -0,14 0,0537
51  – 56 0,2160 0 7,7754 7,7754
56,8 0,42 -0,1623
57  – 63 0,1723 9 6,2028 1,2614
63,7 0,97 -0,3346
64 - 70 0,0912 4 3,2836 0,1563
69,5 1,45 -0,4258
30 X² = 10,4916
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah
fh = luas daerah x N
fo
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X² tabel = 11,07






Daftar Nilai Frekuensi Pretest  X MIPA 2
S
XBk i 















Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Ho diterima apabila F < F(a) (n1-1):(n2-1)
F(a) (n1-1):(n2-1)
Dari data diperoleh:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
Pada a = 5% dengan:
dk pembilang = nb - 1 = 30 - 1 = 29
dk penyebut = nk -1 = 30 - 1 = 29
F (0.05)(21:23) =
1,86
Karena Fhitung < Ftabel, maka data Ho diterima, maka disimpulkan bahwa 
kedua kelas homogen
Uji Homogenitas Data Nilai Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol








































Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:















Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
-
30 - 1 + 30 - 1 1 + 1




 Karena t hitung lebih dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima Sehingga diketahui bahwa
Rata-rata hasil belajar (kognitif) peserta didik  dengan pembelajaran kooperatif tipe group investigation   berbantu media flip book 
t =
70,000


















g > 0. 7 (tinggi) 
0.3 < g < 0.7 (sedang)
g < 0.3 (rendah) 
Kelompok Eksperimen (g)= (Spost-Spre)
100-Spre
(g) = (Spost-Spre) = 8,666666667
100-Spre 57
= 28,33333333 = 0,152046784 (Rendah) 
58,33333333
= 0,485714286 (Sedang) 
UJI NORMAL GAIN HASIL TES HOTS  KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 


























Wawancara dengan guru biologi 
 
Siswa mengerjakan soal uji coba (XI MIPA 2) 
Lampiran 31. 
 














Tahap Explanations, siswa menjelaskan hasil diskusi. 
 
 
Tahap Elaborations, pemunculan masalah baru 
Lampiran 31. 
 































Narasumber : Ibu Atsni, S. Pd. 
Sekolah : SMA Negeri 16 Semarang 
 
Alfi : Assalamualaikum buu.. 
Bu Atsni : Walaikumsalam.. 
Alfi : Maaf   bu,   saya   ingin   bertanya   tentang 
pembelajaran di kelas ibu, apakah ibu 
menggunakan metode dalam mengajar bu? 
Bu Atsni : Iya, ibu terkadang menggunakan metode 
tetapi tidak selalu mbak, ibu seringnya tanya 
jawab (ceramah interaktif) dengan 
menggunakan slide power point. 
Alfi : Bagaimana respon siswa saat pembelajaran 
berlangsung bu? 
Bu Astni : biasanya hanya anak itu-itu saja yang sering 




Alfi : Bagaimana rata-rata kemampuan siswa 
ketika ibu menggunakan tanya jawab dan 
ceramah interaktif  dalam pembelajaran bu? 
Bu Atsni : Kemampuan siswa masih tergolong biasa saja 
karena masih ada beberapa siswa yang 
nilainya jauh dari KKM, masih setengah dari 
jumlah siswa di kelas yang belum tuntas. 
Alfi : Apakah ada keluhan mengenai kendala siswa 
dalam proses belajar bu? 
Bu Atsni : pengamatan ibu dalam proses pembelajaran 
ada sejumlah siswa yang kesulitan dalam 
memahami konsep, menginterpretasikan dan 
menganalisis data hasil percobaan. 
Alfi : Apakah sebelumnya ibu pernah 
menggunakan model pembelajaran siklus 5E? 
Bu Atsni : Belum pernah mbak.. 
Alfi : Bagaimana menurut ibu bila saya 
menerapkan model siklus 5E pada 
pembelajaran Biologi materi virus bu? 
Lampiran 39 
 
Bu Atsni : Yaa bisa di coba, jika ingin menerapkan 
silahkan saja, asal metode tersebut cocok 
dengan materinya. 
Alfi : Baik bu, kalau begitu terimakasih atas 
waktunya buu 
Bu Atsni : iya sama- sama 
Alfi : iya bu, Asslamualaikum 
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